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ABSTRAK

Sabhyati Asri Munandar, 2024. Penerapan School Well-Being Dalam Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar (Studi Kasus SMAN 1 Campalagian dan
SMAN 1 Wonomulyo). Dibimbing oleh Fatimah Azis dan Yumriani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi school well-being pada siswa
SMAN 1 Campalagian sebagai sekolah dengan penerapan kurikulum 2013 dan
SMAN 1 Wonomulyo dengan penerapan Kurikulum Merdeka. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptis kualitatif. Subjek yang terlibat merupakan kepala
sekolah, wakil bidang kurikulum, humas, kesiswa serta siswa pada masing-masing
sekolah. Lokasi penelitian di SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo.
Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penemuan menunjukkan: 1) Kondisi School Well-being pada
siswa SMA Negeri 1 Campalagian terbilang memadai pada semua aspek. Khusus
pada aspek being, SMA Negeri menjalankan program pembelajaran lintas minat,
dan mengaktifkan 14 esktrakurikuler untuk memnfasilitasi pemenuhan diri siswa,
dan memberikan fasilitas pemilihan mata pelajaran lintas minat kepada siswa.
Selain itu SMA Negeri 1 Campalagian sudah bermitra dengan Pusat Kesehatan
Masyarat setempat dengan melakukan pengecekan Kesehatan berkala untuk
memenuhi aspek health pada siswa. Begitupun dengan Kondisi School Well-being
pada siswa SMA Negeri 1 Wonomulyo sudah memadai pada semua aspek.
Khusus pada aspek loving, sekolah telah mengadakan berbagai program dalam
menciptakan hubungan positif pada kalangan siswa seperti menyediakan kotak
saran, mengadakan sosialiasi 3 jenjang, serta sosialisasi P5 kepada orang tua.
Pada aspek being, SMA Negeri 1 Wonomulyo telah memenuhi segala kebutuhan
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya kebebasan siswa dalam memilih mata
Pelajaran kelompok minat, pembelajaran berdiferensiasi, adanya asesmen
diagnostic non kognitif dan kognitif pada awal semester, serta dibentuknya 16
ekstrakurikuler yang dapat membantu siswa mendalami minat dan menemukan
mata Pelajaran yang sesuai dengan minat mereka. Pada aspek Health, SMAN 1
Wonomulyo belum bermitra dengan pihak tenaga Kesehatan atau puskesmas
namun sekolah telah menjalankan program senam P5, jalan sehat dan kantin
sehat.

Kata Kunci: School Well-Being, Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka



ABSTRACT

Sabhyati Asri Munandar, 2024. Implementation of School Well-Being in the 2013
Curriculum and the Independent Learning Curriculum (Case Study of SMAN 1
Campalagian and SMAN 1 Wonomulyo). Supervised by Fatimah Azis and
Yumriani

This research aims to determine the condition of school well-being among students
at SMAN 1 Campalagian as a school implementing the 2013 curriculum and at
SMAN 1 Wonomulyo using the Independent Curriculum. This type of research is
gualitative descriptive research. The subjects involved were the school principal,
curriculum representatives, public relations, students and students at each school.
The research location is at SMAN 1 Campalagian and SMAN 1 Wonomulyo. Data
collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. Data were analyzed by data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The findings show: 1) School Well-being conditions for
students at SMA Negeri 1 Campalagian are adequate in all aspects. Specifically in
the aspect of being, State High School runs a cross-interest learning program, and
activates 14 extra-curricular activities to facilitate students' self-fulfilment, and
provides facilities for selecting cross-interest subjects for students. Apart from that,
SMA Negeri 1 Campalagian has partnered with the local Community Health Center
to carry out periodic health checks to fulfill health aspects for students. Likewise,
the condition of school well-being for students at SMA Negeri 1 Wonomulyo is
adequate in all aspects. Specifically in the loving aspect, the school has held
various programs to create positive relationships among students, such as
providing suggestion boxes, holding 3 levels of socialization, as well as P5
socialization to parents. In the aspect of being, SMA Negeri 1 Wonomulyo has met
all students' needs. This can be seen from the students' freedom in choosing
interest group subjects, differentiated learning, the existence of non-cognitive and
cognitive diagnostic assessments at the beginning of the semester, as well as the
formation of 16 extracurriculars that can help students explore their interests and
find subjects that suit their interests. In the health aspect, SMAN 1 Wonomulyo has
not yet partnered with health workers or community health centers, but the school
has run a P5 exercise program, healthy walking and a healthy canteen.

Keywords: School Well-Being, 2013 Curriculum, SMAN 1 Campalagian,
Independent Curriculum, SMAN 1 Wonomulyo
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peranan besar dalam proses persiapan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten serta bisa bersaing
secara global (Mantiri, 2019). Pelaksanaan pendidikan awalnya dilakukan dalam
lingkungan keluarga, kemudian sekolah dan akhirnya di lingkungan Masyarakat.
Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan terpenting bagi
seorang anak (Saputra, 2021). Kemudian lingkungan sekolah sendiri jadi tempat
kedua untuk anak dalam mendapatkan pendidikan. Pembelajaran yang optimal bagi
seorang siswa di sekolah sangat berdampak pada perkembangan bakat dan potensi
siswa dalam proses pendidikan (Amaliyah & Rahmat, 2021).

Guru bukan hanya actor yang menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi
juga pendidik yang memberikan pendidikan yang bermakna dan terbaik bagi siswa
(Adi, 2022). Selain itu, pendidikan bertujuan untuk meningkatkan Sumber Daya
Manusia dengan memberikan pengajaran untuk berfikir, mengalanilisis, membuat
Keputusan serta membentuk karakter individu (Purwati & Faiz, 2023). Pendidikan
memberi individu pengetahuan yang luas dan persfektif baru tentang kehidupan
(Alpian et al., 2019). Pendidikan nyata didapatkan dari pembelajaran yang
diberikan oleh pengalaman hidup. Oleh karena itu, pemerintah mendorong
pendidikan yang optimal dilakukan sejak awal agar agar generasi muda memiliki
sumber daya yang berkualitas. Individu yang mempunyai pendidikan tinggi
umumnya lebih cerdas dalam menyelesaikan permasalahan sebab telah

mengeksplorasi ilmu pengetahuan dalam kehidupan (Kurniawati et al., 2019).



Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya kurikulum. singkatnya,
kurikulum berfungsi sebagai standar untuk pengajaran. Hal ini dikarenakan
kurikulum jadi landasan terlaksananya proses pembelajaran dalam sekolah
(Dhomiri et al., 2023). Kurikulum merupakan acuan bagi lembaga pendidikan
untuk menjalankan proses pembelajaran dalam mencapai (Wahyuni dkk, 2019).
Oleh karena itu sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk memahami
pelaksanaan kurikulum yang tidak hanya dipandang sebagai kebijakan saja
melainkan sebagai alat untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran.

Perubahan kurikulum berbanding lurus dengan perubahan zaman yang
terus menerus terjadi yang dilakukan agar siswa bisa bersaing pada masa yang
akan dating (Santika et al., 2022). Akan tetapi, berubahnya kurikulum tidak
selamanya berdampak positif jika dalam pelaksanaan nya, sumber daya yang ada
tidak sejalan dengan pelaksana kurikulum yang berlaku. Kurikulum tidak akan
berhasil apabila pengajar sebagai pelaksana tidak mampu menerapkan dengan
baik (Oktaviani & Wulandari, 2019). Oleh karena itu, guru sebaiknya mengetahui
semua konsep kurikulum, baik berdasarkan teori maupun praktik.

Kurikulum 2013 adalah pengalihan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 mempunyai karakteristik dengan
pembelajaran interaktif tematik, saintifk serta menggunakan pendekatan
penilaian otentiik (Nurhasanah et al., 2021). Kurikulum 2013 menunjukkan
perbedaan dalam cara penilaiannya dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya
(Angga et al., 2022). Dengan demikian, tidak semua guru mempunyai
pemahaman yang memadai tentang pelaksanaan penilaian on-the-spot pada
kurikulum 2013. Ini adalah alasan Mentri Pendidikan Republik Indonesia, Anis

Baswedan dalam kurikulum 2013 yang pada awalnya diterapkan menyeluruh



pada semua Lembaga pendidikan yang pada akhir diterapkan hanya di
Lembaga pendidikan yang melakukan pilot project dan yang mempunyai
sumber daya manusia serta sarana yang memadai.

Kurikulum memiliki peran sebagai sarana, landasan, atau filosofi yang
menjadi pegangan, sehingga memegang peranan penting dalam dunia pendidikan
(Hamid, 2012). Santika et al., (2022) mengungkapkan bahwa perbaikan
kurikulum selalu dilakukan untuk mengimbangi perkembangan zaman sehingga
kurikulum harus terus diperbaiki dari tingkat dassar hingga tinggi. Dalam hal ini,
dikatakan lumrah jika terdapat pemerintahan baru, kurikulum juga ikut
disempurnakan untuk mengimbangi tuntutan zaman sekarang (Berlian et al.,
2022).

Agar pendidikan tidak tertinggal, pemerintah harus tetap akrab dengan
berbagai tuntutan perkembangan teknologi saat ini. Dalam lingkup Masyarakat,
istilah “ganti mentrri berarti ganti kurikulu” seringkali digunakan karena banyak
orang beranggapan bahwa perbuhan kurikulum adalah tradisi yang sudah lama
ada (Santika et al., 2022). Akan tetapi, jika ditelusuri secara mendalam, perubahan
ataupun penyempurnaan kurikulum adalah langkah pemerintah dalam
mengimbangi kebutuhan pendidikan abad 21 (Liriwati, 2023). Oleh sebab itu,
menyempurnakan kurikulum merupakan hal yang tetap dilakukan secara terus
enerus sebagai satu-satunya cara untuk mengimbanginya.

Berubahnya kurikulum pada awal kemerdekaan hingga tahun 2013
dilandaskan dalam berubahanya duniia yang sangat cepat dalam berbagai aspek
(Ritonga, 2018). Oleh karena itu, jelas bahwa dunia pendidikan membutuhkan
perbuhan kurikulum serta dianggap sebagai sebuah kewajiban untuk bergantung

pada kemajuan secara menyeluruh. Penggantian kurikulum tidak langsung



disebabkan oleh pergantian menteri pendidikan dan hanya sakdar dianggap
sebagai opini yang seringkali dicerna sepihak oleh Masyarakat.

Kurikulum 2013 yang diberlakukan di Indonesia telah berlangsung selama
sekitar Sembilan tahun, terhitung per tahun 2013. Kurikulum ini menekankan pada
pengamatan penyaan, percobaan, penalaran, dan komunikasi terhadap
fenomena alam, seni, social, dan budaya sekitarnya dengan tujuan agar siswa
menjadi lebih produktif, inovatif, penuh kreativitas dan siap menghadapi
tantangan (Setiawati, 2022). Namun, perbedbatan timbul saat pandemi covid 19
menyebar sehingga pemerintah harus mengumumkan status darurat dengan
aturan pembelajaran dilakukan di rumah secara online dengan orang tua
diharapkan berperan aktif dalam mendapingi proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan penurunan drastic pada intensitas kegiatan belajaran seperti
biasanya.

UNICEF menggabarkan bahwa pembelajaran daring dari rumah memberikan
batas dalam proses komunikasi antar siswa maupun guru, dengan waktu
pembelajaran harian rata-rata sekitar dua sampai tiga jam. Hal tersebut
menimbulkan kekhawatiran bago orangtua sebab terbatasnya kemampuan belajar
anak, minimnya pengajaran guru, serta menimbulkan kebosanan dan menurunnya
motivasi belajar karena kurangnya inovasi dan kreativitas dalam penyampaian
materi pembelajaran oleh guru (Unicef, 2021). Untuk mengatasi dampak yang
semakin meluas dari pembelajaran selama pandemic dalam ketertiingalan
pemebelajaran dan kesenjjangan pemebelajaran, sehingga Keputusan
Kemendikbud No. 719/P/2020 perihal implementasi kurikulum di Institusi
Pendidikan pada keadaan tertentu (2020) dikeluarkan, yang dasarnya berfokus

pada upaya menyederhanakan kurikulum nasional (Anggraena et al., 2021).



Pada kurikulum darurat, terdapat penurunan jumlah kompetensi dasar pada
setiap mata pelajaran agar guru dan murid bisa lebih focus pada kompetensi yang
esensial serta pra syarat yang diperlukan untuk melanjutkan pembelajaran ke
tahap berikutnya (Haryadi & Mahmudah, 2021). Guru dianjurkan untuk terus
melakukan asesmen diagnostic dengan berkala guna mengevaluasi kondisi kognitif
dan non-kognitif murid sebagai dampak pembelajaran dari rumah atau jarak jauh
(Munajim et al.,, 2020). Lewat asesmen diagnostic, guru bisa menyesuaikan
pembelajaran dengan keadaan dan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Anggraena
dkk. (2021) menambahkan bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengevaluasi tentang implementasi kurikulum darurat. Adapun hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan kurikulum darurat lebih optimal
jika dibandiingkan dengan mereka yang menggunakan kurikulum 2013 secara
lengkap, tanpa memandang latarbelakang social ekonomi. Tidak hanya itu,
implementasi kurikulum darurat juga berhasil mengurangi kuerigan belajar (learning
loss) selama pandemi berlangsung baik dalam hal literasi maupun numerasii.

Menteri pendidikan, Nadim Makarim mengeluarkan dan memutuskan
Kurikulum Merdeka menjadi penyempurna dari kurikulum 2013 sejak 10 Desember
2019 (Khoirurrijal, 2022). Kurikulum Merdeka diawali dengan 4 aturan Merdeka
Belajar yang dijelaskan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pertama, USBN digantikan oleh ujian yang diselenggrakan oleh sekolah secara
independen, dimana sekolah memberi keleluasaan kepada guru dan institusi
pendidikan untuk memberikan penilaian terhadap prestasi belajara yang
diperoleh siswa dengan cara yang lebih komprehensif (Angga et al., 2022).
Kedua, UN digantikan jadi AKM (Assesmen Kompotensi Minimum) dan sruvei

perilaku yang menekankan daya literasi, numerasi dan perilaku, sebagai usaha



dalam membuat guru dan sekolah mengembangkan kualitas pembelajaran
dengan merujuk kepada praktek assesmen internaisonal seperti PISA dan TIMSS
(Ardiansyah et al.,, 2023). Ketiga, penysunan Rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) lebih disederhanakan, yang sebelumnya terdapat tiga belas
komponen jadi tiga kompnen utama yang mencakup tujuan pembelajaran,
kehgiatan hingga evaluasi. Langkah tersebut dimaksudkan supaya guru
mempunyai kesempatan yang lebih dalam menyiapkan serta melakukan evaluasi
pembelajaran secara efektif dan tepat. Terakhir, terdapat aturan yang lebih
fleksibel dalam sistem penermaan siswa baru dengan tujuan untuk mengatasi
ketimpangan dalam hal akses serta kualitas pendidikan di berbagi wilayah.

Kurikulum Merdeka adalah sebuah konsep yang timbul sebagai usaha dalam
merubah struktur pendidikan di Indonesia untuk mempersiapkan generasii yang
lebih unggul pada masa depan. Ide ini sejalan dengan pandangan Saleh tentang
program Merdeka Belajar yang dibentuk untuk mengeksplirasi kemampuan guru
maupun siswa dalam menyalurkan inovasi untuk mengembangkan mutu
penbelajaran dalam ruang kelas (Saleh & Meylan, 2020). Implementaso awal dari
Kurikulum Merdeka dilakukan di Sekolah Penggerak yang telah dipilih melalui
proses seleksi sebelumnya (Rahayu et al., 2022). Saat ini, upaya pengembangan
Kurikulum Merdeka sedang dilakuka agar dapat diimplementasikan pada setiap
sekolah dengan penyesuaian yang memperhitungkan kesipan dan keadaan
masing-masing sekolah.

Kurikulum 2013 dianggap memiliki tingkat komleksitas yang tinggi dalam
proses penerapannya menurut peneltian Maladerita et al. (2021). Implementasi
Kurikulum 2013 mengalami berbagai kendala yang melibatkan pemerintah,

instansi, sekolah, guru, orang tua siswa dan bahwa siswa. Dalam rangka



mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah memperkenalkan Kurikulu
Merdeka sebagai langkah terobosan. Meskipun demikian, pemahaman guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka masih dapat dikategorikan sebagai
cukup sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut, seperti yang
dikemukakan oleh Nyoman et al. (2020). Pengembangan Kurikulum Merdeka oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dianggap sebagai salah satu solusi
untuk memulihkan proses pembelajaran yang terganggu akibat pandemi COVID-
19, diimana efektivitas pembelajaran di institusi pendidikan mengalami penurunan
signifikan (Hamid, 2012).

Kurikulum Merdeka dirancang dengan maksud untuk menyempurnakan
sistem pendidikan yang di Indonesia dengan fokus pada menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan dinamis yang mengnspirasi perubahan positiff
(Yasmansyah, 2022). Namun pada kenyataannya sekalipun kurikulum telah
disempurnakan dengan sedemikian rupa, tetap akan kembali pada kenyamanan
dan keamanan siswa untuk mencapai kesejahteraan dalam menerima tuntutan
pembelajaran disekolah. Hal ini dikarekanaka kesejahteraan siswa di sekolah
merupakan poin penting dalam penerapan kurikulum yang ada (Rasyid, 2020).

Kesejahteraan siswa menjadi tolok ukur utama keberhasilan kurikulum yang

dibentuk. Apabila tidak memperhatikan aspek kesejahteraan siswa, akan percuma
kurikulum dirancang sedemikian rupa. Berbagai masalah yang akan muncul sperti
jenuhnya siswa dalam belajar, menurunnya prestasi belajar hingga berdampak
pada berhentinya siswa untuk sekolah (Ahkam et al., 2020). Kesejahteraan siswa
di sekolah dapat terlihat dari kondisi kualitas kenyamanan siswa terhadap suasana
sekolah yang kemudian dapat berpemgaruh pada proses pembelajaran (Tian et al.,

2013). Kesejahteraan memberikan dampak positi kepada siswa, seperti



kemampuan mereka dalam menunjukkkan perilaku yang sehat dan positif
(Anggreni & Immanuel, 2020)

Sekolah yang ideal adalah Ilembaga pendidikan yang dapat
mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, sehingga menciptakan rasa
kesejahteraan di antara siswa-siswana. Kesejahteraan siswa (well-being)
memiliki dampak yang luas terhadap berbagai aspek dalam optimalisasi peran
siswa di lingkungan sekolah, seperti yang dijelaskan oleh Rasyid (2020). Siswa
akan merasakan sejahtera saat nyaman, aman, sehat dan bahagian selama berada
di sekolah sesuai temuan Anggreni & Immanuel (2020). Kuno & Rimpela (2002)
mengembangkan sebuah kerangka konseptual tentang kesejahteraan pada
lingkungan sekoah yang tersusun atas emat aspek yaitu kondisi sekolah (having),
hubungan sosial (loving), pemenuhan diri (being), serta status kesehatan (health).
Konsep tersebut adalah peruasan dari konsep kesejahteraan sosial yang
diusulkan oleh Allardt, yang diterapkan sebagai kerangka tunggal di lingkungan
sekolah dengan membaginya kedalam 3 aspek yakni kondisi sekolah (having),
hubungan sosial (loving), serta pencapaian diri (being) (Konu & Rimpela, 2002).
Penjelasan yang diberikan oleh Kuno & Rimpela (2002) mengenai empat faktor
yang memengaruhi kesejahteraan di sekolah mencakup keadaan fisik sekolah
(termasuk aspek lingkungan dan ekstrakurikuler, pelayanan, serta keamanan),
hubungan sosial (baik antara siswa, tenaga pendidik, bahkan staff sekolah),
pemenuhan diri (meliputi peluang dalam mengembangkan diri yang cocok dengan
kemampuan siswa, feed-back yang diperoleh, serta meotivasi yang memadai) dan
kondisi kesehatan.

Konsep kesejahteraan sekolah adalah sebuah konsep yang praktis dan

relevan dalam konteks pendidikan. Namun, belum ada pemahaman menyeluruh



yang dimiliki oleh pengelola pendidikan dasar dan menengah terkait keempat
dimensi kesejahteraan sekolah (E. M. P. Dewi et al., 2023). Meskipun upaya ini
telah dijalankan, tetapi terstruktur secara sistem dan terencana dalam menerapkan
kesejahteraan sekolah (school well-being). Sementara itu, kesejahteraan sekolah
(school well-being) pada lingkungan pendidikan mempunyai peranan yang krusial
dalam kesuksesan proses belajar siswa (Rahman et al., 2019). Pemahaman
mendalam mengenai konsep kesejahteraan sekolah sangatlah esensial untuk
mendukung berbagai tujuan dalam bidang pendidikan.

SMAN 1 Campalagian adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada di
Kabupaten Polewali Mandar. Sekolah tersebut merupakan sekolah yang
ditunjukan sebagai lembaga piloting projek dalam pelaksanaan Kurikulum 2013,
hingga sampai sekarang Kurikulum 2013 telah berlangsung dari beberapa
semester. Berdasarkan hasil survey awal tentang pelaksanaan penerapan
Kurikulum 2013, siswa mengungkapkan masih mempunyai beberapa hambatan
dan problematika dalam proses pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi (dari
segi akademik maupun non akademik). Kendala yang diungkapkan siswa yaitu
terkait banyaknya tuntutan dalam hal pembelajaran dalam kelas dan diluar kelas,
terlebih dengan sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai seperti lap
MIPA, Lap Komputer, Perpustakaan, dan juga ruang UKS terlihat alat dan
bahannya serta pelayanannya yang belum terlaksana dengan maksimal.

SMA Negeri 1 Wonomulyo juga merupakan salah satu instansi
pendidikan yang berlokasi di Kabupaten Polewali Mandar. Instansi pendidikan
tersebut tersebut merupakan sekolah yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar dan sudah berjalan selama Il (dua) semester. Berdasarkan

data awal penelitian disekolah tersebut terkait pelaksanaan penerapan
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Kurikulum Merdeka Belajar, siswa menyatakan bahwa masih merasa memiliki
kendala dalam hal system pembelajaran yang baru, minimnya pengalaman
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka disebabkan oleh kurangnya
pengalaman guru dalam memberikan pengajaran dengan pendsekatan
merdeka belajar

Keterbatasan fasilitas sekolah dalam mendukung pelaksanaan program
Merdeka belajar dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan pembelajaran
(Damanik, 2019). Ada kekhawatiran bahwa program Merdeka Belajar berpotensi
meningkatkan disparitas pendidikan karena beberapa sekolah mungkin belum
siap menghadapi tingkat kebebasan yang diberikan oleh program ini (Yansah et
al., 2023). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan kualitas guru dalam
mengembangkan sistem penilaian independen (Damayanti et al., 2023).
Tentunya, hal tersebut menjadi problematika besar yang perlu dihadapi.

Penerapan kurikulum merdeka dapat berhasil jika didasarkan pada
keberaniaian sekolh dan siap guru untuk menggali, menginovasi dan
menciptakan kreasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa
(Khoirurrijal, 2022). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami
secara lebih mendalam masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
pelaksanaan Kurikulum 2013. Hal ini menjadi landasan utama yang mendorong
dilakukannya penelitian ini (Astri et al., 2021) Kurikulum ini dibandingkan, karena
sistem penerapan diantara kedua kurikulum inilah yang sangat berbeda. K13
menitikberatkan pada peningkatan kompetensi dasar siswa dalam hal akademik,
sedang Kurikulum Merdeka fokus pada kebebasan siswa dalam memilih
pembelajaran sesuai minat (Firdaus et al., 2022). Selain itu juga Kurikulum Merdeka

mempunyai program baru yaitu projek yang dapat meningkatkan hubungan antar
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siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan kondisi sekolah. Ketiga
hal tersebut adalah aspek dari school well-being siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian secara mendalam tentang “Perbedaan School Well Being Pada Sekolah

Dengan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dan Kurikulum 2013”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dengan mempertimbangkan batasan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti menyusun rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi School Well-Being pada siswa SMA Negeri 1
Wonomulyo POL-MAN dalam penerapan kurikulum Merdeka Belajar?
2. Bagaimana kondisi School Well-Being pada siswa SMA Negeri 1
Campalagian POL-MAN dalam penerapan kurikulum 2013?
3. Bagaimana Perbedaan kondisi School Well Being siswa SMA Negeri 1

Wonomulyo dan SMA Negeri 1 Campalagian di POL-MAN?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Merujuk pada rumusan permasalahan di atas, adapun tujuan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Untuk Mengetahui kondisi School Well Being siswa SMA Negeri 1
Wonomulyo POL-MAN dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?
2. Untuk Mengetahui kondisi School Well Being siswa SMA Negeri 1
Campalagian POL-MAN dalam penerapan Kurikulum 2013?
3. Untuk Mengetahui Perbedaan kondisi School Well Being siswa SMA

Negeri 1 Wonomulyo dan SMA Negeri 1 Campalagian POL-MAN?
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1.4 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini berkaitan pada sumbangsi peneliti dalam
pelaksanaan penelitian terhadap pengembangan teori dan ilmu
pengetahuan. Penelitian diharapkan memberikan sumbangsi untuk ilmu
pengetahuan dan pendidikan sebagai bahan referensi tentang perbedaan
school well-being di sekolah dengan penerapan kurikulum merdeka belajar
dan kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis
Berdasarkan permasalahan diatas, manfaat penelitian ini sebagai berikut:
a) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan profesionalitas guru sebagai tindak lanjut school well-being di sekolah
dengan penerapan kurikulum merdeka belajar dan kurikulum 2013.
b) Bagi Sekolah
Hasil temuan bisa memberi keuntungan bagi indtitusi pendidikan,
misalnya dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang digunakan untuk
meningkatkan standar pembelajaran pada satuan pendidikan, sebagai
bahan refleksi untuk melakukan evaluasi kinerja satuan pendidikan, dan
memberikan informasi bagi satuan pendidikan lainnya dalam upaya
pemenuhan kesejahteraan siswa pada satuan pendidikannya.
c) Bagi Peneliti
Hasil peneliian memberikan manfaat bagi peneliti yakni

mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian dibidang
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pendidikan, khususnya mengenai school Well-Being di sekolah.
Pengalaman penelitian yang diperoleh dapat menjadi bahan untuk
melaksanakan penelitian selanjutnya dalam rangka menambah

pengetahuan dalam bidang pendidikan.

1.5 DEFENISI OPERASIONAL

1) Kurikulum adalah representasi dari visi, misi, dan tujuan suatu lembaga

2)

atau institusi pendidikan. Ini juga berfungsi sebagai inti dari nilai-nilai yang
akan disampaikan kepada para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
School well-being adalah Model kesejahteraan sekolah yang
dikembangkan oleh Konu dan Rimpela, yang terinspirasi oleh konsep
kesejahteraan yang ditemukan dalam masyarakat Skandinavia oleh Allardt
(Konu & Rimpela, 2002). Allardt menyatakan bahwa dalam tradisi
sosiologis, well-being juga merupakan istilah welfare yang meliputi tingkat
kehidupan dan kualitas hidup. Dia kemudian menggambarkan well being
sebagai kondisi yang menjadikan individu untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya, baik berupa barang atau bahkan yang tidak beruwujud.
Kebutuhan ini dikelompokkan kedalam tiga jenis, yaitu having, loving, dan
being. Selain itu, dalam pengembangan selanjutnya, Konu dan Rimpela
memperluas konsep kesejahteraan sekolah dengan menambahkan aspek
kesehatan.

Konu dan Rimpeld memperluas gagasan teoi Adlartd tersebut lewat
analisis berbagai sumber literatur dalam bidang sosiologi, pendidikan,
psikologi, dan kesehatan, sehingga akhirnya merumuskan model

kesejahteraan sekolah (school well being). Kesejahteraan sekolah adalah
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pengalaman individu dalam memenuhi kebutuhan dasarnya di lingkungan
sekolah. Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sekolah
merupakan penilaian subjektif individu terhadap lingkungan sekolah
mereka dalam memenuhi kebutuhan individu, yang terdiri dari empat
aspek: kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pemenuhan diri

(being), dan kesehatan (health).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN KONSEP
2.1.1 Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan aspek pendidikan yang seringkali terabaikan namun
sangat vital. Meskipun demikian, kurikulum mempunyai peran yang begitu krusial
dan penuh dengan strategi. Kurikulum mencerminkan visi, misi, dan tujuan sebuah
instansi penddikan. Lebih dari itu, kurikulum juga menjadi inti dari nilai-nilai yang
akan disampaikan pada siswa dalam menggapai tujuan penddikan (Hamdi, 2020).

Bagi para pendidik, kurikulum mempunyai peranan menjadi panduan
dalam melakukan proses belajar mengajar. Untuk kepala sekolah, kurikulum
berperan sebagai panduan untuk melakukan pemeriksaan atau pengawasan. Bagi
orang tua, kurikulum berperan menjadi panduan dalam menuntun anak mereka
dalam melakukan pembelajaran pada rumah sendiri. Untuk masyarakat, kurikulum
berperan jadi panduan dalam memberi dukungan dalam penyelenggaraan
pembelajaran di intansi pendidikan yakni seklolah. Sementara bagi siswa, ini
berperan sebagai panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Selain itu,
kurikulum juga mempunyai enam peran atau fungsi utama serta strategi yakni
fungsi persiapan, pemilihan, diferensiasi, penyesuaian, pengintegrasian dan
diagnostisk (Elisa. M, 2018).

Fungsi persiapan mencerminkan kemampuan kurikulum sebagai
instrumen pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat melanjutkan
studi ke tingkat pendidikan berikutnya dengan lebih baik dan tinggi lagi. Peran

pemilihan menandakan kurikulum sebagai instrumen pendidikan wajib

15
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memungkinkan siswa untuk memilih programs pembelajaran yang cocok dengan
kesenganan dan kapabilitas mereka.

Fungsi diferensiasi menyiratkan kurikulum menjadi instrumen pendidikan
yang wajib bisa menyediakan pelayanan yang mengakomodasi keberagaman
siswa. Semua siswa mempunyai keunikan dalam hal fiisik atau psikis nya,
begitupun dengan bakat maupun minat mereka.

Fungsi penyesuaian menyiratkan kurikulum menjadi isntrumen pendidikan
perlu memandu siswa untuk mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang baik.
Ini berarti bisa beradaptasi dalam sekitarnya, baik iru sosial sosial atau fisik, di
sekitarnya. Fungsi pengintegrassian mengimplikasikan kuriikulum menjadi
instrumen pendidikan wajib bisa menciptakan individu seutuhnya dan terpadu.
Pada prinsipnya, siswa adalah elemen penting dalam struktur sosial masyarakat,
yang harus disatukan secara menyeluruh.

Fungsi diagnostik mencakup arti bahwa kurikulum sebagai instrumen
pendidikan seharusnya mendukung dan membimbing peserta didik agar dapat
menyadari dan menerima bakat-bakat serta kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya. Diharapkan peserta didik dapat mengembangkan bakat-bakat mereka
sendiri dan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki.

Pengembangan dan penyempurnaan kurikulum adalah suatu kebutuhan
yang penting untuk menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta kebutuhan masyarakat yang sedang berkembang (Aziz R., 2018).
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika upaya pengembangan kurikulum
terus dilakukan di Indonesia. Salah satu contoh pengembangan terbaru adalah
Kurikulum Merdeka, yang merupakan kelanjutan dari revisi Kurikulum 2013,

sebagai bagian dari upaya penyempurnaan tersebut.
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Definisi kurikulum terus berkembang sejalan dengan evolusi teori dan
praktik pendidikan. Karena beragamnya pandangan mengenai definisi kurikulum,
sulit untuk secara teoretis merumuskan satu definisi yang mencakup semua sudut
pandang yang ada. Meskipun demikian, memahami konsepsi tentang kurikulum
tetap saja krusial (Sista, 2017).

Secara etimologi, sebutan "kurikulum" bersumber dari bahasa Yunani,
yakni "kurir" artinya pelarii, serta "curare" artinya area perlombaan. Sehingga,
sebutan "kurikulum" bersumber dari konteks olah raga di masa Romawi Kuno
Yunani, dengan merujuk pada jangka yang mesti dilalui Ipelari sedari titik awal
sampai akhir. Dalam konteks pendidikan, "kurikulum" mengacu pada rencana
pembelajaran yang mencakup isi dan materi pelajaran yang harus diselesaikan
oleh peserta didik dalam suatu periode waktu tertentu dalam mendapatkan
dokumen kellusan.

Dalam bahasa Arab, sebutan yang sering dimanfaatkan untuk "kurikulum"
yakni "manhaj", artinya sebuah jalan yang penting untuk diikuti individu dalam
semua aspek hidup. Dalam konteks pendidikan, "kurikulum" atau "manhaj al-
dirdsah" seperti yang tercantum pada Kamus Tarbiyah, merujuk pada sepaket
rencana maupun sarana yang menjadi pedoman bagi instnasi pendidikan untuk
menggapai berbagai capaian.

Crow & Crow mengungkapkan bahwa kurikulum merupakan susunan
pembelajaran ataupun serangkaian matapelajaran yang tersusun dengan
terstruktur dalam memenuhi sebuah kegiatan dan mendapatkan dokumen
kelulusan. Sedangkan Wina menambahkan kurikulum adalah file perancangan
pengatur standar capaian; konten pembelajaran serta aktivitas pembelajaran yang

perlu dialami peserta didik; strategi maupun metode yang bisa digunakan; evaluasi
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terencana dalam menilai standai caiapan; dan pelaksanaan oleh file perencanaan
tersebut untuk praktik nyata.

William berpendapat tentang kurikulum yang mencakup setiap
pengetahuan yang dialami siswa dan jadi kewajiban instansi pendidikan terkait. Ini
meliputi setiap pengetahuan yang telah dirancang serta dilaksanakan ntansi
pendidikan dalam membantu siswa untuk menggapai prestasi belajar yang optimal
sesuai dengan kemampuan mereka.

Kurikulum adalah sebuah instrumen yang digunakan dalam meraih cita-cita
pendidikan serta pembelajaran yang telah disepekati instansi pendidikan terkait dengan
berdinamis dan berprogres. Ini menunjukkan kurikulum perlu senantiasa diperbaharui serta
disesuaikan supaya cocok dengan kemajuan iptek, dan kebutuhan sosial yang sementara
berkembang (Elisa. M, 2018).

Lebih terperinci, ada 7 defenisi kurikulum berdasarkan fungsi yang dimiliki.
Yang pertama, kurikulum merupakan agenda pembelajaran yang terdiri atas
paketan matapelajaran yang dapat diikuti siswa dalam sekolah atau institusi
pendidikana lain. Yang ke dua, kurikulum merupakan materi atau isi yang merujuk
pada ilmu pengetahuan atau materi pada buku pelajaran yang tidak disertai
tambahan info dalam mendorong proses pembelajaran. Yang ke tiga, kurikulum
merupakan rencana tindakan direncanakan mengenai apa yang akan diajarkan
dan cara pengajarannya untuk mencapai perolehan yang diinginkan. Ke empat,
kurikulum meupakan capaian pembelajaran, yang merupakan serangkaian
capaian terperinci dalam mencapai perolehan tertentu dengan tidak disetai
gambaran strategi dalam mencapainya, atau rangkaian pencapaian pembelajaran
yang direncanakan dan diharapkan.

Ke lima, kurikulum berperan menjadi culture reproduction, yaitu proses

penyampaian maupun penggembaran nilai-nilai budaya sosial untuk dimiliki dan
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dimengerti oleh penerus bangsa. Ke enam, kurikulum berfungsi menjadi
pengalamnan pembelajaran, mencakup semua penaglaman pembelajaran
terencara dalam naungan madrasah. Ke tujuh, kurikulum berperan menjadi
penciptaan, merujuk pada serangkaian peran yang perlu dilaksanakan dalam
menggapai perolehan yang telah ditentukan sebelumnya.

Oleh karena itu, kurikulum merupakan serangkaian perencanaan
pembelajaran yang mencakup berbagai konten pembelajaran yang telah disusun
dengan memperhatikan struktur, rogram, dan rencana yang matang. Ini terkait
dengan aktivitas dan komunkasi dalam lengkup pendidikan yang bertujuan untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.

Secara umum, kurikulum merupakan sebuah kumpulan nilai-nilai yang
disusun untuk disampaikan kepada siswa. Ini meliputi nilai-nilai dalam berbagai
aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik yang harus diperoleh oleh siswa
(Muhammad Bisri, 2020). Pandangan dan sikap siswa akan berkembang
mengikuti kiblat maupuan standar yang telah dirumuskan pada mulanya.

2.1.2 Kurikulum 2013

Peningkatan pendidikan di Indonesia adalah suatu keharusan yang tak
bisa diabaikan. Semakin banyaknya kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan di Indonesia membawa dampak positif yang signifikan. Salah satunya
adalah penerapan Kurikulum 2013 secara menyeluruh di seluruh Indonesia, yang
dimulai pada tahun 2016.

Pada tahun pelajaran 2016/2017, Kurikulum 2013 mulai diterapkan d
seluruh wilayah Indonesia telah mengalami revisi dari Kemendikbudristek. Versi

terbaru dari Kurikulum 2013 ini disesuaikan agar tidak memberatkan seperti versi
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sebelumnya yang dinilai demikian. Kurikulum 2013 yang masih direvisi sudah
diimplementasikan di berbagai instansi pendidikan dan madrasah sejak tanhun
pelajaran 2016/2017.

Kurikulum 2013 yang telah direvisi adalah penyempurnaan pada kurikulum
yang lalu, dimana terjadi penyesuaian terhadap tuntutan perkembangan masa
yang membutuhkan adaptasi kuriikulum. Walaupun terdapat hal yang dirubah,
namanya tetap sama, hanya ditambahkan kata "revisi" di belakangnya (Kurniasih
& Sani, 2016). Terdapat sepuluh hal yang dirubah dan jadi fokus utama pada
Kurikulum 2013 versi yang direvisi ini, modifikasi juga dimaksud dalam sistem
evaluasi. Berikut adalah 10 pengubahan kunci dalam kurikulum tersebut:

a) Meskipun tidak berganti nama menjadi Kurikulum Nasional, kurikulum tetap
disebut Kurikulum 2013 Revisi yang berlaku di seluruh negeri.

b) Guru pada Kurikulum 2013 yang diperbarui melakukan penyederhanaan
dalam penilaian peserta didik. Hanya guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dan guru Pendidikan Keagamaan yang mengevaluasi
aspek social dan agama pada siswa

¢) Dalam Kurikulum 2013, tidak ada batasan pada proses berpikir peserta didik
pada seluruh tingkatan pendidkan. Seluruh tingkatan bisa melakukan
pembelajaran dari pemahaman hingga menciptakan, membiasakan anak-
anak untuk berfikr secara alamiah dari sekolah dasar.

d) Terdapatimplementasi teori jenjang 5M dalam K13 versi revisi, yang menuntut
tenaga pendidik mengimplementasikan teori dalam pembelajaran mereka.
Teori 5M ini meliputi tahapan memori, pemahaman, penerapan, analisis dan

penciptaan
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9)
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Struktur matapelajaran maupun waktu pembelajaran pada sekolah tidak
mengalami perubahan.

Penggunaan metode pembelajaran pasti tidak diterapkan lagi, di mana
peserta didik menjadi pusat pada proses belajar mengajar, sementara guru
berfungsi sebagiai fasilitas.

Relasi antara Kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD) ditingkatkan.
Evaluasi perilaku Kl 1 dan KI 2 dihapuskan dari semua matapelajaran kecuali
keagamaan serta Pendidikan Pencasila dan Kewarganegaraan. Akan tetapi,
Kl masih termasuk kedalam Renacana Pelaklsanaan Pembelajjaran (RPP).
Instrumen evaluasi diubah jadi angka 1-100, dengan evaluasi perilaku
digunakan dalam format predikat dan penjelasan.

Remedial diimplementasikan kepada peserta didik yang mendapat nilai yang
belum maksimal, dengan memberikan pembelajaran tambahan terlebih

dahulu. Nilai remedial ini yang akan dicatat dalam hasil penilaian.

Istilah yang diubah pada Kurikulum 2013 yang telah direvisi, sesuai dengan

Peraturan Menteri No. 53 (2015), diputuskan sudah tidak bisa diberlakukan dan

direvisi jadi Peraturan Menteri No. 23 (2016) mengenai evaluasi Kurikulum 2013

yang direvisi yaitu:

1)
2)
3)

4)

Terminologi KKM diganti dengan KBM (Ketuntasan Belajar Minimal).
Penggunaan istilah UH diganti dengan PH (Penilaian Harian).

Nama UTS digantikan oleh PTS (Penilaian Tengah Semester).

Penamaan UAS diganti menjadi PAS (Penilaian Akhir Semester), yang

dilakukan pada semester ganijil/genap.
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5) UKK berubah menjadi PAT (Penilaian Akhir Tahun). Soal dalam PAT
mencakup materi sebanyak 25% dari semester gasal dan 75% dari semester
genap.

2.1.3 Kurikulum Merdeka Belajar

Wabah Covid-19 di Indonesia telah mengakibatkan berbagai perubahan
signifikan di berbagai lini, termasuk pendidikan. Era pandemic Covid-19
menciptakan situasi unik mengakibatkan ketidaksetaraan dalam pencapaian
pembelajaran (learning loss) yang beragam di antara peserta didik. Selain itu,
sejumlah penelitian, baik lokal hingga kancah negara, menemukan Indonesia
sduah fase pembelajaran yang krisis dalam jangka waktu yang relatif panjang
(Saleh & Meylan, 2020).

Penelitian-penelitian ini menunjukkan tentang banyaknya siswa di
Indonesia yang menghadapi kesulitan dalam proses pemahaman teks yang reltif
mudah dan mengimplementasikan konsepsi dasar Matematika. Hasil penelitian
tersebut turut mengungkapkan adanya ketimpangan penddikan signifikan antar
berbagai daerah dan kumpulan sosial di Indonesia. Melihat situasi tersebut,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
berusaha untuk mengatasi tantangan pembelajaran. Salah satu langkah yang
diambil untuk mengatasi masalah ini adalah meluncurkan inisiatif "Kurikulum
Merdeka".

Kurikulum Merdeka merupakan suatu pendekatan yang menawarkan
berbagai pengalaman belajar dalam lingkup kurikuler, dengan tujuan untuk
memberikan peserta didik waktu yang memadai untuk memahami konsep secara

mendalam dan memperkuat kompetensi mereka. Guru diberi kebebasan dalam
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memilih materi pengajaran, oleh karen itu pembelajaran bisa dicocokkan dengan
apa yang dibutuhkan dan minati oleh siswa (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Pelaksanaan aturan merdeka belajar bertujuan mempercepat
tercapainya cita-cita pendidikan, yang mencakup peningkatan kapabilitas manusia
di Indonesia sehingga mereka memiliki kualitas dan pesaing yang lebih baik
daripada negara-negara lain. Fokus utama adalah menghasilkan peserta didik
yang memiliki karakter yang baik dan kemampuan berpikir yang tinggi, terutama
dalam literasi dan numerasi (Hattarina et al., 2022).

Pelaksanaan kebijakan merdeka belajar itu memiliki dasar yang kuat,
dengan setidaknya tiga penyebab yang mendukung. Pertama, aturan pendidikan
sejauh ini cenderung liat dan terikat, misal peraturan tentang Ujian Nasional,
peraturan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, peraturan anggaran Bantuan
Operasional Sekolah, dan semacamnya. Aturan-aturan ini terlihat belum tepat
guna dalam menggapai cita-cita pendidikan di Indonesia.

Aturan merdeka belajar tidak diterapkan tanpa adanya alasan yang kuat,
setidaknya terdapat 3 alasan, yaitu pertama, peraturan-peraturan pendidikan yang
ada sebelumnya cenderung kaku dan membatasi, seperti peraturan terkait Ujian
Nasional, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan sejenisnya. Peraturan-peraturan
ini terbukti tidak efektif dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.

Alasan kedua adalah ketidakmampuan mencapai target pendidikan
nasional yang tercermin dalam hasil uji komparatif internasional. Ini menunjukkan
bahwa siswa masiih memiliki kelemahan pada kemampuan berpikir level atas,
terutama pada liiterasi serta neumerasi. Alasan ke tiga adalah bahwa aturan

merdeka belajar cenderung fleksibel daripada terikat, diharap bisa menangani
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beragam keadaan, rintangan, dan masalah pendidikan di antara sekolah-sekolah
dengan pendekatan penyelesaian yang bervariasi.

Peraturan implementasi merdeka belajar jelas saja menyajikan
keuntungan kepada pihak pimpinan sekolah, tenaga pendidik, orangtua siswa, dan
pemerintah. Setidaknya terdapat 2 keuntungan yang didapatkan. Pertama,
pimpinan sekolah, tenaga pendidik, orangtua/wali siswa, dan pemerintah bisa
berkolaborasi dalam mendapatkan pemecahan masalah yang efektiif, efisdien,
serta gesit terhadap berbagai keadaan, rintangan, dan masalah pendidikan pada
semua instansi. Hal ini utamanya mengembangkan kemampuan belajar siswa. Ke
dua, pimpinan sekolah, pengajar, orangtua/wali siswa, dan pemerintah daerah
mempunyai tanggungjawab atas manajemen pendidikan pada setiap sekolah di
daerah.

2.1.4 School Well-Being

School well-being adalah sebuah model yang diprakarsai oleh Konu dan
Rimpela, yang dibentuk berdasarkan prinsip-prinsip konseptual well-being yang
ditemukan di masyarakat Skandinavia. Allardt menjelaskan bahwa dalam tradisi
sosiologis, well-being juga merujuk pada konsep kesejahteraan yang mencakup
tingkat kehidupan dan kualitas hidup (Konu & Rimpela, 2002). Berikutnya, menurut
Allardt, well-being dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana individu dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, termasuk kebutuhan material dan
non-material. Kebutuhan ini diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu memiliki
(having), mencintai (loving), dan menjadi (being). Selanjutnya, dalam evolusinya,
Konu dan Rimpela memasukkan aspek kesehatan ke dalam konsep school well-

being.
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Dalam penelitiannya, Konu dan Rimpela mengembangkan konsep well-
being lewat telaah literatur dari berbagai bidang seperti sosiologi, pendidikan,
psikologi, dan kesehatan, yang kemudian menghasilkan model school well-being.
Mereka menjelaskan bahwa school well-being mencakup pengalaman individu
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, school well-being dapat dipahami sebagai penilaian subjektif individu
terhadap kepuasan kebutuhan mereka di sekolah, yang meliputi empat aspek:
kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pemenuhan diri (being), dan
kesehatan (health) (Konu & Rimpela, 2002).

Dukungan untuk ini juga diperkuat oleh situasi siswa yang berada dalam
umur 14 hingga 18 tahun. Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa Fase remaja
adalah masa yang krusial sebab mengalami pertumbuhan fisik dan psikis secara
pesat dan berada dalam tahap transisi penting dalam penentuan perilaku, value,
serta minatnya. Selama masa remaja, siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya di sekolah daripada di luar sekolah. Sekolah menjadi tempat remaja
terpapar dalam kekayaan budaya, berinteraksi bersama teman sebaya, ikut serta
pada aktivitas di luar kurikulum yang membentu mereka dalam proses
pembentukan identitas dirinya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang membentuk
identitas mereka. Dampak nya, pengalaman yang didapatkan dari sekolah
memberikan pengaruh berbagai bagian perkenbangan mereka saat berada pada
fase remaja, termasuk pola pikir, kesejahteraan mental, dan dampak pengaruh
teman sebaya pada perkembangan mereka. Hal ini disebabkan lingkungan
sekitaran sekolah, termasuk interkasi antar siswa dan tenaga pendidik,

kemampuan pengajaran guru, serta sarana yang tersedia oleh sekolah.
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Penting untuk memperhatikan persepsi siswa terhadap lingkungan mereka
karena hal tersebut memiliki dampak langsung pada pencapaian akademik
mereka. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan suasana yang nyaman,
menyenangkan, dan menarik agar siswa tidak merasa bosan. Memastikan
tersedianya fasilitas yang memadai dan kondusif di sekolah, seperti kipas angin,
kualitas udara yang baik di dalam ruangan, serta kenyamanan ruang belajar atau
kelas, dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa (Dakhi, 2020). Lebih lanjut,
lingkungan yang sehat dan kondusif juga akan memengaruhi prestasi akademik
siswa di kelas. Selain faktor-faktor fasilitas sekolah yang tersedia, Meeuwisse
menyoroti pentingnya interaksi aktif antara guru dan siswa dalam menciptakan
hubungan yang berkualitas. Kesehatan di lingkungan sekolah juga menjadi hal
penting, karena selain membantu siswa menyadari pentingnya kesehatan bagi diri
mereka sendiri, lingkungan sekolah yang sehat juga akan mendukung pencapaian
siswa. Faktor-faktor ini akan berdampak pada penilaian siswa terhadap
sekolahnya.

Konu dan Rimpela menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan sekolah
yang sehat berkontribusi pada pembentukan perilaku positif siswa terhadap
sekolah (Konu & Rimpela, 2002). Suasana sekolah yang sehat dapat menciptakan
perasaan senang dan membentuk sikap serta keyakinan yang positif, yang pada
gilirannya memengaruhi siswa secara menyeluruh ketika mereka berinteraksi
dengan lingkungan sekolah. Akibatnya, perilaku siswa yang terkait dengan
sekolah akan dipengaruhi secara langsung. Ditegaskan semua individu akan
mengevaluasi pengalaman sekolah yang dimiliki sama dengan pandangannya
sendiri. Adanya pengaruh positif dan negatif di lingkungan sekolah termasuk

dalam konsep school well-being (Tian et al., 2015). Pengalaman lingkungan
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sekolah dipandang secara tidak sama dari masing-masing siswa. Pandangan
peserta didik pada segi having, health,being loving, serta dampaknya terhadap
puasnya kepada sekolah, disebut sebagai school well-being (Konu & Rimpela,
2002).

Sejumlah penyebab yang memengaruhi kesejahteraan siswa di sekolah
meliputi interaksi sosial, relasi dengan teman dan aktivitas di waktu luang, kegiatan
sukarela, peran dalam masyarakat, sifat kepribadian, kemampuan untuk
mengendalikan diri dan pandangan optimis, serta tujuan dan aspirasi (Rasyid,

2020).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Pedagogik Transformatif HAR Tilaar

Teori pedagogik transformasi adalah pendekatan dalam pendidikan yang
berfokus pada perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran, struktur
sekolah, dan hubungan antara peserta didik, guru, serta lingkungan pendidikan.

Teori pedagogik transformasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan dan perkembangan peserta
didik. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik, relevan, dan
memotivasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan well-being siswa di
sekolah.

Pendekatan pedagogik transformasi memperhatikan hubungan antara guru
dan siswa serta interaksi sosial dalam lingkungan sekolah. Dengan mendorong
kolaborasi, partisipasi aktif, dan saling penghargaan antara semua pihak, teori ini

dapat menciptakan iklim sekolah yang mendukung well-being siswa.
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pedagogik transformasi mendukung pembangunan lingkungan sekolah yang
inklusif, di mana setiap siswa merasa diterima, dihargai, dan didukung dalam
perkembangannya. Hal ini penting untuk meningkatkan well-being siswa dengan
menciptakan atmosfer yang aman dan mendukung.

Teori pedagogik transformasi menekankan pembelajaran holistik yang
memperhatikan aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik siswa. Dengan
memperhatikan kebutuhan keseluruhan siswa, termasuk aspek well-being
mereka, pendekatan ini dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih seimbang dan memuaskan.

Pendekatan pedagogik transformasi juga bertujuan untuk memberdayakan
siswa agar menjadi agen perubahan dalam lingkungan mereka sendiri. Dengan
memberikan mereka kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan pengambilan - keputusan di sekolah, teori ini dapat
meningkatkan rasa memiliki dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan.

Dengan demikian, teori pedagogik transformasi memiliki keterkaitan yang
kuat dengan school well-being karena fokusnya pada perubahan yang menyeluruh
dalam pembelajaran, hubungan sosial, lingkungan sekolah, pembelajaran holistik,
dan pemberdayaan siswa. Ini semua berkontribusi pada penciptaan lingkungan
sekolah yang mendukung dan mempromosikan well-being siswa secara
keseluruhan.

2.2.2 Teori Interaksi Sosial Boner
Bonner menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah keterkaitan antara dua
individu atau lebih, di mana perilaku satu individu dapat memberikan pengerahu

atau bahkan mengubah orang lain.
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Pengetahuan mengenai interaksi sosial memiliki kegunaan penting dalam
memahami berbagai masalah yang ada dalam masyarakat. Interaksi sosial
merupakan perilaku yang wajar bagi manusia sebagai makhluk sosial. Dalam
interaksi ini, terdapat fenomena-fenomena yang perlu diperhatikan dan dijadikan
objek pengamatan oleh para ahli sosiologi. Interaksi sosial, menurut perspektif
sosiologi, mengacu pada hubungan saling memengaruhi antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, serta antara kelompok satu dengan kelompok
lainnya. Melalui berbagai bentuk interaksi ini, situasi-situasi seperti persahabatan,
konflik, kerjasama, dan lainnya dapat terjadi.

Interaksi sosial adalah dinamika social yang mengelola cara masyarakat
berkomunikasi serta berhubungan satu sama lain. Interaksi sosial membentuk
dasar dari interaksi social yang teratur diistilahkan sebagai strukturisasi social. Ini
juga bisa dipahami sebagai proses sosial di mana individu mengarahkan
perhatiannya kepada orang lain dan merespons apa yang dikatakan dan dilakukan
oleh mereka.

Interaksi dianggap menjadi hal krusial untuk dilestarikan serta dijaga,
serta memiliki potensi untuk mengubah sifar, pemaknaan, serta bahasa. Hal ini
berarti bahwa lewat komunikasi, seseorang dapat memperoleh informasi yang
diinginkan dengan proses yang laju dan mudah.

Adapun Untuk terjadinya interaksi sosial, manusia harus memenuhi dua
kondisi berikut ini:

a) Melakukan kontak sosial
Kontak sosial dapat dikategorikan sebagai primer ketika individu
berinteraksi secara langsung, tatap muka. Di sisi lain, kontak sosial

diklasifikasikan sebagai sekunder dalam dua bentuk: yang langsung
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melibatkan individu melalui media komunikasi (seperti ponsel, panggilan
video, dll) dan yang tidak langsung, seperti melalui surat atau email.
b) Melakukan komunikasi
Individu berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Perbedaannya dengan kontak sosial adalah bahwa komunikasi lebih
menekankan pada cara pesan tersebut dipahami. Komunikasi terjadi setelah
adanya kontak.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah Salah satu faktor kunci dalam
kesuksesan pembelajaran adalah pelaksanaan proses pengajaran. Inti dari
pengajaran adalah interaksi antara guru dan siswa, atau sebaliknya, antara siswa
dan guru dalam proses pembelajaran. Dalam interaksi ini, guru melakukan
aktivitas mengajar sementara siswa melakukan kegiatan belajar. Aktivitas
mengajar dan belajar bukanlah entitas terpisah, tetapi bersatu dalam interaksi ini.

Dalam proses belajar mengajar, pentingnya hubungan yang harmonis
antara guru dan siswa sangatlah signifikan. Interaksi yang efektif antara keduanya
akan mempermudah siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran
dengan lebih baik. Selain itu, ketersediaan fasilitas belajar yang memadai juga
merupakan faktor penentu keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, serta
berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Penyediaan
sarana dan prasarana sekolah seperti kelengkapan peralatan dan bahan di
laboratorium, serta fasilitas perpustakaan, dapat mengoptimalkan potensi siswa
secara maksimal.

Dalam interaksi pembelajaran, terdapat banyak faktor yang menyebabkan
keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siswa menuju perkembangan yang

lebih baik. Hal tersebut bisa disebabkan oleh faktor internal, yang berasal dari
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dalam individu, maupun faktor eksternal, yang berasal dari lingkungan sekitarnya.
Faktor internal meliputi kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan aspek
pribadi siswa. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh keluarga,
lingkungan sosial, serta lingkungan sekolah, termasuk peran guru dan lembaga
pendidikan, serta alat dan fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran, juga
motivasi dari lingkungan sosial. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari
kemampuan seorang guru dalam mengubah siswa secara luas, mendorong
mereka untuk belajar dan berkembang, sehingga manfaat dari proses
pembelajaran tersebut dirasakan secara langsung oleh siswa.

Dalam rangka seluruh proses pendidikan dan pengajaran di sekolah,
interaksi antara guru dan peserta didik selama proses belajar mengajar menjadi
hal utama. Oleh karena itu, proses belajar mengajar diidentifikasi sebagai proses
interaksi antara dua entitas manusiawi, yaitu peserta didik yang sedang belajar
dan guru yang sedang mengajar. Interaksi ini didukung oleh sejumlah komponen
pendukung, yang sering disebut sebagai ciri-ciri interaksi edukatif, meliputi:

1) Interaksi pembelajaran diarahkan untuk mendukung perkembangan khusus
pada anak. Hal ini disadari dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran,
dengan memberikan fokus pada peran peserta didik sebagai pusat perhatian,

2) Terdapat suatu proses atau urutan langkah-langkah yang telah direncanakan
dan dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam interaksi,
diperlukan prosedur yang sistematis dan relevan,

3) Interaksi pembelajaran melibatkan pengelolaan materi yang spesifik. Materi
diajarkan dengan tujuan tertentu dan dipersiapkan sebelum interaksi belajar-

mengajar dimulai,
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4) Interaksi tersebut melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Dengan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran, keterlibatan mereka merupakan syarat
penting untuk terjadinya interaksi belajar-mengajar,

5) Dalam interaksi belajar-mengajar, peran guru adalah sebagai pembimbing
dan motivator. Guru memberikan dorongan agar interaksi terjadi dan bertindak
sebagai mediator dalam proses pembelajaran,

6) Interaksi pembelajaran membutuhkan kedisiplinan. Langkah-langkah yang
diambil harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya,

7) Terdapat batasan waktu dalam interaksi pembelajaran. Setiap tujuan diberi
jangka waktu tertentu untuk dicapai,

8) Evaluasi merupakan bagian dari interaksi pembelajaran. Untuk mengetahui
apakah tujuan telah tercapai, proses interaksi belajar-mengajar dievaluasi
secara berkala.

Dalam mengatur interaksi  belajar-mengajar, guru perlu memiliki
keterampilan dan keahlian yang mencakup perencanaan program, pemahaman
yang mendalam terhadap materi pelajaran, kemampuan untuk menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung, keahlian dalam penggunaan media dan
pemilihan sumber belajar, pemahaman tentang berbagai metode pengajaran,
kemampuan komunikasi yang efektif dalam menyampaikan materi, serta
pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip pendidikan sebagai pedoman
dalam bertindak.

2.2.3 Teori Kebijakan Pendidikan Merilee S.Grindle

Menurut Grindle dalam Siregar (2022) Keberhasilan pelaksanaan suatu
kebijakan dapat dinilai melalui pencapaian hasil akhirnya, yang merujuk pada

apakah tujuan yang ingin dicapai telah terwujud atau tidak. Evaluasi keberhasilan
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ini mencakup dua aspek utama, yakni proses implementasi kebijakan dan
dampaknya terhadap masyarakat. Penilaian terhadap proses implementasi
mengacu pada sejauh mana kebijakan tersebut dijalankan sesuai dengan yang
telah ditetapkan, sementara evaluasi terhadap dampaknya melibatkan penilaian
terhadap perubahan yang terjadi pada individu dan kelompok masyarakat yang
menjadi sasaran kebijakan, serta tingkat penerimaan kebijakan tersebut oleh
kelompok yang bersangkutan.

Tingkat keberhasilan implementasi kebijakan publik juga sangat
dipengaruhi oleh seberapa baik isi kebijakan dan konteks implementasinya. Isi
kebijakan mencakup faktor-faktor seperti kepentingan yang terkena dampak, jenis
manfaat yang diharapkan, tingkat perubahan yang diinginkan, lokasi pengambilan
keputusan, pelaksana program, dan sumber daya yang tersedia. Semua faktor ini
berperan penting dalam menentukan sejauh mana kebijakan dapat dijalankan
dengan efektif dan berhasil mencapai tujuannya.

Grindle dan Quade mengemukakan bahwa dalam mengukur kinerja
implementasi kebijakan, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti
kebijakan itu sendiri, organisasi yang melaksanakannya, dan lingkungan di
sekitarnya. Hal ini disorot karena pemilihan kebijakan yang tepat dapat mendorong
partisipasi masyarakat dan kontribusi yang efektif menuju pencapaian tujuan yang
diinginkan. Setelah kebijakan dipilih, organisasi pelaksana menjadi krusial karena
memiliki kewenangan dan sumber daya yang mendukung pelaksanaan kebijakan.
Lingkungan kebijakan, baik itu mendukung atau menentang, juga berpengaruh
besar terhadap kesuksesan implementasi kebijakan. Lingkungan yang
mendukung cenderung memberikan dukungan positif yang meningkatkan

kesuksesan, sedangkan lingkungan yang tidak mendukung cenderung



34

menyulitkan proses implementasi dan dapat menyebabkan kegagalan. Selain
faktor-faktor tersebut, tingkat kepatuhan kelompok sasaran terhadap kebijakan
juga merupakan indikator penting yang mencerminkan efektivitas implementasi
kebijakan dalam mempengaruhi masyarakat.

Teori Merilee S. Grindle menekankan pentingnya mempertimbangkan isi
kebijakan dan konteks implementasinya. Setelah kebijakan disusun, langkah
selanjutnya adalah implementasi kebijakan, di mana keberhasilannya ditentukan
oleh tingkat kemungkinan kebijakan tersebut untuk diimplementasikan. Isi
kebijakan mencakup berbagai faktor, seperti kepentingan yang terdampak oleh
kebijakan, jenis manfaat yang dihasilkan, tingkat perubahan yang diinginkan,
mekanisme pembuatan kebijakan, pelaksana program, serta alokasi sumber daya.
Sementara itu, konteks implementasi mencakup faktor-faktor seperti kekuasaan,
kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat, karakteristik lembaga dan
pemimpinnya, serta tingkat kepatuhan dan penerimaan masyarakat terhadap
kebijakan tersebut (Suhelayanti, 2019).

Kriteria yang efektif dipergunakan terhadap proses dan isi kegiatan
berfokus pada outcome-nya (hasil akhir). Dalam hal ini para pengelola dan
instruktur perlu memperhatikan hal-hal, sebagaiman dikemukakan Hamalik dalam
Saroni (2019:394) sebagai berikut:

a) Reaksi dari para masyarakat sebagai peserta didik terhadap proses kegiatan
pendidikan

b) Pendidikan merupakan sumber dari pengetahuan dan proses pembelajaran
yang didapatkan melalui pengalaman

¢) Perubahan perilaku yang disebabkan kegiatan pendidikan
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d) Kemajuan atau peningkatan yang dapat diukur, baik pada tingkat individu

maupun pada tingkat organisasi

2.3 Kerangka Pikir

Kurikulum yang diterapkan pada SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1
Wonomulyo akan menjadi bahan rujukan dan gambaran terhadap kemampuan
peserta didik baik itu untuk pengembangan kompetensi, karakter maupun
lingkungan belajar pada satuan pendidikan masing-masing. Hasil dari school well-
being menjadi cermin atau potret layanan dan kinerja setiap sekolah untuk
selanjutnya secara bersama-sama dapat dilakukan refleksi untuk mempercepat
perbaikan mutu pendidikan Indonesia, sebagai alat untuk melakukan evaluasi diri
dan perbaikan pembelajaran. Dengan konsep school well-being, gambaran
tentang kondisi siswa di sekolah menjadi jelas, membantu dalam pengembangan
kompetensi dan karakter siswa. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari metode
pengajaran yang efektif hingga program dan kebijakan sekolah yang menciptakan
lingkungan akademik, sosial, dan aman.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hal ini sejalan dengan Teori pedagogik
transformasi menekankan pentingnya pembelajaran yang relevan dan menarik
bagi siswa. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan berdasarkan
pendekatan ini cenderung memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan motivasi belajar mereka,
yang merupakan faktor penting dalam well-being siswa.

Kurikulum yang didasarkan pada teori pedagogik transformasi cenderung
memprioritaskan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Ini berarti siswa lebih

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki lebih banyak kesempatan untuk
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mengambil inisiatif dalam pembelajaran mereka sendiri, dan memiliki ruang untuk
berkolaborasi dengan sesama siswa dan guru. Hal ini dapat berkontribusi pada
perasaan keterhubungan, rasa memiliki, dan kesejahteraan siswa.

Teori pedagogik transformasi mendorong pembelajaran holistik yang tidak
hanya memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga emosional, sosial, dan fisik siswa.
Kurikulum yang mencerminkan pendekatan ini dapat memperkuat well-being
siswa dengan memastikan bahwa semua aspek kehidupan siswa diakomodasi
dan diberdayakan melalui proses pembelajaran.

Pendekatan pedagogik transformasi tidak hanya memperhatikan hubungan
di antara siswa dan guru di dalam kelas, tetapi juga hubungan dengan orang tua
dan komunitas. Kurikulum yang berbasis pada teori ini sering kali mempromosikan
keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran, yang dapat
meningkatkan dukungan sosial dan perasaan inklusi siswa, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan well-being mereka.

Kurikulum yang mencerminkan teori pedagogik transformasi cenderung
memberikan penekanan pada pemberdayaan siswa dan pengembangan
keterampilan hidup yang relevan. Ini dapat mencakup keterampilan komunikasi,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan keberanian mengambil risiko. Dengan
memperkuat keterampilan-keterampilan ini, kurikulum ini dapat membantu siswa
merasa lebih siap menghadapi tantangan dan memperoleh kemandirian, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan well-being mereka.

Dengan demikian, keterkaitan antara teori pedagogik transformasi dengan
school well-being dalam kurikulum menekankan pembelajaran yang berpusat

pada siswa, holistik, serta pemberdayaan siswa dan keterlibatan orang tua dan
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komunitas, semua itu dapat berkontribusi pada meningkatkan well-being siswa
secara keseluruhan.

Menurut Bonner, Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua
orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah
atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya. Pengertian tentang interaksi
sosial sangat bermanfaat di dalam mempelajari berbagai bentuk permasalahan
yang ada di masyarakat. Interaksi sosial merupakan hal yang normal dilakukan
oleh manusia sebagai makhluk social (Fahri & Qusyairi, 2019).

Penerapan teori interaksi sosial Bonner dalam konteks kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka memiliki beberapa implikasi yang signifikan terkait dengan
pembentukan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa. SMAN
1 Campalagian dalam menerapkan kurikulum 2013 menekankan pengembangan
berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial, sebagai bagian integrasi
dari proses pembelajaran. Konsep-konssep teori social Bonner dapat
diintegrasikan ke dalam startegi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berinteraksi secara positif dan membangun hubungan
yang sehat memalui berbagai program-program yang dilaksanakan untuk
menunjang kesejahteraan siswa disekolah seperti pada pemberdayaan
lingkungan sekolah, pemberdayaan fasilitas dan sumber daya. Sedangkan pada
SMAN 1 Wonomulyo dalam menerapkan kurikulum Merdeka belajar, menekankan
fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang disesuaikan
dengan pemenuhan kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, penerapan teori interaksi
sosial Bonner dapat memberikan panduan untuk merancang program-program
pembelajaran yang fokus pada pengembangan keterampilan sosial yang relevan

dengan konteks sosial dan budaya setempat. Kurikulum Merdeka mendorong
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pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman dan terlibat aktif. Melalui
pengalaman-pengalaman belajar yang melibatkan interaksi antarsiswa dan
dengan lingkungan sekitar, siswa dapat menginternalisasi konsep-konsep teori
interaksi sosial Bonner dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kurikulum Merdeka juga memberikan penekanan pada pembentukan identitas
sosial yang positif dan kesejahteraan mental siswa. Penerapan prinsip-prinsip teori
interaksi sosial Bonner dapat membantu siswa memahami peran mereka dalam
komunitas sosial, membangun hubungan yang kuat, dan merasa termasuk dalam
lingkungan sekolah.

Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip teori interaksi sosial Bonner
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran, baik Kurikulum 2013
maupun Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
mempromosikan school well-being dan memperkuat kesejahteraan siswa di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan Teori Merilee S. Grindle dalam (Suhelayanti, 2019) untuk
mengukur kinerja implementasi suatu kebijakan harus memperhatikan isi
kebijakan dan lingkungan implementasinya. Perhatian itu perlu diarahkan karena
melalui pemilihan kebijakan yang tepat maka masyarakat dapat berpartisipasi
memberikan kontribusi yang optimal untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan lingkungan kebijakan tergantung pada sifatnya yang positif atau
negatif. Jika lingkungan berpandangan positif terhadap suatu kebijakan akan
menghasilkan dukungan positif sehingga lingkungan akan berpengaruh terhadap
kesuksesan implementasi kebijakan.

Pertama, Isi kebijakan penerapan kurikulum pada satuan pendidikan,

apakah pelaksanaan kebijakan telah sesuai dengan yang ditentukan dengan
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merujuk pada aksi kebijakannya. SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo
sebagai pelaksana kebijakan penerapan kurikulum tersebut adalah seluruh satuan
pendidikan yang meliputi: pimpinan sekolah (kepala sekolah), tenaga pendidik
(guru), siswa dan seluruh warna sekolah. Sebagaimana tujuan dari School Well-
Being adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. School Well-Being atau
tingkat kesejahteraan siswa pada penerapan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Menrdeka dilakukan untuk mengevaluasi kinerja kebijakan pada SMAN 1
Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo dan sekaligus menghasilkan informasi
untuk melakukan perbaikan-perbaikan pada kualitas pembelajaran yang kemudian
diharapkan bermapka pada terpenuhinya kebutuhan belajar siswa disekolah.
Kedua, Lingkungan implementasi kebijakan. Setiap sekolah memiliki
kondisi dan permasalahan pendidikan masing-masing. Sehingga kesejahteraan
siswa diperoleh pula berbeda-beda sehingga perlu penanganan yang berbeda-
beda pula dan sekolahlah yang menjadi penanggungjawab dan penindaklanjut
atas kesejahteraan yang diperoleh satuan pendidikan. Dengan adanya
kesejahteraan yang diperoleh oleh satuan pendidikan baik itu SMAN 1
Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo. Hal ini akan mendorong satuan
pendidikan untuk melakukan tindak lanjut berdasarkan Tingkat kesejahteraan
yang diperoleh satuan pendidikan. Kriteria yang efektif dipergunakan terhadap
proses dan isi kegiatan berfokus pada outcome-nya (hasil akhir). Saroni (2019)
sebagai berikut: a) Reaksi dari para masyarakat sebagai peserta didik terhadap
proses kegiatan pendidikan, b) Pengetahuan atau proses belajar diperoleh melalui
pengalaman pendidikan, c¢) Perubahan perilaku yang disebabkan kegiatan

pendidikan.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Sebelum melanjutkan penelitian, peneliti telah merujuk pada beberapa hasil

penelitian yang berkaitan dengan objek kajian peneliti. Adapun penelitian yang

relevan antara lain yaitu:

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh Aidia Rasyid (2021) yang berjudul “Konsep dan
Urgensi Penerapan School Well-Being pada Dunia Pendidikan”. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan school well-being yang
memperhatikan 4 dimensi seperti having, loving, being, health merupakan
konsep sekolah yang ideal yang dapat diterapkan pada dunia pendidikan.
Oleh karena itu dengan memahami school well bbeing dapat mendorong
sekolah untuk membuat program-program dan kebijakan yang
memperhatikan empat dimemsi tersebut.

penelitian yang dilakukan oleh Ratna C.T (2016) yang berjudul “Strategi
School Well-Being di Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai Alat Evaluasi
Sekolah”. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Sekolah sebagai
lingkungan belajar tentunya harus memberikan kesejahteraan bagi siswa
sehingga strategi evaluasi dengan menggunakan konsep school well-being
dirasakan tepat untuk dilakukan. Evaluasi tersebut akan berguna untuk
mengukur kesejahteraan sekolah serta dapat membantu sekolah untuk
memperbaiki diri. Tidak hanya dalam hal prestasi terkait materi pelajaran,
tetapi juga dalam karakter siswa. Termasuk siswa SMA yang berada pada
masa penentuan untuk mempersiapkan masa depannya. Sekolah hendaknya
menggunakan school well-being untuk evaluasi sekolah dengan bersedia

menerima masukan serta kritikan membangun dari siswa.
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3) Penelitian yang dilakukan oleh M. Ahkam, Dewi Retni Suminar, Nuraini
Fardana Nawangsari (2020) yang berjudul “kesejahteraan di sekolah bagi
siswa SMA: Konsep dan Faktor Yang Berpengaruh”. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan siswa disekolah adalah siswa
merasa nyaman Ketika berada di sekolah yang melibatkan aspek kepuasan
dan afek di sekolah.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, belum ada penelitian
yang berfokus pada konsep Perbedaan School Well Being pada Sekolah Dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013, sehingga peneliti mengambil
fokus penelitian yang berkaitan dengan School Well Being pada jenjang SMA.
Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian siswa SMA Negeri 1 Wonomulyo
dan SMA Negeri 1 Campalagian. Adapun judul penelitian ini adalah “Penerapan
School Well-Being pada Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka (Studi Kasus

SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo)”.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menggali dan
memperoleh pemahaman tentang persepsi individu atau kelompok terhadap isu-
isu sosial (Creswell, 2014). Dalam proses penelitiannya, pertanyaan-pertanyaan
muncul secara alami, data dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan
partisipan, analisis data dilakukan secara induktif, dan peneliti kemudian membuat
interpretasi atas makna yang terkandung dalam data tersebut. Sugiyono (2021)
mengungkapkan bahwa Penelitian kualitatif dianggap sebagai pendekatan
interpretatif karena menekankan pada interpretasi terhadap data yang diperoleh
dari lapangan Fokus utama dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan
dimensi-dimensi yang menjadi pusat perhatian, yang kemudian akan dianalisis
secara mendalam dan komprehensif, sehingga tujuan penelitian ini diarahkan
untuk memahami (understand) suatu fenomena sosial (Bungin, 2015).

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang “Penerapan School Well-Being Pada Kurikulum 2013 Dan
Kurikulum Merdeka (Studi Kasus SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1
Wonomulyo)” sehingga peneliti mampu menginterpretasikan fakta-fakta ataupun
data yang diperoleh dilapangan yang kemudian dikonstruksikan sehingga menjadi

lebih jelas.

43
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3.1.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan metode yang efektif dalam penelitian
untuk menguraikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik itu
fenomena alami maupun yang hasil dari rekayasa. Dengan pendekatan ini, peneliti
berfokus pada pembuatan deskripsi yang detail dan akurat tentang fenomena yang
diamati, tanpa melakukan manipulasi atau intervensi yang signifikan. Pendekatan
deskriptif ini membantu dalam pemahaman mendalam terhadap fenomena di
lapangan serta memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca atau
pemangku kepentingan mengenai apa yang sedang diamati dalam penelitian

tersebut.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Pada studi ini menggunakan 2 tempat penelitian yakni sekolah SMAN 1
Campalagian dan sekolah SMAN 1 Wonomulyo. SMAN 1 Campalagian berada di
Jalan Poros Majene, kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar
Provinsi Sulawesi Barat. Sedangkan SMA Negeri 1 Wonomulyo tepatnya berada
di j| Kesadaran, Kel.Sidodadi, Kec.Wonomulyo Kab. Polman, Provinsi Sulbar.
Lokasi penelitian dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa peneliti
memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan judul penelitian yang akan
dibahas serta sebagai bahan perbandingan kajian antara sekolah satu dengan
sekolah lainnya yang berbeda wilayah dalam tindak lanjut dari hasil implementasi

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Kegiatan dan Waktu Penelitian

Bulan ke- Ket.
No. Aktivitas Penelitian

12| 3| 4| 5| 6

1 | Menyiapkan Penelitian

Menyusun proposal

Selaksanakan Sempro

Merevisi proposal

Perizinan penelitian

2 | Pengambilan Data

3 | Analisisi Data

4 | Menyusun Laporan Hasil

5 | Melaksanakan Seminar

6 | Merevisi Tesis

7 | Ujian Tesiss

3.3 Instrumen Penelitian

Berikut adalah intsrumen yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Instrumen Observasi, instrumen yang dingunakan berupa lembar
pengamatan dan catatan harian yang dibutuhkan oleh peneliti terkait
dengan masalah yang akan diteliti.

2. Instrumen Wawancara, instrumen yang digunakan dengan menggunakan

lembar panduan wawancara yang disusun oleh peneliti
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3. Instrumen Dokumen, instrumen yang digunakan adalah dokumentasi
dalam berbagai bentuk seperti dokumen/data, foto, dan rekaman video

yang didapatkan dari proses pengambilan data.

3.4 Informan Penelitian
3.4.1 Teknik Penentuan Informan

Informan dipilih melalui penggunaan metode purposive sampling, dimana
metode pengumpulan data lewat mempertimbangkan suatu syarat sesuai
kebutuhan penelitian, seperti dijelaskan oleh Sugiyono. Dalam hal ini teknik
purposive sampling merupakan pengambilan data dengan menentukan kriteria

informan (M. Sugiyono, 2021).

Adapun kriteria dalam pemilihan informan adalah:

a) Kepala Sekolah SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo.
b) Guru SMAN 1 Campalagian dan SMA Negeri 1 Wonomulyo.

c) Peserta didik SMAN1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo.

3.4.2 Data Informan

Penelitian ini melibatkan tiga kelompok informan, yang terdiri dari:

a) Informan kunci merupakan individu yang memiliki pemahaman menyeluruh
terkait dengan topik penelitian yang diteliti oleh peneliti. Mereka tidak hanya
memiliki pengetahuan umum tentang situasi atau fenomena yang ada dalam
masyarakat, tetapi juga memahami secara rinci informasi mengenai informan
utama. Dalam konteks penelitian ini, informan kunci adalah mimpinan dari
SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo.

b) Informan utama merupakan individu yang memiliki pemahaman teknis dan

mendalam mengenai masalah penelitian yang sedang diselidiki. Mereka
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memiliki pengetahuan rinci tentang topik yang menjadi fokus penelitian. Dalam
penelitian ini, informan utama adalah para guru dari SMA Negeri 1
Campalagian dan SMA Negeri 1 Wonomulyo.

Informan pendukung adalah individu yang memberikan informasi tambahan
yang dapat melengkapi analisis dan pembahasan dalam penelitian. Mereka
memberikan kontribusi penting sebagai pelengkap dalam pemahaman
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan pendukung terdiri dari
peserta didik dari SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo.

Sedangkan jumlah informan dalam penelitian ini yaitu 2 orang kepala

sekolah yaitu KA. SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo, 2 orang wakil

kepala sekolah masing-masing setiap sekolah dan 2 orang peserta didik masing-

masing setiap sekolah.

3.5 Jenis Data

Adapun dalam studi ini, penulis memanfaatkan 2 jenis sumber data, yakni:

. Data Primier

Sumber data primer diperoleh dari wawancara dan dokumentasi yang diperoleh
peneliti dengan informan (kepala sekolah, guru, dan peserta didik) yang berada

di SMA Negeri 1 Campalagian dan SMA Negeri 1 Wonomulyo.

. Data Sekunder

Sumber data senkunder merupakan data yang didapatkan dari buku, jurnal,
atau artikel yang relevan dengan kajian penelitian ini yang berhubungan dengan
penerapan school well-being pada kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka

(studi kasus SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Pengumpulan Data Observasi

Pengamatan merupakan saat peneliti mencatatan secara langsung perilaku
dan aktivitas subjek dilokasi penelitian. Bogdan & Biklen dalam Creswell
pengamatan dilakukan dengan menggunakan protokol observasi untuk merekam
informasi saat mengamati berupa catatan deskripsitf (Gambaran peserta,
rekonstruksi dialog, deskripsi latar fisik, catatan peristiwa khusus, serta aktivitas)
dari catatan refektif (mencakup pemikiran, spekulasi, perasaan, ide, firasat, kesan,
dan prasangka pribadi). Serta pengamatan dapat berupa informasi demografis
tentang waktu, tempat dan tanggal pengamatan berlangsung (Creswell, 2014).

Penelitian ini mengadopsi pendekatan observasi partisipatif yang bersifat
pasif. Observasi partisipatif pasif merujuk pada kehadiran peneliti di lokasi
kegiatan orang yang diamati tanpa aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. Jadi
Observasi dilakukan dengan tujuan-untuk mengamati kejadian yang terjadi secara
langsung di lapangan, yaitu dengan memperhatikan situasi yang ada di lokasi
penelitian, dengan fokus pada Perbedaan School Well-Being Pada Sekolah
Dengan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dan Kurikulum 2013.
3.6.2 Pengumpulan Data Wawancara

Wawancara adalah Situasi di mana terjadi interaksi langsung antara individu,
seperti pewawancara, yang memberikan beberapa pertanyaan telah disusun
dalam mendapatkan respon yang sejalan dengan isu yang diteliti, pada individu
yang diwawancarai atau informan (Mulyadi et al., 2019).

Pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Moleong
dalam Suwartono menyebut wawancara ini sebagai istilah wawancara

berdasarkan petunjuk umum (Suswanto, 2014). Karena itu, alat yang paling sering
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dipakai dalam pelaksanaan wawancara adalah petunjuk umum wawancara
(general interview guide atau interview protocol). Wawancara semacam ini sudah
mencakup kedalam kelompok wawancara yang dalam (in-depth interview), dan
memungkinkan mempunyai banyak kebebasan pada proses pelaksanaan jika
dibanding wawancara ter struktur. Adapun tujuannya yakni untuk mengeksplorasi
permasalahan dengan lebih luas, di mana narasumber diundang untuk
memberikan pendapat dan ide-ide mereka secara terbuka (Sugiyono & Cahyadi,
2021). Saat mewawancarai informan, penting untuk mengikuti secara cermt
dengan seksama informasi yang disampaikan oleh narasumber.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan berpatokan pada pedoman
wawancara yang berisi daftar serta melakukan pula wawancara diluar dari
pedoman wawancara yang telah dibuat. Dikarenakan fleksibilitasnya yang
moderat dan tidak terlalu kaku, format ini efisien dalam penggunaan waktu dan

efektif dalam mengumpulkan data.

3.6.3 Pengumpulan Data Dokumen

Menurut Yusuf (2015) Dokumentasi merujuk pada catatan atau karya yang
dibuat oleh seseorang tentang perihal yang sudah terbentuk pada masa lalu. file
yang berkaitan dengan individual atau sekelompok individua, kasus, atau keadaan
social yang sejalan sama tujuan penelitian merupakan sumber informasi yang
berharga dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini bisa berbentuk dokumen umum
seperti koran, catatan rapat, atau laporan resmi, serta dokumen pribadi seperti
jurnal penelitian, catatan harian, surat, atau surel (Sugiyono, 2014).

Dokumentasi merupakan pelengkap dari hasil penelitian dari observasi

ataupun wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan
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menggunakan teknik dokumentasi melalui pengumpulan dokumen/data,

pengambilan foto, dan rekaman selama proses penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sepanjang tahapan pengumpulan data dan berlanjut setelah fase pengumpulan
data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman menyebutkan bahwa kegiatan
dalam analisis data kualitatif melibatkan:

1. Reduksi Data adalah proses menyusun ringkasan dan memilih elemen-
elemen utama, dengan penekanan pada informasi yang signifikan, serta
menemukan pola dan tema. Dengan melakukan reduksi data, hasilnya
menjadi lebih terfokus dan memungkinkan peneliti untuk memperjelas
gambaran serta memudahkan pengumpulan data berikutnya, serta
pencarian data lebih lanjut jika diperlukan. Schatizman & Straus mengklaim
proses analis data kaualitatif terutama membutuhkan pengklasifikasian
benda, manusia, serta kasusu & sifat-sifat yang menjadi ciri mereka
(Creswell, 2014).

2. Penyajian Data melibatkan tata cara pengaturan data sehingga dapat
menyusun dan mengorganisir pada pola relasi yang memudahkan
pengetahuan. Pada studi kualitatif, data yang disajikan bisa bervariasi bentu,
misal narasi singkat, diagram, hubungan antara kategori, flowchart, atau
sejenisnya. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah
menggunakan narasi untuk mengkomunikasikan temuan analisis. Narasi ini
dapat berupa diskusi yang menggambarkan kronologi peristiwa, eksplorasi

mendalam tentang beberapa tema (termasuk subtema, contoh spesifik,
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beragam sudut pandang dari partisipan, dan kutipan), atau diskusi mengenai

tema yang saling terkait (Creswell, 2014).

3. Penarikan kesimpulan merujuk pada hasil temuan yang tidak diungkap
sebelumny. Hasil ini dapat berbentuk narasi ataupun deskriptif objeck,
keterkaitan sebab akibat, hipotesis, atau teori. Keberhasilan kesimpulan ini
tergantung pada kevalidan dan konsistensi bukti yang didapatkan ketika
peneliti mengumpulkan data di lapangan. Dengan demikian, kesimpulan
yang dihasilkan akan dianggap kredibel.

Tahapan analisi data di penelitian ini yakni pertama, reduksi data.
Mengklasifikasikan data berdasarkan kategori. Data- data mengenai laporan hasil
asessmen nasional pada masing-masing sekolah serta data mengenai penerapan
school well-being pada kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka (studi kasus SMAN
1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo) diklasifikasikan berdasarkan
kategorinya.

Kedua, penyajian data. Setelah data-data mengenai perbedaan school well-
being pada sekolah dengan penerapan kurikulum merdeka belajar dan kurikulum
2013 Setelah data dikumpulkan dan disusun dalam kategori-kategori, langkah
berikutnya adalah melakukan interpretasi terhadap data tersebut. Interpretasi
adalah proses memberikan makna, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap
data yang telah dikelompokkan.

Ketiga, penarikan kesimpulan. Ini berarti setelah semua data
diinterpretasikan dalam bentuk tulisan, langkah terakhir adalah membuat suatu
kesimpulan dengan melakukan interpretasi sesuai dengan tujuan yang terkandung
dalam penelitian tersebut. Setelah data-data penerapan school well-being pada

kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka (studi kasus SMAN 1 Campalagian dan
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SMAN 1 Wonomulyo) ditafsirkan, langkah berikutnya adalah merangkum data-
data tersebut sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat memberikan jawaban

terhadap rumusan masalah yang telah dibuat dalam penelitian.

3.8 Triangulasi Data

Metode validasi hasil penelitian yang diiterapkan dalam pejnelitian ini yakni
triangulati, yang mencakup triangulasi sumber, metode, dan teori. Triangulasi,
menurut Sugiyono, digunakan untuk menguji keandalan data dengan memeriksa
data yang diperoleh dari berbagai sumber. Sementara itu, metode triangulasi
dimanfaatkan dalam mengevaluasi keandalan datta dengan memverifikasi
informasi yang relevan dengan memanfaatkan metode yang ber beda. Sebagai
contoh, hasil yangg dikumpulkan melalui waawancara dapat diverifikasi melalui
observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2014).

Triangulasi teori merupakan tahap akhir dalam penelitian kualitatif di mana
hasil penelitian, dalam bentuk rangkuman informasi atau pernyataan tesis,
dibandingkan dengan perspektif teori yang beragam. Tujuan dari langkah ini
adalah untuk mengurangi tendesnsius pribadi terhadap hasil penelitian yang
dtemukan. Sementara itu, triangulation theory juga bisa mengembangkan
pengetahuan secara mendalam asal penulis memiliki pemahaman teoritik yang
memadai terhadap temuan yang didapatkan. Namun, tahap ini diakui sebagai
tahap yang paling menantang karena peneliti diharuskan memiliki kebijaksanaan
ahli saat membandingkan temuan mereka dengan perspektif tertentu, terutama

jika perbandingannya menunjukkan perbedaan yang signifikan.

3.9 ETIKA PENELITIAN
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Etika penelitian mencakup norma-norma yang mengatur perilaku peneliti
sepanjang proses penelitian, mulai dari perencanaan desain penelitian,
pengumpulan data lapangan (termasuk wawancara, observasi, dan pengumpulan
dokumen), hingga penyusunan laporan penelitian dan publikasi hasil penelitian.
Sebagai contoh:

1. Memberikan informasi mengenai maksud penelitian kepada informan.

2. Meminta persetujuan dari informan (dalam bentuk persetujuan informan) untuk
dilakukan wawancara.

3. Menjaga kerahasiaan identitas informan, terutama jika informasi yang
dibagikan bersifat sensitif.

4. Meminta izin dari informan sebelum merekam wawancara atau mengambil

dokumen, baik dalam bentuk video maupun foto.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
4.1 DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
41.1 SMAN 1 CAMPALAGIAN

SMA Negeri 1 Campalagian yang beralamat di Jalan Poros Majene, desa
Lapoe, Kec. Campalagian, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat. Sejarah
Sekolah Pada tahun 1985 berdiri dan resmi dibuka dengan nama SMA Negeri 1
Campalagian. Siswa SMA Negeri 1 Campalagian sehingga banyak siswa yang
berasal dari kecamatan tetangga, seperti kecamatan Wonomulyo dan Kecamatan
Tinambung.

SMA Negeri 1 Campalagian memiliki siswa pada tahun ajaran 2023/2024
sebanyak 1.071 siswa dengan jumlah 32 rombel. SMA Negeri 1 Campalagian
memiliki satu kepala sekolah, empat wakil kepala sekolah, 70 guru mata pelajaran,
1 orang kepala lab IPA, 1 kepala lab Bahasa, 1 kepala lab komputer, 1 kepala
perpustakaan dan 6 staff tata usaha.

SMA Negeri 1 Campalagian memiliki 31 kelas, 1 ruangan serbaguna, 1
Ruang UKS, 3 laboratorium IPA, 1 laboratorium bahasa, 1 perpustakaan, 1

Sanggar Seni, 1 ruangan Olahraga dan Lapangan Olahraga.

4.1.2 SMA Negeri 1 WONOMULYO

SMAN 1 Wonomulyo yang beralamat di Jalan Gatot Soebroto No. 3
Kelurahan Sododadi, Kec. Wonomulyo, Kab. Polman, Sulawesi Barat yang
didirikan pada tahun 1990.

SMAN 1 Wonomulyo memiliki jumlah siswa pada tahun ajaran 2023/2024

sebanyak 1109 siswa dengan jumlah 31 Rombel. SMAN 1 Wonomulyo memiliki
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satu kepala sekolah, empat wakil kepala sekolah, 66 guru mata pelajaran, 1 kepala
laboratoriium, 1 pustakawan dan 11 orang staff tata usaha.

SMAN 1 Wonomulyo memiliki 31 Kelas, 1 UKS, 1 Laboratorium Komputer,
1 Laboratorium Kimia, 1 Laboratorium Fisika, 1 Perpustakaan, dan Lapangan

Olahraga.

4.2 DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN

Hasil penelitian merupakan informasi yang dikumpulkan dari studi lapangan yang
relevan dengan fokus permasalahan yang ditelit. Berdasakan wawancara, observasi
dan dokumentasi sebagai instrument penelitian yang dapat dilakukan bersamaan
dan jika ada data yang belum terungkap saat melakukan proses wawancara
dengan informan maka dapat diperkuat dengan observasi dan dokumentasi
dilapangan.

Penelitian dilakukan selama sekitar 2 bulan, mulai dari tanggal 1 Agustus 2023
hingga 31 September 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif,
di mana peneliti menjelaskan aktivitas yang dilakukan selama melakukan observasi dan
wawancara, dengan tujuan untuk melakukan studi yang mendalam tentang Penerapan
School Well Being Dalam Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka Belajar (Studi Kasus
SMAN 1 Campalagian Dan SMAN 1 Wonomulyo).

Profil informan adalah sebagai berikut:

1. Informan HB
Informan HB adalah kepala sekolah UPTD SMAN 1 Campalagian yang
menjabat di SMAN 1 Campalagian sejak tahun 2022 sampai saat ini.

2. Informan S



56

Informan S adalah Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 1
Campalagian yang bertanggung jawab untuk Menyusun kurikulum sekolah
dan penyusun program pembelajaran.

Informan MY

Informan MY adalah guru mata pelajaran kimia yang juga menjabat sebagai wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan SMAN 1 Campalagian yang bertanggung jawab
untuk pengelolaan

Informan P

Informan P adalah siswa pada tingkat kelas XI jurusan IPS 1 di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Campalagian

Informan R

Informan R adalah siswa pada tingkat kelas X! jurusan IPA 1 di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Campalagian

Informan MH

Informan MH adalah kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo yang menjabat di
SMAN 1 Wonomulyo sejak tahun 2020 sampai saat ini.

Informan E

Informan EB adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang menjabat
di SMAN 1 Wonomulyo.

Informan R

Informan R adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat yang
menjabat di SMAN 1 Wonomulyo juga merupakan guru Sosiologi serta
menjabat sebagai Kordinaor Tim Fasilitator P5 dan juga merupakan salah satu
guru penggerak.

Informan SH



57

Informan SH adalah seorang siswa yang berada di kelas XI A.1 Beriman di SMA

Negeri 1 Wonomulyo.
10. Informan RR

Informan RR adalah seorang siswa yang berada di kelas XI C.8 Wirausaha di SMA

Negeri 1 Wonomulyo



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

School well being merupakan gambaran kesejahateraan siswa yang dapat
dilihat dari empat aspek yaitu having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial),
being (pemenuhan diri) dan health (kesehatan fisik). Gambaran tentang kondisi
keempat aspek tersebut penting untuk diketahui sebagai salah satu tolak ukur
efektivitas penerapan kurikulum yang diterapkan pada setiap sekolah. Adapun
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara terkait school well being
pada siswa SMA Negeri 1 Campalagian sebagai sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 dan SMA Negeri 1 Wonomulyo sebagai sekolah dengan
penerapan Kurikulum Merdeka dapat dlihat pada sajian data berikut ini:
5.1.1 Kondisi School Well Being Siswa SMA Negeri 1 Campalagian Polewali

Mandar dalam Penerapan Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil wawancara terakit kondisi school well-being pada siswa
SMA Negeri 1 Campalagian, maka ditemukan beberapa hasil berikut ini:
5.1.1.1 Having (Kondisi Sekolah)

Aspek having menjelaskan tentang gambaran kondisi sekolah yang dapat
dilihat dari infrastuktur atau fasilitas yang menunjang kesejateraan siswa di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tentang kondisi infrastruktur SMA Negeri
1 Campalagian, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

“Jadi untuk sekarang ini, kami sebagai salah satu sekolah yang

besar yang masih menggunakan kurikulum 2013 selalu berupaya

untuk melengkapi fasilitas para siswa dalam belajar. Fasilitasnya ini

bisa mencakup penyediaan media pembelajaran seperti buku, alat

praktikum, papan tulis, dan sebagainya. Trus fasilitas pembelajaran

lainnya juga selalu disempurnakan, seperti ruang kelas yang layak,

kursi dan meja yang sesuai standar pendidikan, ruang olahraga,
ruang seni, mesjid yang besar, lapangan olahraga yang memadai
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seperti lapangan basket, volly, takrow, bulu tangkis, pull up, tennis,

serta pengadaan lab. Nah lab nya itu juga cukup lengkap, ada lab

ipa, lab bahasa, lab komputer”.

(W.HB/Senin, 28/10/2023/12;10)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan HB, diketahui bahwa
SMA Negeri 1 Campalagian selalu berupaya untuk melengkapi fasilitas yang dapat
menunjang keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013.
Fasilitas tersebut mencakup ketersediaan ruang kelas yang layak, kursi dan meja
yang sesuai dengan standar pendidikan, ruang olahraga, ruang kesenian, mesjid,
serta lapangan olahraga yang memadai serta laboratorium IPA, bahasa dan
komputer. Lengkapnya fasilitas tersebut berpengaruh besar terhadap
kesejahteraan siswa dalam menjalani proses pembelajaran.

‘kalau media pembelajaran itu juga sudah memadai, kayak papan

tulis itu masing-masing 2 dalam 1 kelas, ketersedaan spidol tidak

pernah kekurangan juga ada beberapa LCD. Trus juga buku paket

di semua mapel itu sudah lengkap”.

(W.R/Seasa, 05-09-2023/10;14)

Selain itu informan R juga menambahkan bahwa secara umum media
pembelajaran SMA Negeri 1 Campalagian sudah memadai dalam menunjang
proses pembelajaran. Sekolah sudah memaksimalkan penyediaan media
pendukung seperti spidol, papan tulis serta LCD. Selain itu, sekolah juga sudah
menyediakan buku pada semua mata pelajaran dengan lengkap sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan. Siswa merasa bahwa fasilitas yang dibutuhkan sudah
terlengkapi sehingga tidak merasakan kekurangan untuk menjalani pembelajaran
di sekolah. Lengkapnya fasilitas tersebut membantu siswa dapat menjalani proses
pembelajaran dengan baik.

“Di sekolah ini sudah disediakan 4 laboratorium yang bisa

membantu siswa melaksanakan praktikum. 4 diantaranya itu ada

lab Kimia-Biologi, Fisika, Bahasa, dan Komputer. Sebenarnya lab

ini itu sudah ada dari dulu, tapi akhir-akhir ini sekolah berusaha
untuk melengkapi fasilitas di setiap lab nya itu karena melihat
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kebutuhan praktikum siswa di kurikulum ini sudah meningkat. Meski

peningkatannya itu tidak signifikan dalam artian praktikumnya itu

ada tap tidak padat, ya sekolah tetap berupaya melengkapi

fasilitasnya”.

(W.S/Senin, 30-10-2023/08;28)

Sebagai upaya pembenahan kebutuhan praktikum siswa, SMA Negeri 1
Campalagian sudah mempunyai 4 laboratorium yaitu laboratorium Kimia-Biologi,
Fisika, Bahasa, dan Komputer. Laboratorium tersebut sebenarnya sudah ada
sebelum kurikulum 2013 diberlakukan, namun melihat kebutuhan praktikum siswa
meningkat sejak diberlakukannya kurikulum tersebut, sekolah berupaya
melengkapi fasilitas pada setiap laboratorium. Namun kembali lagi, pembenahan
fasilitas yang dilakukan hanya seperlunya saja karena mengingat bahwa praktikum
siswa tidak begitu padat.

“Trus ada lab kimia juga. Di lab tersebut menurut saya lihat kurang

lengkap karena beberapa fasilitas didalam itu masih kurang,

contohnya kemarin alat-alat untuk prakteknya itu masih kurang
diwaktu berada di lintas minal IPS mengambil mapel biologi”.

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Berkebalikan dari hasil wawncara sebelumnya, informan WR
mengungkapkan bahwa masih ada beberapa sarana dalam laboratorium yang
perlu dibenahi seperti penyediaan kursi dan meja, jas laboratorium, serta beberapa
peralatan yang menunjang proses praktikum siswa. Meskipun fasilitas
pembelajaran di kelas secara umum dianggap telah memadai, fokus utama juga
perlu diberikan pada peningkatan fasilitas yang berkaitan langsung dengan
kegiatan praktik atau eksperimen, seperti lab kimia dan lab seni. Hal ini
memberikan gambaran tentang kebutuhan spesifik yang perlu diatasi agar
lingkungan belajar menjadi lebih baik dan memadai bagi siswa.

“Namun sejauh ini, lab praktikum tidak terlalu difungsikan karena

dalam kurikulum 2013 juga tidak padat praktek, masih kebanyakan

teori, jadi pembelajaran masih dominan dilakukan di ruang kelas.
Kayak ruang seni juga tidak terlalu aktif digunakan semua siswa, ya
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hanya sebagian saja yang menggunakan, ya paling anak

extrakurikuler yang berkepentingan”.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/10;33)

Menurut informan MY, laboratorium sekolah tidak begitu fungsional karena
praktikum siswa tidak padat. Namun jika dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya (KTSP), praktikum pada kurikulum 2013 sedikit meningkat meski
dengan intensitas yang tidak begitu padat. Namun tetap saja, pembelajaran pada
kurikulum 2013 dominan dilaksanakan dalam ruang kelas karena mengingat
bahwa pembelajaran lebih banyak teori. Hal itu kemudian menjadi penyebab
fasilitas dalam ruang laboratorium tidak dibenahi secara maksimal sesuai dengan
harapan siswa.

“Di sekolah ini ada juga ruang seni yang bisa dimanfaatkan oleh

siswa dalam mengeksplorasi minat dan bakat seninya. Sudah ada

beberapa sarana disitu, seperti alat musik lengkap untuk band,

beberapa alat musik tradisional, alat pengeras suara, beberapa
minatur untuk seni rupa juga. Ruangannya cukup luas, bisa dipake

latihan tari juga. Ruang seni ini sebenarnya masih bergabung

dengan skretariat ekstrakurkuler sanggar, jadi harapannya ke

depan di bangun ruang terpisah biar lebih sistematis”.

(W.S/Senin, 30-10-2023/10;33)

SMA Negeri 1 Campalagian juga mempunyai ruang seni yang bisa
digunakan siswa dalam mengembangkan minat dan bakat dalam bidang seni baik
seni musik, tari maupun rupa. Fasilitas tersebut berisi pelataran seni baik temporer
maupun tradisional, sound system, beberapa perlengkapan seni rupa. Saat ini,
ruang kesenian siswa juga digunakan sebagai sekretariat bagi ekstrakurikuler
seni. Oleh karena itu, sekolah berencana untuk memisahkan ruang praktikum seni
siswa dan ruang sekretariat ekstrakurikuler kesenian agar lebih aktivitas siswa
lebih terorganisir.

“Seperti yang saya bilang tadi, kita ini sekolah yang lumayan besar,

jadi kebutuhan siwa juga banyak. Sekolah selalu berupaya untuk

meengkapi fasilitasnya. Ada banyak fasilitas olahraga yang
disiapkan oleh sekolah. Ada ruang olahraga yang menampung
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perlengkapan olahraga, ada lapangan yang luas juga. Lapangannya
itu juga lumayan lengkap, ada lapangan volly, bulu tangkis, takrow,
tennis, futsal, dan lapangan basket, terus juga ada tempat pull-up

Jjuga”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Sebagai sekolah yang besar dengan jumlah kebutuhan siswa yang padat,
informan HB mengungkapkan bahwa SMA Negeri 1 Camalagian mempunyai
fasilitas olahraga yang cukup lengkap. Hal tersebut dapat dilihat dari ketersediaan
ruang olahraga yang manampung perlengkapan praktikum olahraga siswa, juga
terdapat lapangan yang cukup memadai. Lapangan olahraga tersebut mencakup
lapangan volli, takrow, basket, futsal, bulu tangkis, tennis lapangan serta tempat
pull-up. Lengkapnya fasilitas tersebut membantu siswa dapat menjalani proses
pembelajaran dengan baik.

“Sudah terpenuhi, contohnya seperti perpustakaan yang ada di

SMAN 1 Campalagian itu perpustakaan tersebut menurut saya

fasilitasnya sudah memenuhi termasuk buku-buku yang ada

diperpustakaan, buku paket untuk siswa, buku bacaan dan kita
merasa terbantu juga karena akses untuk menggunakan fasilitas
perpustakaan itu memudahkan.

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Sebagai sekolah yang menerapkan kurikulum 2013, perpustakaan menjadi
salah satu fasilitas yang sangat penting dalam menunjang kelancaran proses
pembelajaran. Menurut informan 60 dalam proses wawancara, SMA Negeri 1
Campalagian telah mempunyai perpustakaan yang memadai. Terdapat berbagai
macam koleksi buku, baik buku pelajaran maupun buku bacaan lainnya.
Ketersediaan buku paket pelajaran sendiri merupakan media pembelajaran yang
sangat penting karena mengingat sebagian besar guru menggunakan metode
ceramah dalam proses penyampaian materi. Perpustakaan yang lengkap dan

nyaman dapat memberikan akses tambahan kepada siswa untuk mendalami

materi pelajaran dan mengembangkan literasi.
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“Sarana perpustakaan masih perlu ditingkatkan karena sementara

ini sarana perpustakaannya hanya peralihan dari ruang guru
menjadi ruang perpustakaan jadi yang sebaiknya itu dibikinkan lagi
perpustakaan yang layak untuk siswa ditempati belajar apalagi kita
sekolahnya termasuk sekolah yang besar, banyak siswa”.
(W.MY/Rabu, 25-10-2023/ 08-28)

Selain itu berdasarkan hasil wawancara informan MY juga menambahkan

bahwa saat ini, SMA Negeri 1 Campalagian masih menggunakan perpustakaan
sebagai ruang guru. Hal ini kemudian menjadi harapan bagi guru dan siswa agar
perpustakaan dan ruang guru diberikan tempat yang terpisah. Mengingat bahwa
SMA Negeri 1 Campalagian merupakan salat satu sekolah yang besar dengan
jumlah siswa yang padat. Oleh karena itu pemisahan antara kedua fasilitas
tersebut sangat dibutuhkan.

“Selain fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, sebagai
sekolah adiwiyata, sekolah kami juga ada fasilitas tambahan yang
menunjang kesejahteraan siswa saat berada di lingkungan sekolah
seperti gazebo yang biasa digunakan oleh siswa untuk membaca

atau beristirahat, ada bebrapa kolam ikan juga, taman yang asri,
banyak pohon hijau dan greenarea yang cukup besar”.

(W/HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Selain fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, SMA Negeri 1

Campalagian juga mempunyai fasilitas yang menunjang kesejahteraan siswa saat
berada di lingkungan sekolah. Terdapat gazebo yang biasa digunakan oleh siswa
untuk beristirahat atau membaca buku, terdapat beberapa kolam ikan yang
menambah keindahan sekolah. Terdapat green area yang luas, dipenuhi dengan
pohon-pohon hijau hingga terdapat taman yang asri. Kondisi tersebut membawa
SMA Negeri 1 Campalagian masuk kedalam kategori sekolah Adiwiyata.

“Sekolah adiwiyata itu dulu kita sudah masuk dalam kategori
sekolah adiwiyata sejak tahun 2019. Sekolah adiwiyata ini
diusahakan bahwa lingkungan sekolah itu lebih apa Namanya
fasilitas lebih bagus kemudian yang mendukung itu antara lain
misalnya ada grenhousenya, harus ada tamannya, harus ada
kolamnya, hatus ada tempat literasinya membaca kemudian harus
ada pohon-pohonnya yang hijau itu yang terutama perindangan
kemudian kalau kita liat sekarang yang ada disekolah ini
sebenarnya sudah terpenuhi sekolah adiwiyata karena Sebagian
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besar fasilitas yang syaratkan dalam sekolah adiwiyata itu sudah

ada disekolah kita. Sekolah adiwiyata di SMA ini Tingkat kabupaten

dulu dia masuk pada tahun sudah sekitar 5 tahun lalu itu’.

(W.S/Senin, 30-10-2023/10;33)

SMA Negeri 1 Campalagian telah masuk dalam kategori sekolah adiwiyata
tingkat kabupaten sejak tahun 2019. Sebagai sekolah adiwiyata, SMA Negeri 1
Campalagian terus melakukan pembenahan fasilitas dan program yang sesuai
dengan standar. Hingga saat ini, SMA Negeri 1 Campalagian sudah mempunyai
greenhouse, kolam ikan, dan tempat literasi membaca bagi siswa. Selain itu juga
sekolah terus melakukan program penghijauan dan perindangan lingkungan
dengan menanam pohon-pohon hijau atau tanaman sejenisnya. Secara umum,
SMA Negeri 1 Campalagia telah memenuhi syarat sebagai sekolah adiwiyata
tingkat provinsi karena sebagian besar fasilitas dan program yang dibentuk telah
ada.

“Menurut pribadi saya bahwa lingkungan belajar sekolah itu sudah

kondusif dimana tempat belajar siswa itu bukan hanya dalam

ruangan tapi bisa diluar kelas dibuktikan dengan adanya gazebo-
gazebo yang bisa dimakfaatkan oleh siswa untuk belajar. Sejauh ini

juga ada beberapa guru yang saya lihat, gazebo itu dimanfaatkan

untuk proses pembelajaran, kebetulan juga gazebonya juga

termasuk dalam green area. Terus juga masih ada yang masih perlu

dibenahi misalnya masih ada organisasi yang belum memiliki
tempat yang layak”.

(W.MY/Rabu, 05-10-2023/08-28)

Selain fasilitas umum yang menunjang pembelajaran seperti ruang kelas,
SMA Negeri 1 Campalagian juga mendirikan gazebo yang bisa dimanfaatkan oleh
siswa untuk belajar selain di luar kelas. Fasilitas tersebut juga seringkali
dimanfaatkan oleh beberapa guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dengan harapan siswa bisa mengeksplorasi ruang pembelajaran di tempat
terbuka. Tempat ini cukup memberikan nuansa berbeda bagi siswa untuk belajar

karena gazebo tersebut didirikan dengan konsep green area. Namun kembali lagi,

fungsi utama gazebo tersebut adalah sebagai tempat beristirahat bagi siswa di luar
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jam pelajaran. Selain itu, SMA Negeri 1 Campalagian juga mengaku bahwa masih
ada ekstrakurikuler yang belum mempunyai tempat yang layal dalam
melaksanakan aktivitas keorganisasian.

“Jadi tahun ini sekolah mengadakan lomba kebersihan kelas yang

dinilai setiap minggu nya tapi diumumkan setiap satu kali satu bulan

pas upacara bendera. Ada banyak aspek yang dinilai sebenarnya,

jadi siswa harus memenuhi aspek-aspek itu biar bisa menang. Jadi

Bagi kelas yang menang itu akan dapat penghargaan dari sekolah,

biasa berupa jam dinding atau perintilan lain yang bisa melengkapi

fasilitas kelas. Jadi dari program itu siswa mempunyai kesadaran

akan kebersihan lingkungan kelas dan sekolah tampak bersih

hampir setiap saat’.

(W.P/Kamis, 07-08-2023/08-54)

SMA Negeri 1 Campalagian tengah menjalankan program lomba
kebersihan sekolah sebagai upaya mewujudkan sekolah yang sehat. Program ini
dilaksanakan setiap minggu dengan melibatkan beberapa guru sebagai tim penilai.
Ada beberapa aspek penilaian sehingga siswa harus memenuhi aspek tersebut
dalam memenangkan perlombaan. Pengumuman hasil lomba akan disampaikan
setiap satu kali satu baru saat pelaksanaan upacara bendera berlangsung. Kelas
yang memenangkan perlombaan akan mendapatkan hadiah dari pihak sekolah.
Program ini berhasil meningkatkan kesadaran para siswa dalam menjaga
kebersihan sekolah.

“tapi untuk saat ini, sekolah kami belum mempunyai aula atau

gedung pertemuan. Ruangan ini sebenarnya sangat dibutuhkan

oleh anak-anak khususnya yang berada di organisasi. Tapi sebagai

pengganti nya, siswa sekarang menggunakan mesjid atau ruang

kelas yang besar”.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08-28)

Hingga saat ini, SMA Negeri 1 Campalagian belum mempunyai aula atau
gedung pertemuan. Sebagai sekolah yang besar, fasilitas tersebut tentunya

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menjalankan berbagai kegiatan utamanya

kegiatan yang berkaitan dengan ekstrakurikuler. Sekolah mengaku bahwa,
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ketidaktersediaannya aula, biasanya siswa menggunakan mesjid atau ruang kelas
yang dapat menampung orang yang lumayan banyak.

“Itu tadi saya sampaikan bahwa didalam merencanakan anggaran

disetiap awal tahun itu yah tentu kami selalu melihat apa keluhan,

apa kebutuhan dari siswa dari guru dalam menjalankan proses

belajar mengajar itu apa yang menjadi kendala yah kami

programkan. Jadi itulah sebagai Upaya kami dalam memenuhi
standar pelayanan terhadap siswa”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10).

Dalam melengkapi fasilitas, SMA Negeri 1 Campalagian selalu melakukan
perencanaan setiap awal tahun berdasarkan proses assesmen kebutuhan siswa
maupun guru. Perencanaan tersebut tentunya disesuaikan dengan ketersediaan
anggaran yang dimiliki oleh sekolah. SMA Negeri 1 Campalagian tetap terbuka
dalam menerima keluhan, masukan atas apa yang dibutuhkan oleh siswa maupun
guru dalam menjalani proses pembelajaran.
5.1.1.2 Loving (Hubungan Sosial)

Aspek loving menggambarkan tentang hubungan antara guru dan murid,
hubungan dengan teman sekelas, dinamisasi kelompok, serta kerjasama antara
sekolah dan rumah. Adapun hasil penelitian tentang hubungan sosial SMA Negeri
1 Campalagian dapat dilihat sebagai berikut:

“Jadi sebagai kepala sekolah, kami selalu menyampaikan baik

kepada guru, kepada siswa lewat upacara bahwa jika ada hal-hal,

kendala-kendala yang di alami siswa dalam belajar yah silahkan
dikomunikasikan bisa jalurnya lewat BK, lewat wali kelas, lewat guru

yah jadi kami selalu sampaikan seperti itu pada siswa. Bahwa

penting skali menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan

siswa’.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Kepala SMA Negeri 1 Campalagian menganggap komunikasi yang positif
antara guru dan siswa sangat penting untuk terjalin di lingkungan sekolah. Hal

tersebut senantiasa disampaikan kepada guru maupun siswa, baik melalui

upacara atau bahkan secara langsung. Pihak sekolah memberikan keluasan untuk
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mengkomunikasikan kepada guru bimbingan konseling, wali kelas atau bahkan
langsung kepada guru yang bersangkutan jika terdapat kendala ataupun
hambahatan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Keluasan
tersebut membuat siswa menjadi terbuka dengan masalah atau kendala apapun
kepada guru yang kemudian akan mempengaruhi kenyamanan dan keamanan
siswa saat berada di sekolah.

“Sudah sering ketemu sama kepala sekolah, ngobrol atau sekedar

menyapa saat di sekolah. Kebetulan juga saya punya beberapa

kepentigan jadi harus temui langsung beliau. Alhamdulillahnya

beliau cukup mudah ditemui dan humble ke siapapun. Jadi kita juga

tinggal jaga kesopanan saja. Trus kalo ke guru-guru itu juga rata-

rata mudah akrab, biasa kalo ketemu langsung sapa dengan cara

sopan. Ya sebisanya siswa saja untuk menjaga kesopanan, karena

guru-guru juga mau ji diajak interaksi”.

(W.P/Kamis, 07-08-2023/ 08;54)

Kepala SMA Negeri 1 Campalagian memberikan keluasan kepada siswa
jika ingin bertemu atau bahkan berkomunikasi. Kepala sekolah selalu berupaya
untuk membangun komunikasi yang hangat dan positif kepada semua orang, baik
terhadap siswa, guru maupun staf sekolah. Siswa merasa bahwa dengan sikap
kepala sekolah dan guru-guru yang mudah untuk ditemui dan ramah dalam
berkomunikasi, membuat mereka segan dalam berinteraksi dengan tetap menjaga
etika dan kesopanan sebagai siswa. Melalui interaksi yang hangat dan positif, guru
tidak hanya menjadi penyampai pengetahuan tetapi juga menjadi sosok yang
memotivasi, mendukung, dan membimbing siswa.

“Sudah akrab walaupun masih ada bererapa guru yang belum saya

kenal salah satunya ada guru Sosiologi, kemudian ada juga guru

BK kemarin Alhamdulillah ada hubungan yang cukup akrab dan

guru-guru lainnya. Dari situ biasa tidak sungkan menyapa dengan

sopan, dan kalau ada kendala biasa tidak takut untuk

menyampaikan kepada guru yang bersangkutan”.
(W.R/ Selasa, 05-09-2023/08;54)
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Hubungan positif antara guru dengan siswa sangat penting dalam
menunjang kesejahteraan siswa menjalani proses pembelajaran. Siswa mengaku
mempunyai hubungan yang akrab dengan beberapa guru termasuk guru
Bimbingan Konseling. Hubugan akrab sangat mempengaruhi kenyamanan siswa
saat berada di lingkungan sekolah. Hal tersebut membuat siswa menjadi lebih
terbuka untuk berbicara tentang masalah atau kesulitan yang mereka hadapi,
memungkinkan tindakan preventif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Hubungan positif tersebut menciptakan saluran komunikasi yang efektif antara
guru dan siswa.

“Jadi selama ini yang kita laksanakan adalah mengaktifkan setiap

organisasi yang ada disekolah ini dalam melaksanakan kegiatan itu

salah satu cara untuk mempererat hubungan guru dengan siswa

melalui kegiatan yang dilaksanakan setiap organisasi’.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

Upaya yang dilakukan sekolah dalam menjalin hubungan antara guru
dengan siswa adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain menjadi wadah bagi
siswa untuk mengembangkan minat dan bakat, kegiatan ekstrakurikuler menjadi
jembatan komunikasi agar terjalinnya hubungan antara siswa dan guru.
Selebihnya, hubungan kedua belah pihak tersebut terjalin saat proses
pembelajaran berlangsung.

“Untuk memperkuat hubungan antar siswa itu biasa dilakukan lewat

proses pembelajaran dengan sistem projek. Jadi kebetulan di

kurikulum 2013 itu ada salah satu metode evaluasi pembelajaran

dengan sistem tugas projek. Tapi itu tidak semua guru dan mata
pelajaran pakai itu. Kembali lagi jenis materinya, kalau memang

jenis materinya cocok untuk diberikan tugas projek ya biasanya

guru pakai itu”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/2;10)

Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hubungan

antar siswa adalah melalui tugas projek. Tugas projek tersebut merupakan salah

satu sistem evaluasi proses pembelajaran dalam kurikulum 2013. Dalam
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menyelesaikan tugas tersebut, siswa diminta untuk melakukan kerja sama dengan
siswa lain karena sistem pengerjaan dan penilaiannya adalah kelompok. Meskipun
demikian, tidak semua guru dan mata pelajaran menerapkan metode tersebut.
Keputusan penggunaan metode ini kembali pada jenis materi pembelajaran
dengan menilai kesesuaian penggunaan metode projek tersebut.

“Ada beberapa komponenen dalam K3 itu yang menitikberatkan

kolaboratif dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Jadi

dari komponen itu, guru berupaya untuk mendesain proses

pembelajaran sedemikian rupa agar semua siswa terlibat aktif dan

kerja sama dalam pembelajaran itu. Tapi kembali lagi, kurikulum ini

masih memberikan kebebasan kepada guru tentang pemilihan

metode pembelajaran apa yang mereka gunakan saat proses

pembelajaran. Nah, kebanyakan yang saya lihat itu tetap masih saja
banyak guru yang menggunakan metode ceramah dibandingkan
dengan metode yang kolaboratif. Selain itu, dalam kurikulum ini,

ada beberapa metode penilaian proses pembelajaran, nah dari sini

juga biasanya ada guru yang menggunakana tugas proyek,

portofolio, ada penilaian sebaya. Dari situ bisa membuat siswa

saling berkolaborasi dan terbilang aktif ikut serta.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, diketahui bahwa terdapat
beberapa komponen dalam kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada proses
pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif pada siswa. Guru mengupayakan
untuk membuat desain pembelajaran agar sesuai dengan komponen-komponen
tersebut dimana kolaboratif dan interaktf siswa penting untuk diadakan selama
proses pembelajaran. Namun dalam proses pelaksanaannya, kurikulum 2013
memberikan kebebasan kepada guru tentang pemilihan metode pembelajaran
yang akan digunakan. Terlihat bahwa dalam menjalankan kurikulum 2013,
beberapa guru di SMA Negeri 1 campalagian menggunakan metode penilaian
seperti tugas proyek, portofolio atau bahkan penilaian sebaya yang disesuaikan

dengan materi pembelajaran. Beberapa metode penilaian tersebut mengajak

siswa untuk melakukan kolaborasi dan interaktif dengan siswa lain dalam
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menyelesaikan tugas-tugas proyek tersebut. Namun beberapa guru juga yang
masih menggunakan metode pembelajaran ceramah karena mengingat bahwa
Kurikulum 2013 memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih metode
pembelajaran yang akan digunakan.

“Kalau terkait teman sekelas itu sudah sangat akrab, tapi untuk
teman kelas lain itu tidak terlalu. Alhamdulillah untuk saat ini
nyaman berada di sekolah karena faktor lingkungan salah satunya
itu teman-teman saya itu menghibur dan juga tidak terlalu suka
berkelahi, Alhamdulillah tidak ada kasus jadi saya merasa nyaman
belajar disekolah ini karena mendapat teman yang sesuai dengan
apa yang saya harapkan”.

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Hubungan akrab antara siswa dengan sesama memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kesejahteraan siswa di sekolah. Hubungan akrab antara
siswa dapat menjadi sumber dukungan sosial yang memberikan rasa nyaman saat
berada di sekolah sehingga dapat membantu mereka dalam mengatasi tekanan
dan stres, baik dalam aspek akademis maupun sosial. Siswa yang memiliki
hubungan akrab dengan sesama siswa lain cenderung lebih mudah berkolaborasi
dalam kegiatan kelompok, proyek, atau kegiatan ekstrakurikuler. Ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa di berbagai aspek kehidupan sekolah.

“Ini juga yang perlu kami jelaskan yaitu bahwa komunikasi dengan

orang tua sanagat-sangat intens kami lakukan diawal tahun

Pelajaran kami selalu memanggil atau mengundang orang tua

siswa untuk hadir disekolah mengadakan pertemuan dengan kami

pihak sekolah, kepala sekolah, wakil kepada sekolah dan lain-lain

hadir termasuk komite sekolah juga dihadirkan nah kemudian di

perkelasnya itu para wali kelas ini membentuk grup yang melibatkan

orang tua kami menganggap penting skali komunikasi dengan

orang tua, kerja sama dengan orang tua di dalam membimbing atau

membina siswa disekolah ini”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan HB, diketahui bahwa

sekolah selalu berupaya untuk menjalin hubungan dengan orang tua atau wali

siswa. Setiap awal semester, orang tua atau wali siswa selalu diundangan untuk
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menghadiri pertemuan bersama kepala sekolah, guru, wali kelas hingga komite
sekolah. Dari pertemuan tersebut, wali kelas kemudian membentuk kelompok
komunikasi dengan para orang tua untuk diajak kerja sama dalam mendukung
proses pembinaan siswa di sekolah.

“Mengenai hubungan komunikasi orang tua siswa dengan pihak

sekolah ini sebenanrya sudah ada namun masih perlu ditingkatkan

jadi dibuktikan dengan misalnya kalau ada siswa yang bermasalah

disekolah maka pihak sekolah melakukan kunjungan rumah untuk

mengetahui bagaimana sebenarnya tempat sehingga siswa itu
mengalami hal seperti itu. Terus juga pada saat penerimaan raport,

orang tua atau wali siswa wajib datang untuk mengambil raport

siswa yang bersangutan’.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan MY, diketahui bahwa
upaya sekolah dalam membangun hubungan antara guru dengan orang tua siswa
masih terbilang sedikit. Hal tersebut dapat terlihat dari pernyataan bahwa orang
tua hanya akan dihubungi jika terjadi masalah terhadap siswa yang bersangkutan
dengan melakukan kunjungan rumah dan pemanggilan orang tua ke sekolah.
Selain itu, orang tua wajib ikut serta dalam proses penerimaan raport atas hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran. Lebih dari itu, belum ada program
khusus yang mempererat hubungan orang tua dengan guru.

“Ada komunikasi pihak orang tua ke sekolah itu kemarin pas kelas

X sedikit ada kasus mengenai ketidak hadiran saya kemarin itu ada

masalah karena saya itu keterangannya tidak hadir ada 6 hari jadi

kemarinitu sedikit ditindak lanjuti oleh BK, orang tua saya terhubung
langsung maksudnya ada komunikasi untuk melakukan tindaklanjut

atau perbaikan agar saya tidak mengulanginya lagi kurang lebih

seperti itu”.

(W.R/ Selasa, 05-09-2023/10;14)

Informan R mengungkapkan bahwa pihak sekolah melakukan proses
komunikasi dengan orang tua atau wali siswa jika terjadi masalah di sekolah.

Sekolah menganggap bahwa kontribusi orang tua atau wali siswa sangat penting

dalam proses penyelesaian masalah tersebut, baik masalah yang berhubungan
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dengan proses pembelajaran atau di luar dari proses pembelajaran. Sekolah tetap
melibatkan partisipasi orang tua atau wali siswa dalam proses penyelesaian
masalah siswa jika terjadi masalah yang sulit untuk diselesaikan oleh sekolah.
Dalam hal ini, pihak yang melakukan proses komunikasi adalah guru BK dengan
meminta kerja sama orang tua dalam membantu pihak sekolah menyelesaikan
masalah siswa yang bersangkutan. Keterlibatan orang tua dapat membantu
mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh siswa.
Dengan bekerja sama, sekolah dan orang tua dapat menciptakan strategi yang
lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan siswa.

5.1.1.3 Being (Pemenuhan Diri)

Aspek being menggambarkan tentang upaya sekolah dalam menawarkan
berbagai program atau kegiatan untuk pemenuhan diri siswa. Adapun penelitian
tentang upaya SMA Negeri 1 Campalagian dapat dilihat pada data wawancara
berikut ini:

“Banyak ini ektrakulikulernya ada dibidang olahraga, bidang

keagamaan, dibidang pecinta lingkungan, yah ada banyak,

dipramuka, PMR, banyak diantaranya itu kalau tidak salah ada
sekitar 13-14an itu organisasi ekstra yang kami kembangkan
disekolah”. “Jadi mengenai potensi menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pengembangan potensi diri siswa disekolah ini yah kami

selalu mensosialisasikan bahwa disekolah ini atau bahkan kami

memahami bahwa pada diri siswa itu potensi siswa berbeda-beda,

ada potensinya diakademik, ada yang potensinya di bidang lain yah

tentu kami akan fasilitasi dengan organisasi ekstra tadi. Yang

berbakat olahraga yah dipersilahkan masuk di ekstra olahraga,

yang potensi akademiknya bagus yah ada Namanya tim olimpiade

disini banyak-banyak diarahkan ke organisasi itu jadi initnya bahwa

kami menyediakan fasilitas bergantung pada potensi diri siswa

masing-masing”.

(W.HB/ Senin, 28-08-2023/12;10)

SMA Negeri 1 Campalagian mempunyai 14 ekstrakurikuler yang digunakan

sebagai wadah pembinaan siswa di luar proses pembelajaran akademik. Sekolah

sadar akan potensi siswa yang beragam dan tentunya tidak hanya di bidang
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akademik saja. Oleh karena itu pihak sekolah membentuk berbagai ekstrakurikuler
untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan menggali potensi non
akademik yang dimiliki. Esktrakurikuler tersebut mempunyai fokus di berbagai
bidang seperti lingkungan, pramuka, olahraga, seni, bahasa, sains, agama, dan
sebagainya. Sekolah selalu melakukan sosialisasi kepada siswa tentang manfaat
bergabung kedalam ekstrakurikuler yang ada.

“Di sekolah ini itu ada pembinaan siswa di luar jadwal akademik
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Jadi sekarang itu ada 14
organisasi yang dibentuk namun yang aktif hanya sekitar 6.
Organisasi ini dibentuk untuk memberingan pendampingan khusus
atau tambahan kepada siswa yang mempunyai bakat lebih
terhadap suatu bidang atau keimuan tertentu. Misalnya bagi siswa
yang suka dan mampu matematika, atau keilmuan sains itu
bergabung di organisasi Toska. Di organisasi itu anak-anak
dibimbing karena fokus utamanya membantu anak-anak mampu
dan ikut serta dalam lomba-lomba sains seperti OSN atau lomba di
suatu instansi. Terus ada KIR juga yang membimbing anak anak
yang suka menulis trus ikut lomba kepenulisan juga, ada organisasi
Bapok yang selalu memberikan pelatihan kepada siswa di bidang
keolahragaan dan organisasi ini juga selalu melahirkan siswa yang
berprestasi di bidang keolahragaan dan masih banyak lagi. Semua
organisasi ini memang tujuan utama dibentuknya untuk
mengembangkan minat dan bakatnya siswa dan membantu mereka
untuk berprestasi di bidang yang mereka sukai. Tapi
kekurangannya, proses pembimbingannya itu baru akan aktif di
masing-masing orgnasisai kalau mau mendekati lomba saja, tidak
dilakukan secara rutin”.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan MY, diketahui bahwa
dalam penerapan kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Campalagian mengadakan
pembinaan khusus dan tambahan kepada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Terdapat 14 ekstrakurikuler yang dibentuk untuk menampung dan
mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang tertentu. Tujuan utama
pembentukan ekstrakurikuler tersebut adalah mengembangkan minat dan bakat
siswa dengan memberikan bimbingan khusus dan mengikutsertakan siswa dalam

lomba-lomba yang sesuai dengan bidang diminati. Ekstrakurikuler yang dibentuk



74

juga berasal dari berbagai bidang yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Adapun siswa yang menyukai bidang sains akan bergabung kedalam
ekstrakurikuler Toska. Ekstrakurikuler tersebut menyiapkan bibit siswa yag akan
diikutsertakan dalam lomba-lomba sains seperti OSN atau lomba sain lainnya.
Begitupun dengan bidang lain, seperti kepenulisan, keolahragaan, bahasa, agama
dan lain-lain. Semua ekstrakurikuler dibentuk untuk membantu siswa dalam
mengembangkan minat dan bakatnya di luar dari pembelajaran akademik. Adapun
tujuan lain dari pembentukan ekstrakurikuler adalah mempersiapkan siswa untuk
ikut serta dalam berbagai lomba.

“Jadi tidak semuanya barang kali guru terlibat didalam pemberian

pendampingan ini hanya pada beberapa bidang studi misalnya kita

ambil satu contoh anak-anak yang potensinya itu lebih mencintai

misalnya matematika yah ktu pendampingannya itu ada profesi

guru yang setia memberikan pelatihan atau bimbingan terhadap

siswa itu demi untuk mencapai prestasi yang bisa membanggakan

sekolah. Yang jelas pembentukan organisasi itu sudah sesuai

dengan assesment sekolah terhadap kebutuhan siswa”.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

Tidak semua guru terlibat dalam proses pembinaan ekstrakurikuler siswa.
Hal tersebut dikarenakan estrakurikuler yang dibentuk hanya menyentuh
beberapa bidang studi saja yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembentukan
bidang-bidang ekstrakuler tersebut juga telah melalui proses assesment pihak
sekolah sehingga mengakibatkan hanya guru-guru terpilih yang ikut serta dalam
memberikan pendampingan khusus kepada siswa.

‘Jadi membangun moralitas siswa yah Kembali kepada tadi

dikegiatan ekstra salah satunya adalah ada Namanya di ekstra itu

Rohani Islami (ROHIS) yah ini kita berharap dari situ banyak

memberikan kontribusi didalam membangun moralitas siswa,

kemudian diantara programnya itu ada Pesantren Ramadhan,

kemudian kegiatan rutin kita setiap hari sholat berjamaah pada

waktu dzuhur di Mushollah atau dimesjid sekolah kita”.
(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)
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SMA Negeri 1 Campalagian membentuk ekstrakurikuler Rohani Islam
(Rohis) yang fokus pada bidang keagamaan. Ekstrakurikuler tersebut memberikan
kontribusi besar dalam membangun moralitas siswa melalui berbagai program
keagamaan. Terdapat berbagai program yang dibentuk dan melibatkan seluruh
siswa, seperti pesantrem ramadahn, sholat berjama’ah pada waktu dzuhur di
mesjid sekolah serta program program keagamaan lainnya. Program-program
tersebut kemudian melatih siswa untuk melaksanakan ibadah sunnah maupun
wajib dalam agama sehingga turut membentuk moralitas para siswa.
Ekstrakurikuler tersebut juga seringkali berkontribusi bersama para guru dalam
menjalankan program keagamaan sekolah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
ekstrakurikuler yang dibentuk tidak hanya melibatkan siswa saja, nhamun juga
bergerak bersama seluruh akademisi sekolah.

“Berbicara soal pemenuhan diri, sebenarnya sekolah sudah
memfasilitasi sepenuhnya lewat ekstrakurikuler. Namun saya
sedikit terganggu dengan hadirnya pelajaran lintas minat dalam
proses pembelajaran. Saya sama teman teman itu tidak terlalu
fokus mempelajari itu karena menganggap mata pelajaran lintas
minat itu hanya selingan saja. Toh paketnya juga ditetapkan sama
pihak sekolah, jadi kami mau tidak mau hanya bisa menjalani mata
pelajaran lintas minat apa yang kami minati. Memang dari awal kami
dikasih kesempatan untuk memilih mata pelajaran lintas apa yang
kami minati, tapi kembali lagi, semua keputusan diambil oleh pihak
sekolah, jadi bagi beberapa teman yang tidak sesuai minatnya, ya
secara terpaksa menjalani pelajaran itu, akhirnya proses
pembelajaran juga tidak maksimal. Trus di samping itu, mata
pelajaran ini juga sebenarnya menggangu fokus kami dalam
mendalami mata pelajaranwajib, karena rata-rata pelajaran lintas
minat itu banyak tugasnya, jadi kami kadang kewalahan dalam
mempelajari mata pelajaran wajib di jurusan sendiri”.

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Dalam penerapan kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Campalagian
menjalankan program pembelajaran lintas minat. Program tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari salah satu mata pelajaran dari

bidang studi lain. Pemilihan mata pelajaran lintas minat, ditentukan berdasarkan
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hasil survey dari setiap siswa di masing-masing kelas. Namun pemilihan mata
pelajaran tersebut pada akhirnya ditetapkan oleh pihak sekolah.

Program pembelajaran lintas minat menimbulkan problematika baru pada
kalangan siswa yang merasa terpaksa menjalani mata pelajaran tersebut.
Kebanyakan siswa menganggap bahwa mata pelajaran yang diprogramkan tidak
memiliki kontribusi besar dalam menambah softskillnya. Fokus siswa terbagi
dengan hadirnya mata pelajaran lintas minat tersebut. Hal ini dikarenakan tugas
yang diberikan oleh kebanyakan guru pada mata pelajaran lintas minat cukup
padat. Oleh karenanya siswa kesulitan fokus antara mendalami mata pelajaran
wajib di jurusan sendiri atau bahkan mempelajari mata pelajaran lintas minat dari
jurusan lain yang kemudian berunjung pada perolehan hasil pembelajaran yang
tidak maksimal dan tidak sesuai harapan.

“Di kurikulum 2013 itu juga ada penembahan mata pelajaran wajib

sastra. Ada 2 itu, sastra Inggris sama sastra Indonesia. Hadirnya

sastra di kurikulum ini sebagai bentuk kompleksitas dari pelajaran

bahasa dulu di KTSP. Jadi pengetahuan siswa terkait sastra di

masing-masing bahasa itu diperluas begitupun dengan

pengembangan hardskill siswa”

(W.S/Senin, 30-10-2023/10;33)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan S ditemukan bahwa SMA
Negeri 1 Campalagian memprogramkan mata pelajaran kesastraan dalam proses
pembelajaran sebagai tindak lanjut dari penerapan kurikulum 2013. Mata pelajaran
tersebut mencakup sastra Indonesia dan Sastra Inggris. Mata pelajaran
kesastraan pada kurikulum 2013 lebih kompleks dari mata pelajaran bahasa
Indonesia atau Inggris pada KTSP. Hadirnya mata pelajaran sastra tidak hanya
meningkatkan softskill siswa lewat pengetahuan, melainkan juga pada hardskill

dengan melatih keterampilan siswa melalui proses membaca, menulis,

mendengarkan serta berbicara.
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“Menurut saya mata pelajaran sastra itu sebenarnya hanya
memperpadat proses pembelajaran saja. Jumlah mata pelajaran

nya itu semakin banyak, sudah harus mempelajari mata pelajaran
jurusan, ada juga lintas minat, mata pelajaran umum, trus ditambah

lagi sama sastra. Jadinya kita belajar bahasa itu 4, ada mapel
bahasa Indo, sastra Indo, bahasa Inggris, sama sastra Inggris.

Kalau memang tujuannya itu mengembangkan potensi siswa dalam
bidang sastra ya ada ekstrakurikuler yang bisa jadi wadahnya”.
(W.R/Selasa, 05-09-203/10;14)

Berbanding terbalik dengan harapan kurikulum 2013, informan R

mengugkapkan bahwa mata pelajaran kesastraan hanya memperpadat proses
pembelajaran siswa. Padatnya proses pembelajaran juga berbanding lurus
dengan bertambahnya beban belajar yang akan dihadapi oleh siswa. Siswa
menjadi kesulitan dalam membagi fokus dengan mata pelajaran bidang studi
karena hadirnya mata pelajaran kesastraan. Siswa merasa bahwa minat dan bakat
siswa dalam bidang sastra sebaiknya dikembangkan melalui ekstrakurikuler saja
atau bahkan membentuk jurusan baru yaitu jurusan bahasa d sekolah. Hal
tersebut kemudian berpengaruh terhadap hasil pembelajaran secara keseluruhan
pada siswa.

“Alhamdulillah partisipasi kita sudah maksimal saya pikir terhadap

pelaksanaan kurikulum 2013 yah diawal-awal K13 ini banyak

pelatihan-pelatihan diberikan kepada guru termasuk juga
pelaksanaan IHT disekolah disetiap awal tahun semester rutin kita
lakukan IHT terkait dengan apa pelaksanaan kurikulum 2013. Trus

ada juga program MGMP yang diadakan 1 kali atau 2 kali dalam 1

semester. Selaim itu ada juga program Pembatik yang diadakan

oleh pemerintah provinsi”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Tidak hanya program pembinaan siswa, SMA Negeri 1 Campalagian juga
seringkali mengadakan pembinaan terhadap guru berdasarkan penerapan
kurikulum 2013. Ada berbagai program yang dilaksanakan, seperti IHT yang
diadakan setiap awal semester untuk membahas terkait pelaksanaan kurikulum

dalam satu semester kedepan. Program MGMP juga rutin dilaksanakan setiap

satu hingga dua kali dalam satu semester. Selain itu, terdapat banyak program
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pelatihan besar yang sering dilaksanakan oleh pemerintah provinsi dalam
meningkatkan kompetensi para guru.

‘Dalam penerapan kurikulum 2013, pihak sekolah selalu

melaksanakan peningkatan bagi guru-guru diawal tahun sebelum

memasuki tahun ajaran jadi misalnya kita adakan pelatihan-
pelatihan penerapan kurikulum?”.

(W.S/Selasa, 05-09-2023/10;14)

SMA Negeri 1 Camalagian seringkali melaksanakan peningkatan
kemampuan para guru sebelum memasuki tahun ajaran baru. Adapun program
yang dibentuk adalah pelatihan tentang penerapan kurikulum dan pelaksanaan
agar pembelajaran tepat guna diberikan kepada siswa. Hal tersebut kemudian
berpengaruh pula terhadap pemenuhan siswa karena dalam pelatihan tersebut
dibahas tentang strategi-strategi dalam proses pembelajaran siswa baik dalam
jadwal akademik maupun di luar jadwal akademik
5.1.1.4 Health (Kesehatan Fisik)

Aspek health tentang upaya sekolah dalam memperhatikan status kondisi
fisik para siswa. Adapaun hasil wawancara terhadap upaya SMA Negeri 1
Campalagian dalam menjaga status kesehatan fisik siswa dapat dilihat dari data
berikut:

“Kami sudah lama menjalin mitra dengan pihak rumah sakit dalam

rangka Kesehatan fisik siswa. dari pihak rumah sakit Puskesmas

ada pemberian tablet tambah darah bagi siswa Perempuan,

kemudian sementara jalan juga ini ada screening kepada seluruh

siswa yang dilakukan oleh pihak RS, sementra jalan itu yang

dilakukan oleh pihak Puskesmas Campalagian’.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

SMA Negeri 1 Campalagian telah bermitra dengan pihak Pusat Kesehatan
Masyarakat setempat sebagai upaya menjaga kesehatan fisik para siswa. Adapun

program rutin yang dilakukan oleh Puskemas yakni pemberian tablet penambah

darah kepada siswa perempuan setiap satu kali satu bulan. Selain itu, SMA Negeri
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1 Campalagian menjadi piloting projek pada pelaksanaan sekolah sehat GGS
(Gerakan Sekolah Sehat) sejak tahun 2023. Program tersebut membantu siswa
untuk sehat fisik dengan mengontrol imunitas dan gizi. Adapun proram yang telah
dilakukan yaitu senam pagi dua kali dalam sau bulan, jalan santai satu kali satu
bulan dan sebagainya.

“Tahun ini sekolah kami ini menjadi piloting projek pelaksanaan

sekolah sehat GSS (Gerakan Sekolah Sehat) yah jadi diantaranya

kami sehat fisik, sehat gizi dan sehat imunitas. Jadi diantaranya

yang kami sudah lakukan yakni program pelaksanaan senam setiap

dua kali satu bulan kemudian jalan sehat satu kali satu bulan

kemudian”. (W.MY/Rabu,25-10-2023/08;28)

Pada tahun 2023, SMA Negeri 1 Campalagian ditunjuk sebagai salah satu
sekolah piloting projek dalam pelaksanaan program GGS (Gerakan Sekolah
Sehat). Gerakan tersebut mencakup tiga kegiatan yaitu sehat fisik, sehat bergizi
dan sehat imunitas. Ditunjuknya SMA Negeri 1 Campalagian sebagai pilot project
dalam sekolah sehat, pihak sekolah berusaha maksimal dalam menciptakan
program-program yang mewujudkna tiga kegiatan utama sekolah sehat. Adapun
program yang telah dilaksanakan sebagai sekolah sehat adalah mengadakan jalan
sehat bulanan dan senam sehat mingguan.

5.1.2 Kondisi School Well Being Siswa SMA Negeri 1 Wonomulyo Polewali
Mandar dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Berdasarkan hasil wawancara terakit kondisi school well-being pada siswa
SMA Negeri 1 Wonomulyo, maka ditemukan beberapa hasil berikut ini:
5.1.2.1 Having (Kondisi Sekolah)
Aspek having menjelaskan tentang gambaran kondisi sekolah yang dapat
dilihat dari infrastuktur atau fasilitas yang menunjang kesejateraan siswa di

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tentang kondisi infrastruktur SMA Negeri

1 Wonomulyo, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:
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“Menyangkut sarana prasarana, kalau dikatakan apakah sudah
memenuhi standar nasional pendidikan. Secara menyeluruh tentu
belum 100%, tetapi menuju kesana itu sudah. Kami berikan salah
satu contoh sarana yang dimiliki SMAN 1 Wonomulyo Upaya yang
kami lakukan untuk menunjang proses pembelajaran itu kami
membangun tower wifi yang bisa diakses dari area sekolah. Kami
bangun untuk sarana itu yah. Jadi anak-anak bisa menembak wifi
dari sekolah untuk dia pakai begitupula dengan guru-guru. Itu
sarana yang kami buat.”

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SMAN 1 Wonomulyo termasuk pada kategori cukup
memadai seperti tersedianya tower wifi yang dapat diakses oleh seluruh siswa
untuk kemudian dapat menunjang dan mempermudah proses belajar siswa
selama berada di area lingkungan sekolah.

“Untuk sarana dan prasarana sudah sangat memenuhi karena
Ketika praktek-praktek itu sudah ada seperti kelengkapan ruang

kelas, tersedia juga LCD untuk dipake belajar termasuk di P5, ada

lab kimia, lab fisika, lab biologi, lab computer masing-masing
dengan alat dan bahan-bahannya jadi saya rasa sudah terpenuhi.”
(W.SH/Senin,14-08-2023/12;18)

Selain itu informan ST juga menambahkan bahwa secara umum sarana

prasarana yang ada di SMAN 1 Wonomulyo sudah memadai dari segi
kelengkapan ruang kelas yang nyaman, penyediaan LCD, ruang lab kimia, lab
biologi, lab fisika dan lab computer.

“Trus sarana yang lainnya seperti tentang perpustakaan ditahun
pertama diterapkan kurikulum Merdeka memang sudah itu sudah
ada namun ketersediaan buku masih minim dan itu sampai
sekarang kami masih berupaya untuk melakukan pembenahan,
begitu juga dengan sarana-sarana ruang olahraga sudah ada
walaupun belum lengkap seperti alat-alatnya tapi kami juga
semaksimal mungkin untuk melakukan pengadaan alat dan bahan
yang dibutuhkan pada ruang olah raga dan seni.”

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Sama halnya yang dikatakan oleh informan:

‘tetapi untuk perpustakaan memang banyak beragam buku bacaan
tapi buku yang kurikulum Merdeka belum semua ada seperti buku
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Merdeka untuk biologi belum ada, kimia, fisika dan matematika

umum itu belum ada jadi kita kesulitan belajar materinya”

(W.RR/ Senin,14-08-2023/11;35)

Selain itu, berbanding terbalik dengan ketersediaan ruang
perpustakaan yang belum maksimal. Hal ini dikarenakan pengadaan buku
ditahun pertama pada penerapan kurikulum Merdeka belajar belum sepenuhnya
terpenuhi, begitupun dengan kelengkapan sarana-sarana pada ruang olahraga
dan kesenian juga belum maksimal hamun sekolah masih mengupayakan untuk
melakukan pembenahan. Tentu ini menjadi bahan evaluasi bagi sekolah
mengingat bahwa buku pelajaran merupakan media yang sangat penting dalam
menunjang proses pembelajaran.

‘Lingkungannya kenapa dikatakan lingkungan karena di sekolah

kita itu sudah ada taman baca, Selain taman baca itu,

diperuntukkan juga untuk bagaimana guru yang merasa bahwa

harus anak-anak dibawa ke halaman taman itu untuk belajar dan itu

sudah saya lakukan waktu masih dalam proses pendidikan guru

penggerak.”

(W.R/Senin, 07-08-2023/12;10)

Lingkungan sekolah di SMAN 1 Wonomulyo sudah tampak terlihat baik
tentunya dapat memberikan pengaruh positif bagi siswa dan guru. Ketersediaan
taman baca dan halaman taman sebagai ruang terbuka untuk pembelajaran diluar
ruangan bisa memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan menyenangkan.
Ini tentunya juga bisa membantu meningkatkan kreatifitas, motivasi dan
kesejahteraan siswa disekolah.

Melalui pendidikan guru penggerak, guru SMAN 1 Wonomulyo diberikan
pemahaman dan keterampilan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana secara
optimal dalam proses pembelajaran seperti menyesuaikan materi dengan kegiatan

belajar di luar lingkungan (Masyarakat) untuk mengoptimalkan dan meningkatkan

kualitas pendidikan disekolah.
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“Disekolah kita ini kami menyiapkan tong-tong sampah yang
terpilah, jadi khusus plastik, kertas dan sampah organik itu dipilah
sehingga anak-anak ini bisa mengembangkan yah dengan
kesadarannya memisahkan sampah-sampahnya itu sehingga bisa
melakukan daur ulang misalnya dari plastik-plastik itu dia bisa
lakukan daur ulang, ini ada dalam kegiatan adiwiyata juga.”
(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Dalam mengembangkan dan menumbuhkan kesadaran akan
pembedayaan lingkungan, SMAN 1 Wonomulyo membuat program pengadaan
tong sampah terpilah, penerapan program tersebut diharapkan dapat membantu
siswa dalam memilah sampah saat dibuang seperti plastik, kertas dan organik.
Hasil dari pemisahan sampah tersebut, sekolah akan melakukan daur ulang
sesuai dengan jenis sampah untuk dijadikansebagai produk kerajinan. Program ini
sekolah dapat mengembangkan kreatifitas para siswa dalam proses daur ulang
tersebut.

“Nah disekolah kami juga ‘ini memiliki banyak program-program

salah satunya itu karna sekolah kita termasuk dalam piloting projek

sekolah sehat jadi kami menciptakan beberapa program termasuk

dalam adiwiyata yakni pemberdayaan kanti sehat, jadi dikantin

sehat ini kami mengeluarkan aturan larangan penjualan makanan

yang bisa menghasilkan sampah plastis, termasuk makanan-

makan yang instan nah itu kami komitmen menjaga aturan itu agar

sekolah kami tetap bersih dan sehat.”

(W.EB/Senin, 14-08-2023/10;36).

Di SMAN 1 Wonomulyo terdapat berbagai program yang telah
diimplementasikan, salah satunya adalah partisipasi dalam proyek sekolah sehat
sebagai bagian dari pilot project adiwiyata. Sebagai tanggapan, sekolah telah
menciptakan beberapa program untuk meningkatkan kesehatan di lingkungan
sekolah, salah satunya adalah program pemberdayaan kantin sehat. Dalam kantin
sehat di SMAN 1 Wonomulyo telah menerapkan aturan yang melarang penjualan

makanan yang dapat menghasilkan sampah plastik, termasuk makanan instan

guna memastikan lingkungan sekolah tetap bersih dan sehat. Melalui program ini
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dapat mengajarkan nilai-nilai penting tentang Kesehatan dan keberlanjutan

kepada siswa.

pertama saling menghargai dengan keanekaragaman itu baik

keanekaragaman dari sukunya, agamanya, maupun Bahasa

budayanya yah kemudian lingkungan dimana siswa budaya
positifnya itu ada mulai dari lulusannya yang kami tanamkan mulai

dari sekarang ini tentang 5S kemudian tentang LISA tentang

menanganan sampah yah jadi itu yang sangat kami harapkan

lingkungan di sekolah ini terjadi.”

(W.EB/Senin, 14-08-2023/10;36)

SMAN 1 Wonomulyo memiliki lingkungan yang heterogen. Di tengah
keramaian daerah yang heterogen, lingkungan sekolah menjadi panggung untuk
menghargai keanekaragaman yang kaya. Suku, agama, dan bahasa budaya
bersatu dalam keseharian setiap siswa. SMAN 1 Wonomulyo telah memberikan
pengajaran untuk merangkul keberagaman sebagai nilai utama. Para siswa
belajar untuk menghormati satu sama lain, tidak peduli dari latar belakang mana
mereka berasal. Mulai dari pengelolaan lingkungan dengan prinsip 5S, sehingga
pemahaman mendalam siswa akan pentingnya menangani sampah melalui
program LISA, setiap siswa dibimbing untuk menjadi agen perubahan.
5.1.2.2 Loving (Hubungan Sosial)

Aspek loving menggambarkan tentang hubungan antara guru dan murid,
hubungan dengan teman sekelas, dinamisasi kelompok, serta kerjasama antara
sekolah dan rumah. Adapun hasil penelitian tentang hubungan sosial SMA Negeri
1 Wonomulyo dapat dilihat sebagai berikut:

“Jadi sekolah kami menyediakan ada 2 kotak saran bagi siswa

dalam menyampaikan saran, kritikan dan aspirasinya untuk di isi

setiap hari selama satu minggu dibuka kemudian dibaca trus

kemudian ditindaklanjuti yang bisa langsung ditindaklanjuti itu

saran-saran dari mereka yang ada dikotak saran itu. Itu yang kami
berikan kesempatan anak-anak untuk menilai sekolahnya dan ini

tentunya hubungan antara siswa dengan pihak sekolah atau guru
itu tetap terjalin dengan baik.”
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(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17).

SMAN 1 Wonomulyo menyediakan kota saran sebagai upaya dalam
membangun komunikasi yang akrab antar siswa dengan guru. Kotak Saran
tersebut berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk menyampaikan kritik maupun
saran kepada guru atau kepada sekolah. Hal ini berarti bahwa sekolah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan aspirasi terkait hal
penilaian sekolah. Melalui kotak saran, siswa bisa berkontribusi dalam proses
perbaikan sekolah sehingga siswa dianggap sebagai aktor yang berperan penting
bagi perkembangan sekolah.

‘inilah salah satu keunggulan daripada kita bisa banggakan di
sekolah kita ini, salah satu upaya yang bisa kita lakukan supaya
anak-anak tidak tertekan dan sebaginya adalah memberikan
sebuah peluang kepada mereka untuk membuat saran dan kritikan
serta ide-ide. Jadi kemarin itu sudah kita rekap lagi ada beberapa
banyak masukan dan itu anak-anak tidak segan-segan untuk
menyampaikan apa yang menurut dia perlu diperbaiki, seperti apa
kira-kira ide-ide yang mereka miliki kemudian nanti bisa ditindak
lanjuti oleh pihak sekolah. itu sudah ada kemarin jadi ada kotak
saran yang kita siapkan itu kemudian semua warga sekolah
termasuk khusunya disini siswa dan itu memang nyata terjadi
bahwa siswa lebih banyak memberikan masukan, ada kumpulan
masukan ide-ide dari peserta didik itu.”

(W.R/Senin, 07-08-2023/12;10)

Senada dengan hal tersebut, informan R juga menyatakan bahwa untuk
menjalin hubungan yang akrab antara pihak sekolah terutama guru dengan siswa
melalui program penyediaan kotak saran untuk setiap siswa dapat memberikan
masukan-masukan atau ide-ide yang diliki oleh siswa. Ini adalah upaya penting
agar setiap siswa tidak merasa tertekan dan merasa memiliki peran aktif dalam
proses pembelajaran di sekolah terlihat bahwa banyak siswa yang sangat
antusias dalam memberikan masukan. Kumpulan masukan dan ide-ide dari para

siswa ini menjadi bukti nyata bahwa komunikasi yang terbuka dan akrab

disekolah tersebut telah menghasilkan hasil yang positif yang tentunya tidak
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hanya membangun hubungan yang lebih erat antara siswa dan staff sekolah,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua
anggota dan warga sekolah.

Melalui inisiatif kotak saran ini, sekolah dapat membangun budaya
partisipatif yang positif dan menggugah siswa untuk berkontribusi dalam
pembangunan lingkungan belajar yang lebih baik. Teruslah mengambil langkah-
langkah untuk mendengarkan dan merespons kebutuhan serta aspirasi siswa,
karena hal ini akan memperkuat ikatan antara siswa dan sekolah, serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berdaya.

“dalam memfasilitasi komunikasi yang baik antara guru dengan
siswa disekolah ini, jadi salah satu yang saya lakukan adalah saya
mengumpulkan siswa dari berbagai kelas, di 3 tingkatan jenjang
perwakilan itu suatu hari ada komunikasi kemudian dihadiri
beberapa guru nah disitu ada komunikasi. Jadi mereka
menyampaikan salah satunya adalah kelas Xl komunikasinya
adalah bagaimana mempersiapkan mereka untuk menghadapi
ujian sekolah sebentar lagi. Kalua kelas Xl itu bicara tentang
persiapan assesment nasional untuk kelas XlI. Kalau kelas X kita
sudah komunikasikan kepada mereka bahwa silahkan kalian
memilih, mengisi rencana kalian kedepan setelah tammat SMA mau
jadi apa, misalnya mau jadi dokter, mau jadi insinyur, agar kami bisa
mensetting anak-anak, mendesain anak-anak untuk mata Pelajaran
apa yang harus dia diberikan karena kurikulum Merdeka itu anak-
anak itu punya kebebasan kemerdekaan memilih mata Pelajaran
yang ingin dia pelajari. Makanya kami melakukan pendataan mulai
dari kelas X didata. Mau rencananya kemana setelah tammat SMA
mau jadi apa. Dari situlah kami arahkan mau mengambil mata
Pelajaran itu.”

(W.MH/Jumat, 28-08-2023/09;17)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, sekolah SMAN 1 Wonomulyo juga
telah melakukan bentuk komunikasi pada 3 jenjang kelas yang disesuaikan
dengan kondisi siswa. Komunikasi yang dilakukan sekolah pada siswa kelas XlI
berkaitan pada fokus perencanaan persiapan untuk menghadapi ujian sekolah
yang akan segera dilakukan. Hal ini membantu siswa untuk fokus dan

mempersiapkan diri secara optimal dalam menghadapi ujian tersebut. Pada
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jenjang kelas XI komunikasi yang dilakukan berkaitan dengan persiapan panduan
dan pembinaan dalam mempersiapkan diri menghadapi assessment nasional. Ini
adalah langkah penting untuk membantu para siswa menghadapi Assesment
Nasional dan untuk kelas X komunikasi yang dilakukan sekolah yaitu berkaitan
dengan pemberian arahan yang lebih tepat dalam pemilihan mata pelajaran
dengan jalur karir yang sesuai dengan keinginan dan potensi diri peserta didik.

Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk lebih baik menyesuaikan
kurikulum dengan minat dan bakat individual siswa. Dengan data yang terkumpul,
guru dapat memberikan saran dan arahan kepada siswa tentang mata Pelajaran
yang relevan dengan minat dan tujuan karir mereka. Melalui pendekatan ini,
sekolah tidak hanya membantu siswa dalam persiapan akademik, tetapi juga
membantu mereka mempersiapkan masa depan mereka setelah lulus SMA. Hal
ini mendorong siswa untuk memiliki pengertian yang lebih baik tentang minat dan
tujuan mereka sendiri, serta memberikan mereka dukungan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut.

“Membangun hubungan atau komunikasi yang akrab dengan siswa

salah satunya itu dengan organisasi ekstrakulikuler yah jadi banyak

ekstrakulikuler ini khusus ada akademik dan non akademik itu

misalnya kalau akademik itu yah tentang KIR, kemudian
ekstrakulikuler ya tentu misalnya pramuka, OSIS dan sebagainya

nah disitu kita membangun komunikasi yang akrab dengan siswa.”

(W.EB/Senin, 14-08-2023/10;36)

Membangun hubungan atau komunikasi yang akrab dengan siswa
merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. Salah satu cara untuk
mencapainya adalah melalui organisasi ekstrakurikuler. Di SMAN 1 Wonomulyo,
terdapat beragam ekstrakurikuler, baik yang berfokus pada aspek akademik

maupun non-akademik. Ekstrakurikuler pada bidang akademik seperti Kelompok

llImiah Remaja (KIR) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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mengembangkan minat dan bakat mereka dalam bidang ilmiah. Sementara itu,
ekstrakurikuler non-akademik seperti pramuka, OSIS, dan lain sebagainya, juga
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepemimpinan siswa.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler, guru dapat membangun komunikasi yang akrab
dengan siswa. Selain itu, di dalam kelas, pendekatan pembelajaran yang tidak
monoton juga menjadi kunci. Guru dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dan interaktif sehingga siswa merasa nyaman dan terbuka dalam
berkomunikasi.

“‘Kemudian pada kegiatan P5 juga kami semakin akrab dengan

teman-teman dalam penyelesaian produk di P5, jadi setiap kegiatan

itu kami intens berkomunikasi, berinteraksi dan kerja sama itu tidak

hanya dengan teman sekelas tapi juga teman dari kelas lain.”

(W.RR/Senin, 14-08-2023/11;35)

Selain itu, program P5 membawa siswa untuk semakin akrab satu sama
lain dalam proses penyelesaian prodak di P5. Dalam setiap kegiatan tersebut,
siswa terlibat dalam komunikasi, interaksi dan kerja sama yang intens. Hal ini
tidak hanya terjadi dengan teman sekelas, tetapi juga dengan teman dari kelas
lain. Kegiatan P5 membuka peluang untuk berkolaborasi lintas kelas, yang
memperluas jaringan pertemanan dan meningkatkan kemampuan kerja sama
dalam lingkungan yang lebih luas. Komunikasi dan kerja sama lintas kelas ini
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membangun
keterampilan sosial dan kerja tim yang sangat berharga untuk masa depan.

“Komunikasi dengan orang tua siswa salah satunya bahwa

disekolah kita ini kan ada komite, itu adalah perwakilan daripada

orang tua siswa bagaimana kemudian kita bisa membangun suatu

kerja sama atau bermitra dengan orang tua yah itu dalam hal

tentang kegiatan disekolah kemudian aturan-aturan itu kita juga kita

komunikasikan karena SMAN 1 Wonomulyo ini termasuk artinya
mengembangkan kurikulum Merdeka atau menggunakan kurikulum

Merdeka kita bisa juga membangunnya dalam P5 yah”
(W.EB/Senn, 14-08-2023/10;36)
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Komunikasi dengan orang tua siswa merupakan elemen penting dalam
menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah dan lingkungan keluarga.
Komunikasi yang dilakukan oleh SMAN 1 Wonomulyo memalui komite sekolah
yang berperan sebagai perwakilan dari orang tua siswa, menjadi jembatan untuk
membangun kerjasama yang erat. Salah satunya adalah melalui partisipasi dalam
kegiatan sekolah dan pemahaman terhadap aturan yang berlaku. Sekolah memiliki
peran dalam menyampaikan informasi terkait kegiatan dan aturan sekolah kepada
orang tua siswa secara jelas dan terstruktur. Komunikasi orang tua siswa bisa juga
terjalin dengan adanya projek P5 yang dicanangkan oleh kurikulum Merdeka.

‘jadi bagaimana caranya anak-anak dalam kegiatannya itu untuk
membangun atau menggiatkan, mengaktifkan kegiatan yang ada
di Projek itu yah mereka berhubungan dengan orang tua karena ada
beberapa kita butuh misalnya pada kearifan lokal tentang adat
istiadat itu komunikasi dengan orang tua bahkan ada juga bisa kita
panggil orang tua disini bagi siswa yang ada orang tuanya yang
berhasil dalam bidang kewirausahaan nah jadi kita bermitra dengan
memanggilnya sebagai narasumber Ketika ada kegiatan apakah
langsung di Projek Profilnya atau di misalnya di PLS dan
sebagainya seperti itu.”

(W.R/Senin, 07-08-2023/12;10)

SMAN 1 Wonomulyo dalam mengembangkan kurikulum Merdeka, yang
menggabungkan beragam aspek termasuk kurikulum dan pengembangan
karakter siswa. Dalam konteks ini, orang tua siswa memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung kegiatan dan nilai-nilai yang ditanamkan dalam
kurikulum tersebut.

Komunikasi dengan orang tua tidak hanya terbatas pada informasi kegiatan
sekolah, tetapi juga melibatkan mereka dalam kegiatan Projek P5 seperti
pengembangan kearifan lokal dan mengundang mereka sebagai narasumber

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, terutama dalam bidang

kewirausahaan. Dengan demikian, menjalin komunikasi yang terbuka dan aktif
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dengan orang tua merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung dan inklusif bagi semua pihak yang
terlibat.

‘komunikasi keorang tua saya juga instens kak pada pelaksanaan
kegiatan dan pameran hasil dari P5 ini kak.”
(W.SH/Senn, 14-08-2023/12;18)

Keterlibatan orang tua siswa dengan pihak sekolah sangat intens,
terutama dalam pelaksanaan kegiatan dan pameran hasil karya P5. Mereka aktif
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, serta turut terlibat dalam
mempromosikan hasil-hasil karya yang dihasilkan dari PS5 kepada masyarakat
sekolah dan lingkungan sekitar. Hal ini mencerminkan kerja sama yang erat
antara sekolah, komite, dan orang tua dalam mendukung kemajuan pendidikan
dan pengembangan potensi diri siswa.

5.2.3 Being (Pemenuhan Diri)

Aspek being menggambarkan tentang upaya sekolah dalam menawarkan
berbagai program atau kegiatan untuk pemenuhan diri siswa. Adapun penelitian
tentang upaya SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat dilihat pada data wawancara
berikut ini:

“Dalam kurikulum Merdeka kan dari awal semua siswa mempelajari
semua mata Pelajaran, istilahanya tidak ada penjuruan kelas X
kayak masih umum. Nanti pas mau naik 11 baru diberikan
kesempatan mau pilih kelompok pembelajarn minatnya. Jadi
sekolah berupaya untuk membuat program yang tujuannya untuk
membantu siswa semakin terarah dalam menemukan minat dan
bakatnya biar tidak asal pilih saat akan naik di kelas XI nanti.
Semuanya itu difasilitas melalui ekstrakurikuler. Ada program yang
dimana siswa dibantu untuk menemukan pendalaman minat seperti
dipendalaman pelajaran kimia ada, khusus untuk mendalami fisika
ada, ada semua jadi ada bahkan khusus untuk anak IPS dia ada
juga. Hal ini kemudian membantu siswa dalam memilih jurusan
pada jenjang selanjutnya yaitu saat mereka mau naik kelas Xl
karena kan anak-anak itu akan memilih mata Pelajaran yang
diminati jadi kami pihak sekolah membuka program ini sebagai
peluang bagi anak-anak mengetahui bakatnya dimana.
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(W.R/Senin, 07-08-2023/12;10)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan R menunjukkan bahwa
semua siswa kelas X pada kurikum Merdeka masih mempelajari berbagai mata
pelajaran secara umum dikarenakan belum terdapat pendalaman minat. semua
siswa kelas X diberi kesempatan untuk mempelajari berbagai mata pelajaran
secara umum tanpa pembagian jurusan yang spesifik. Hal ini mendorong sekolah
untuk merancang program-program yang membantu siswa menemukan minat dan
bakat memilih kelompok mata pelajaran pilihan. Program-program tersebut
mencakup pembelajaran mendalam dalam berbagai mata pelajaran seperti kimia,
fisika, dan lainnya yang kemudian membantu mereka dalam memilih jurusan pada
jenjang selanjutnya, khususnya saat mereka naik ke kelas XI. Dengan membuka
program ini, sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami
minat dan bakat mereka, sehingga dapat membuat pilihan yang lebih tepat yang
sesuai dengan keinginan dan potensi mereka pada masa yang akan datang.

Informan R menyatakan bahwa program pendalaman minat siswa
dilakukan dengan membentuk ekstrakurikuler. Terdapat 16 ekstrakurikuler yang
difungsikan sebagai sebagai wadah bagi siswa untuk menyalurkan hobi dan minat
mereka dalam berbagai bidang. Mulai dari klub biologi, sanggar seni, PIK-R,
hingga HSC. Ektrakurikuler tersebut membantu siswa untuk memilih kelompok
mata pelajaran pilihan apa yang akan diambil pada kelas XI nantinya.

“Ada sekitar 16 organisasi disekolah ini yang berfungsi untuk
membantu kita sebagai siswa mengenali minat kita di bidang apa.

Jadi banyak program yang disediakan masing-masing organisasi,

seperti les, bimbingan belajar atau pengenalan bidang studi. Jadi

lewat program program itu siswa bisa mengenali minatnya. Dari

program ini, siswa biasa tidak kesulitan memilih kelompok mata

pelajaran minat saat naik di kelas XI”
(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)
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Informan SH mengungkapkan bahwa SMA Negeri 1 Wonomulyo
menyediakan 16 ekstrakurikuler yang dapat menampung dan membantu siswa
dalam mengenali minat yang dimiliki. Masing-masing ekstrakurikuler menyediakan
berbagai program seperti les, bimbingan belajar hingga pengenalan bidang studi
sesuai dengan fokus bidang ekstrakurikuler tersebut. Melalui program tersebut,
siswa bisa mengenali bidang studi apa yang sesuai dengan minat mereka. SH
mengaku bahwa keikutsertaan siswa pada program ekstrakurikuler membantu
mereka dalam memilih kelompok pelajaran pilihan saat menduduki bangku kelas
XI. Hal ini berarti bahwa sekolah menyediakan wadah bagi siswa untuk belajar
tidak hanya di dalam kelas saja, tetapi juga melalui kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah. Hal ini memberikan kami kesempatan untuk mendalami
minat dan bakat kami di berbagai bidang, serta memperluas wawasan kami di luar
lingkungan kelas.

Pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka memiliki peran
yang sangat penting dalam memberikan respons terhadap kebutuhan individual
siswa serta memungkinkan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada kemerdekaan siswa dalam
memilih dan mengarahkan pembelajarannya, pendekatan berdiferensiasi menjadi
lebih relevan dan memungkinkan penyesuaian yang lebih besar terhadap
kebutuhan belajar yang beragam. Kurikulum Merdeka memberi siswa kebebasan
untuk memilih mata pelajaran yang ingin mereka pelajari. Dalam konteks ini, guru
dapat menggunakan pendekatan berdiferensiasi dengan menawarkan berbagai
pilihan mata pelajaran dan menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa.

‘Rolingnya itu dilihat berdasarkan maple-mapel pilihan jadi kita
dikasi angket siswa begitu nanti diisi maple-mapel pilihanta. Untuk
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yang saya pilih itu MIPA karena ada beberapa kelas yang campuran

memang jadi kita dikumpulkan memang berdasarkan pilihan

mapel.”

(W.SH/Senn, 14-08-2023/12;18)

Dalam penerapan kurikulum Merdeka, sekolah telah melaksanakan
pemetaan kelas siswa (rolling). Proses pemetaan ini didasarkan pada pilihan mata
Pelajaran yang telah siswa ambil melalui pengisian angket yang diberikan oleh
sekolah sehingga secara otomatis para siswa akan dipertemukan dengan teman
baru berdasarkan mata pelajaran pilihan. Berdasarkan pemilihan mata Pelajaran
tersebut, para siswa akan bergabung dengan kelas baru. Hal ini memungkinkan
siswa untuk semakin akrab dengan teman-teman baru dalam kelas.

“Jadi kalau dikurikulum Merdeka kan ada Assesment diagnostik non

kognitif yang awal yah dengan kognitifnya diagnostic kognitif dan itu

dilakukan oleh guru kemudian selanjutnya dilakukan pemetaan yah
pemetaan terkait dengan kebutuhan belajar peserta didik nah itu
dilakukan juga.”

(W.R/Senin, 07-08-2023/12;10)

Informan R mengungkapkan bahwa terdapat asesmen diagnostik non-
kognitif dan kognitif pada awal pembelajaran Kurikulum Merdeka. Asesmen ini
dilakukan oleh guru untuk memetakan kebutuhan belajar siswa. Pemetaan ini
dilakukan untuk memahami secara mendalam tentang kebutuhan belajar siswa,
baik secara kognitif maupun non-kognitif. Dengan pemetaan ini, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
masing-masing siswa. Ini merupakan salah satu langkah penting dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan efektif, dengan fokus pada
pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada siswa.

“Sudah memenuhi kebutuhan belajar karena kenapa kalau secara

pribadi sebagai guru penggerak dan sebagai komunitas

pembelajaran itu kita lakukan pemetaan kemudian memberikan
sepenuhnya kepada peserta didik untuk bagaimana melakukan

pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya jadi sama saya tadi
katakan itu ada visual, audio dengan kinestetik,”
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(W.R/Seni, 07-08-2023/12;10)

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Wonomulyo,
terdapat pendekatan pembelajaran yang melibatkan pemetaan kebutuhan belajar
dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan cara
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan ini
melibatkan berbagai jenis pembelajaran, seperti visual, audio, dan kinestetik.
Sebagai guru penggerak dan dalam konteks komunitas pembelajaran, dilakukan
pemetaan kebutuhan peserta didik untuk memastikan bahwa mereka dapat
memperoleh pembelajaran yang sesuai. Berbagai metode pembelajaran
diterapkan di SMAN 1 Wonomulyo tergantung pada preferensi dan kebutuhan
masing-masing peserta didik.

“Saya merasa puas dengan proses pembelajaran dikurikulum

Merdeka belajar karena menyenangkan dan cara mengajarnya itu

juga mudah dimengerti dan sangat sesuai dengan gaya belajar

saya karena semester kemarin itu benar-benar Merdeka cara

belajarnya dan gurunya mengatakan bahwa model pembelajaran

seperti apa yang kita mau jadi sesuai dengan kebutuhan belajar

siswa berdasarkan assessment dari guru. Jadi model pembelajaran

yang digunakan oleh guru itu beragam sehingga saya tidak bosan

untuk belajar.” (W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)

Sama halnya dengan Informan:

“saya suka dengan guru ini mulai dari cara mengajarnya, cara

mengajak berinteraksi pada siswa-siswanya agar kelas tidak

boring, tidak membuat siswa tidak ngantuk.”

(W.RR/Senin, 14-08-2023/11;35)

Informan RR merasa puas dengan proses pembelajaran Kurikulum
Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Siswa mengaku bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan dan mudah dimengerti, karena
disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Pengalaman siswa menunjukkan bahwa

pendekatan ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk memilih model

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing.
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Pendekatan ini memberikan keleluasaan kepada guru untuk menggunakan
beragam model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, yang
didasarkan pada penilaian dan evaluasi dari guru itu sendiri. Fleksibilitas ini
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan menjaga minat
serta motivasi mereka tetap tinggi.

‘biasanya rekan-rekan guru dalam mengajar itu banyak

menggunakan model-model pembelajaran yang bervareatif yah,

ditunjang juga dengan penggunaan teknologi yah apalagi sekarang
anak-anak itu sangat aktif bermain dengan teknologi jadi guru
penting bagi guru untuk memberikan pengajaran berbasis digital

dan pemberian tugasnyapun juga beragam agak anak-anak

terpancing untuk mengeluarkan kreatifitasnya dalam belajar’

(W.EB/Senin, 14-08-2023/10;36)

Informan FB mengaku bahwa guru di SMA Negeri Wonomulyo
menggunakan model-model pembelajaran yang variatif. Dalam proses
pembelajaran, sekolah menyediakan takonologi sehingga memungkinkan siswa
maupun guru menggunakan fasilitas tersebut sesuai dengan kebutuhan.
Ketersediaan teknologi di sekolah didasarkan atas pembelajaran pada kurikulum
Merdeka Belajar yang dominan menggunakan pengajaran berbasis digital. Selain
itu, pemberian tugas siswa juga beragam sehingga bisa mendorong siswa
menggunakan kreativitasnya dalam pengerjaan dan pembelajaran. Pentingnya
variasi dalam model pembelajaran juga membantu mencegah kejenuhan dan
kebosanan dalam proses belajar-mengajar. Dengan demikian, siswa merasa
terlibat dan termotivasi untuk terus belajar.

‘jadi pemberian tugas dari guru itu bergantung dari siswanya
maunya seperti apa, dan terkadang juga kita mengerjakan tugas itu
menggunakan aplikasi atau berbasis teknologi kak jadi kita juga
tidak bosan karna dulu itu kan kebanyakan hanya menulis saja
sekatrang itu saya merasa lebih bisa berkreasi dalam mengerjakan

tugas”
(W.SH/Senin,14-08-202312;18)
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Informan SH mengungkapkan bahwa dalam Kurikulum Merdeka, guru
dapat memberikan penugasan yang berbeda-beda kepada siswa berdasarkan
minat, kebutuhan, dan tingkat penguasaan mereka terhadap materi. Guru juga
dapat menugaskan proyek-proyek yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih mendalam. Dalam hal ini,
teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berdiferensiasi. Guru dapat menggunakan platform
pembelajaran online, aplikasi, dan perangkat Iunak untuk menyediakan
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Guru
dapat mengatur siswa dalam kelompok-kelompok yang fleksibel berdasarkan
kebutuhan dan minat mereka. Ini memungkinkan siswa untuk bekerja dengan
teman sekelas yang memiliki minat dan tingkat penguasaan yang serupa, atau
untuk mendapatkan dukungan tambahan jika diperlukan.

‘kebanyakan presentasi memang tetapi presentasinya ini unik jadi

dibagikan materi tiap-tiap siswa yang saling bersangkutpautan maju

kalau menjelaskan satu ada sangkutpautnya dengan yang satu jadi

mudah dipahami, jadi konsep materinya itu dari guru memang.”

(W.RR/Senin,14-08-2023/11;36)

Proses pembelajaran yang digunakan oleh guru di SMAN 1 Wonomulyo
sangat beragam sehingga siswa bersemangat belajar dan mudah untuk
memahami materi pembelajaran. Pendekatan ini memberikan nilai tambah dalam
proses pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dan saling
berinteraksi dalam memahami materi. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif

sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka masing-masing. Hal ini juga

mendukung prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang menempatkan siswa sebagai
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subjek belajar yang aktif dan memberikan mereka kemerdekaan dalam proses
pembelajaran mereka.

“Jadi di kurikulum merdeka itu ada program P5. Itu P5 ada 7 tema
dan pemilihan temanya disesuaikan dengan kondisi sekolah.
Masing-masing kelas beda beda temanya, kelas 3 ada 1 tema,
kelas X dan Xl masing-masing 3 tema. Jadi Kemarin itu sekolah
kami ambil tema kewirausahaan, kaifan lokal dan gaya hidup
berkelanjutan. Nah disini mekanismenya dibentuk fasilitator yang
akan membibing anak-anak di kelas. Proses itu diperkenalkan
teorinya dulu, kemudian ada refleksi dari fasilitator dan
dipenghujung ada perayaan P5. Jadi perayaan itu tergantung dari
temanya juga, misal kesiwrausahaan itu diakhir akan perayaan
semacam pameran hasil karya tentang produk yang dibuat selama
program P5 kewirausahaan.

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Informan MH mengungkapkan bahwa terdapat proram P5 dalam
embelajaran Kurikulum Medeka Belajar. Program P5 terdiri dari 7 tema yang
pemilihannya disesuaikan dengan kondisi sekolah. Khusus kelas XII SMA
diberikan sebanyak 1 tema, sedang kelas XI dan X masing-masing 3 tema. SMA
Negeri 1 Wonomulyo memilih tema kewiraushaan, kearifan lokal dan gaya hidup
berkelanjutan. Dalam pelaksanaan program P5, sekolah membentuk tim
fasilitator dengan melibatkan beberapa guru. Adapun alur pelaksanaan program
P5 vyaitu pemberian teori pada awal pertemuan oleh fasilitator, kemudian
dilanjutkan dengan refleksi dan diakhiri dengan perayaan P5 dengan melakukan
pameran hasil karya.

“Di program P5 itu saya sangat excited karena pihak memfasilitasi

penuh pameran 5 kami. Jadi juga semangat untuk

menyempurnakan hasil karya. Ada respon baik dari sekolah dalam
pelaksanaan programnya. Dimulai dari penyewaan tenda saat
perayaan P5, trus mengundang pejabat-pejabat setempat. Jadi

kami itu merasa diapresiasi usahanya dalam menyelesaikan P5”.

(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)

Informan SH merasa sangat antusias dalam menjalani program P5. Hal

tersebut dikarenakan adanya respon positif dari pihak sekolah terhadap
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pelaksanaan program P5. Pihak sekolah memberiksan fasilitas penuh terhadap
pelaksanaan P5 penyediaan tenda serta mengundang para pejabat daerah untuk
hadir dalam perayaan P5 siswa. Dengan adanya respon dan fasilitas tersebut,
siswa merasa mendapat apresiasi dan penghargaan dari pihak sekolah. Oleh
karena itu siswa selalu berupaya untuk memaksimalkan hasil karya pada masing-
masing tema di projek P5 tersebut.
5.2.4 Health (Kesehatan Fisik)

Aspek health tentang upaya sekolah dalam memperhatikan status kondisi
fisik para siswa. Adapaun hasil wawancara terhadap upaya SMA Negeri 1
Wonomulyo dalam menjaga status kesehatan fisik siswa dapat dilihat dari data
berikut:

“Untuk rutinnya untuk sementara belum dilakukan MOUnya pada
pihak tenaga Kesehatan atau puskesman. Namun postifnya adalah
setelah kami menerapkan kurikulum Merdeka ini kami pihak
sekolah merancang yang namanya program senam P5 pada setiap
hari jumat nah ini dilaksanakan 2 kali dalam sebulan ya di minggu
ke 2 dan 4 dan itu kami Insya Allah rutinkan diselingi dzikir bersama
dipekan pertama dan kerja bakti atau jumat bersih di minggu ketiga
ini kami selalu mengharapkan agar semua siswa terpenuhi segala
kebutuhannya tentu saja tidak hanya pada aspek akademiknya
saja, melainkan juga jasmani dan rohaninya ikut terpenuhi itu saya
kira.”

(W.MH/Jumt, 18-08-2023/09;17)

Sama halnya yang dikakatan oleh informan:

“Nah kalau dipelaksanaan kurikulum Merdeka ini ada juga kegiatan
yang dilakukan oleh sekolah itu ada namanya senam P5 kak itu
dilakukan dihari jumat pagi 2 kali dalam sebulan, trus ada juga
kegiatan jalan sehat keliling lingkungan nah itu dilaksanakan
bergiliran, dijadwalkan memang bergantian dengan Dzikir
Bersama, Senam P5 dan Jalan Sehat kak.”

(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa pelayanan kesehatan
di SMAN 1 Wonomulyo belum ada mitra kerja dalam bentuk MOU yang dilakukan

oleh sekolah pada pihak tenaga Kesehatan atau puskesmas namun dalam
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penerapan pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar di SMAN 1 Wonomulyo
sudah berpartisipasi aktif dalam aktifitas senam P5 yang di programkan pada
kurikulum Merdeka itu sendiri tentunya ini untuk memenuhi kebutuhan jasmani
dan rohami siswa selama berada di sekolah. Senam P5 yang dilakukan setiap
hari Jumat pagi, dua kali dalam sebulan. Selain senam P5, terdapat juga kegiatan
jalan sehat keliling lingkungan yang dilaksanakan secara bergiliran. Penjadwalan
kegiatan ini disusun dengan bergantian antara Dzikir Bersama, Senam P5, dan
Jalan Sehat, sehingga setiap kegiatan memiliki kesempatan untuk dilaksanakan
secara merata dan berkesinambungan. Melalui program pelaksanaan senam P5
ini diharapkan dapat terbentuk gaya hidup sehat dan aktif, yang pada gilirannya
akan membantu mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan kualitas hidup.
Kegiatan seperti ini tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik siswa, tetapi juga
memperkuat kebersamaan dan kegiatan sosial di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam
kegiatan yang bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.
5.1.3 Perbedaan Kondisi School Well Being Siswa SMA Negeri 1
Campalagian Polewali Mandar dalam Penerapan Kurikulum 2013 dan
SMA Negeri 1 Wonomulyo Polewali Mandar dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa perbedaan terakit
kondisi school well-being pada siswa SMA Negeri 1 Campalagian dengan SMA
Negeri 1 Wonomulyo, maka ditemukan beberapa hasil berikut ini:
5.1.3.1 Having (Kondisi Sekolah

1. SMA Negeri 1 Campalagian
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“‘Di  perpustakaan itu sudah lengkap ketersediaan buku
pembelajaran maupun buu bacaan lainnya. Setlain itu kak stiap
awal semeseter, perpustakaan selalu memberikan buku pegangan
untuk masing-masing siswa. Jadi untuk menggunakan buku paket
itu tidak harus bergiliran dengan siswa atau kelas lain”.
(W.P/Kamis, 07-09-2023/08;54)

SMA Negeri 1 Campalagian telah menyediakan buku pembelajaran
kurikuum 2013 kepada siswa dengan lengkap. Pada awal memasuki tahun
ajaran baru, pihak perpustakaan sekolah membagikan buku pegangan
kepada semua siswa. Hal ini menyebabkan siswa tidak perlu bergiliran dalam
menggunakan buku paket yang menunjang keberlangsungan pembelajaran
kurikulum 2013.

“Saya rasa guru itu masih banyak menggunakan media
pembelajaran yang monoton. Kebanyakan itu pake media yang itu
itu saja, buku ji. Hanya sebagian kecil guru yang menggunakan
media yang variatif, seperti pake LCD, atau media yang bisa
menarik perhatiannya siswa”.,

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10-14).

Berdasarkan hasil wawancara, Informan R mengungkapkan bahwa
media pembelajaran yang digunakan oleh sebagian besar guru di SMA Negeri
1 Campalagian masih monoton. Kebanyakan guru menggunakan buku
sebagai media pembelajaran sehingga siswa terkadang merasa
membutuhkan media pembelajaran yang lebih variatif dan dapat menarik
minat belajar mereka. Dalam hal ini siswa berharap media pembelajaran yang
digunakan oleh sebagain kecil guru seperti menggunakan LCD atau media
menarik lainnya bisa diterapkan kepada guru lain.

“Jadi tahun ini sekolah mengadakan lomba kebersihan kelas yang
dinilai setiap minggu nya tapi diumumkan setiap satu kali satu bulan
pas upacara bendera. Bagi kelas yang menang itu akan dapat
penghargaan dari sekolah, biasa berupa jam dinding atau perintilan
lain yang bisa melengkapi fasilitas kelas. Jadi dari program itu siswa
mempunyai kesadaran akan kebersihan lingkungan kelas dan

sekolah tampak bersih hampir setiap saat’.
(W.P/Kamis, 07-09-2023/08;54)
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SMA Negeri 1 Campalagian tengah menjalankan program lomba
kebersihan sekolah sebagai upaya mewujudkan sekolah yang sehat. Program
ini dilaksanakan setiap minggu dengan melibatkan beberapa guru sebagai tim
penilai. Pengumuman hasil lomba akan disampaikan setiap satu kali satu baru
saat pelaksanaan upacara bendera berlangsung. Kelas yang memenangkan
perlombaan akan mendapatkan hadiah dari pihak sekolah. Program ini
berhasil meningkatkan kesadaran para siswa dalam menjaga kebersihan
sekolah.

2. SMA Negeri 1 Wonomulyo
‘tetapi untuk perpustakaan memang banyak beragam buku bacaan
tapi buku pegangan siswa yang kurikulum Merdeka belum semua
ada seperti buku Merdeka untuk biologi belum ada, kimia, fisika dan
matematika umum itu belum ada jadi kita kesulitan belajar
materinya. Guru yang menyiapkan materinya”
(W.RR/ Senin, 14-08-2023/10;14)

Informan RR mengungkapkan bahwa SMA Negeri 1 Wonomulyo belum
menyediakan buku pembelajaran yang menunjang pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar di perpustakaan sekolah. Informan RR mengaku
perpustakaan sekolah belum memberikan buku pegangan kepada semua
siswa. Untuk menutuipi kekurangan tersebut, semua guru menyiapkan materi
yang akan diajarkan kepada siswa. Hal ini membuat siswa merasa kesulitan
dalam mempelajari materi karena tidak leluasa dalam mengakses puku
pelajaran secara individu.

“‘Kami berikan salah satu contoh sarana yang dimiliki SMAN 1
Wonomulyo Upaya yang kami lakukan untuk menunjang proses
pembelajaran itu kami membangun tower wifi yang bisa diakses dari
area sekolah. Jadi anak-anak bisa menembak wifi dari sekolah

untuk dia pakai begitupula dengan guru-guru. Itu sarana yang kami
buat”. (W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)
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Dalam menunjang proses pembelajaran, SMA Negeri 1 Wonomulyo
menyediakan fasilitas jaringan wifi yang dapat diakses oleh seluruh siswa
selama berada di lingkungan sekolah. Fasilitas ini membantu membenabhi
ketersediaan buku yang belum memadai. Sekolah berharap siswa bisa
menggunakan fasilitas jaringan wifi untuk mencari materi pembelajaran yang
belum maksimal disampaikan oleh guru di kelas.

“Disekolah kita ini kami menyiapkan tong-tong sampah yang
terpilah, jadi khusus plastik, kertas dan sampah organik itu dipilah
sehingga anak-anak ini bisa mengembangkan yah dengan
kesadarannya memisahkan sampah-sampahnya itu sehingga bisa
melakukan daur ulang misalnya dari plastik-plastik itu dia bisa
lakukan daur ulang, ini ada dalam kegiatan adiwiyata juga.”
(W.MH/Jumat,18-08-2023/09;17)

Dalam mengembangkan dan menumbuhkan kesadaran akan
pembedayaan lingkungan, SMAN 1 Wonomulyo membuat program
pengadaan tong sampah terpilah, penerapan program tersebut diharapkan
dapat membantu siswa dalam memilah sampah saat dibuang seperti plastik,
kertas dan organik. Hasil dari pemisahan sampah tersebut, sekolah akan
melakukan daur ulang sesuai dengan jenis sampah untuk dijadikansebagai
produk kerajinan. Program ini sekolah dapat mengembangkan kreatifitas
para siswa dalam proses daur ulang tersebut.

5.1.3.2 Loving
1. SMA Negeri 1 Campalagian
“Untuk memperkuat hubungan antar siswa itu biasa dilakukan lewat
proses pembelajaran dengan sistem projek. Jadi kebetulan di
kurikulum 2013 itu ada salah satu metode evaluasi pembelajaran
dengan sistem tugas projek. Tapi itu tidak semua guru dan mata
pelajaran pakai itu. Kembali lagi jenis materinya, kalau memang
jenis materinya cocok untuk diberikan tugas projek ya biasanya

guru pakai itu”.
(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)
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Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hubungan
antar siswa adalah melalui tugas projek. Tugas projek tersebut merupakan
salah satu sistem evaluasi proses pembelajaran dalam kurikulum 2013.
Dalam menyelesaikan tugas tersebut, siswa diminta untuk melakukan kerja
sama dengan siswa lain karena sistem pengerjaan dan penilaiannya adalah
kelompok. Meskipun demikian, tidak semua guru dan mata pelajaran
menerapkan metode tersebut. Keputusan penggunaan metode ini kembali
pada jenis materi pembelajaran dengan menilai kesesuaian penggunaan
metode projek tersebut.

“Ada program home visit yang sedang dijalankan sekarang. Home
visit itu dilakukan dalam rangka mengajak kerja sama dengan orang
tua siswa terkait kondisis siswa di sekolah. Bisa saja tentang
keterlambatan atau kehadiran, kadang juga tentang tugas-
tugasnya, atau kasus dan pelanggaran lainnya. Jadi ada itu guru
BK yang kami tugaskan bersama dengan wakil kelas siswa yang
bersangkutan untuk melakukan home visit”.

(W.MY/Rabu, 25-10-2023/08;28)

SMA Negeri 1 Campalagian menjalankan program home visit sebagai
upaya dalam penanganan berbagai permasalahan siswa dengan melibatkan
komunikasi sekolah dan orang tua. Dalam program ini, sekolah menunjuk guru
BK dan wali kelas siswa yang bersangkutan untuk mengunjungi rumah siswa
sering terlambat, tidak hadir atau yang melakukan pelanggaran lainnya.
Infforman MY mengungkapkan bahwa pihak sekolah melakukan proses
komunikasi dengan orang tua atau wali siswa jika terjadi masalah di sekolah.
Sekolah menganggap bahwa kontribusi orang tua atau wali siswa sangat
penting dalam proses penyelesaian masalah tersebut, baik masalah yang
berhubungan dengan proses pembelajaran atau di luar dari proses

pembelajaran. Dalam hal ini, sekolah meminta kerja sama orang tua dalam

membantu menyelesaikan masalah siswa yang bersangkutan. Keterlibatan
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orang tua dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang
mungkin dihadapi oleh siswa. Dengan bekerja sama, sekolah dan orang tua
dapat menciptakan strategi yang lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan
siswa.

“Ini juga yang perlu kami jelaskan yaitu bahwa komunikasi dengan
orang tua sanagat-sangat intens kami lakukan diawal tahun
Pelajaran kami selalu memanggil atau mengundang orang tua
siswa untuk hadir disekolah mengadakan pertemuan dengan kami
pihak sekolah, kepala sekolah, wakil kepada sekolah dan lain-lain
hadir termasuk komite sekolah juga dihadirkan nah kemudian di
perkelasnya itu para wali kelas ini membentuk grup yang melibatkan
orang tua kami menganggap penting skali komunikasi dengan
orang tua, kerja sama dengan orang tua di dalam membimbing atau
membina siswa disekolah ini”.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan HB, diketahui bahwa
sekolah selalu berupaya untuk menjalin hubungan dengan orang tua atau wali
siswa. Setiap awal semester, orang tua atau wali siswa selalu diundangan
untuk menghadiri pertemuan bersama kepala sekolah, guru, wali kelas hingga
komite sekolah. Dalam oertemuan itu, orang tua siswa akan diberitahu tentang
tata tertib sekolah dan bagaimana sekolah mengelola pembelajaran siswa.
Selain itu, setelah pertemuan berlangsung, wali kelas kemudian membentuk
kelompok komunikasi dengan para orang tua untuk diajak kerja sama dalam
mendukung proses pembinaan siswa di sekolah. Adapun kelompok
komunikasi tersebut difasilitasi melalui pembuatan grup WhatsApp.

2. SMA Negeri 1 Wonomulyo
“Jadi sekolah kami menyediakan ada 2 kotak saran bagi siswa
dalam menyampaikan saran, kritikan dan aspirasinya untuk di isi
setiap hari selama satu minggu dibuka kemudian dibaca trus
kemudian ditindaklanjuti yang bisa langsung ditindaklanjuti itu
saran-saran dari mereka yang ada dikotak saran itu. Itu yang kami
berikan kesempatan anak-anak untuk menilai sekolahnya dan ini

tentunya hubungan antara siswa dengan pihak sekolah atau guru
itu tetap terjalin dengan baik.”
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(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17).

SMAN 1 Wonomulyo menyediakan kota saran sebagai upaya dalam
membangun komunikasi yang akrab antar siswa dengan guru. Kotak Saran
tersebut berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk menyampaikan kritik
maupun saran kepada guru atau kepada sekolah. Hal ini berarti bahwa
sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
aspirasi terkait hal penilaian sekolah. Melalui kotak saran, siswa bisa
berkontribusi dalam proses perbaikan sekolah sehingga siswa dianggap
sebagai aktor yang berperan penting bagi perkembangan sekolah.

“dalam memfasilitasi komunikasi yang baik antara guru dengan
siswa disekolah ini, jadi salah satu yang saya lakukan adalah saya
mengumpulkan siswa dari berbagai kelas, di 3 tingkatan jenjang
perwakilan itu suatu hari ada komunikasi kemudian dihadiri
beberapa guru nah disitu ada komunikasi. Jadi mereka
menyampaikan salah satunya adalah kelas Xl komunikasinya
adalah bagaimana mempersiapkan mereka untuk menghadapi
ujian sekolah sebentar lagi. Kalua kelas Xl itu bicara tentang
persiapan assesment nasional untuk kelas XlI. Kalau kelas X kita
sudah komunikasikan kepada mereka bahwa silahkan kalian
memilih, mengisi rencana kalian kedepan setelah tammat SMA mau
jadi apa, misalnya mau jadi dokter, mau jadi insinyur, agar kami bisa
mensetting anak-anak, mendesain anak-anak untuk mata Pelajaran
apa yang harus dia diberikan karena kurikulum Merdeka itu anak-
anak itu punya kebebasan kemerdekaan memilih mata Pelajaran
yang ingin dia pelajari. Makanya kami melakukan pendataan mulai
dari kelas X didata. Mau rencananya kemana setelah tammat SMA
mau jadi apa. Dari situlah kami arahkan mau mengambil mata
Pelajaran itu.”

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, sekolah SMAN 1 Wonomulyo juga
telah melakukan bentuk komunikasi pada 3 jenjang kelas yang disesuaikan
dengan kondisi siswa. Komunikasi yang dilakukan sekolah pada siswa kelas
XII berkaitan pada fokus perencanaan persiapan untuk menghadapi ujian
sekolah yang akan segera dilakukan. Hal ini membantu siswa untuk fokus dan

mempersiapkan diri secara optimal dalam menghadapi ujian tersebut. Pada
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jenjang kelas XI komunikasi yang dilakukan berkaitan dengan persiapan
panduan dan pembinaan dalam mempersiapkan diri menghadapi assessment
nasional. Ini adalah langkah penting untuk membantu para siswa menghadapi
Assesment Nasional dan untuk kelas X komunikasi yang dilakukan sekolah
yaitu berkaitan dengan pemberian arahan yang lebih tepat dalam pemilihan
mata pelajaran dengan jalur karir yang sesuai dengan keinginan dan potensi
diri peserta didik.

Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk lebih baik menyesuaikan
kurikulum dengan minat dan bakat individual siswa. Dengan data yang
terkumpul, guru dapat memberikan saran dan arahan kepada siswa tentang
mata Pelajaran yang relevan dengan minat dan tujuan karir mereka. Melalui
pendekatan ini, sekolah tidak hanya membantu siswa dalam persiapan
akademik, tetapi juga membantu- mereka mempersiapkan masa depan
mereka setelah lulus SMA. Hal ini mendorong siswa untuk memiliki pengertian
yang lebih baik tentang minat dan tujuan mereka sendiri, serta memberikan
mereka dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

“Komunikasi dengan orang tua siswa salah satunya bahwa
disekolah kita ini kan ada komite, itu adalah perwakilan daripada
orang tua siswa bagaimana kemudian kita bisa membangun suatu
kerja sama atau bermitra dengan orang tua yah itu dalam hal
tentang kegiatan disekolah kemudian aturan-aturan itu kita juga kita
komunikasikan karena SMAN 1 Wonomulyo ini termasuk artinya
mengembangkan kurikulum Merdeka atau menggunakan kurikulum
Merdeka kita bisa juga membangunnya dalam P5 yah”
(W.EB/Senin, 14-08-2023/12;10)

Komunikasi dengan orang tua siswa merupakan elemen penting dalam
menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah dan lingkungan keluarga.

Komunikasi yang dilakukan oleh SMAN 1 Wonomulyo memalui komite

sekolah yang berperan sebagai perwakilan dari orang tua siswa, menjadi
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jembatan untuk membangun kerjasama yang erat. Salah satunya adalah
melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah dan pemahaman terhadap aturan
yang berlaku. Sekolah memiliki peran dalam menyampaikan informasi terkait
kegiatan dan aturan sekolah kepada orang tua siswa secara jelas dan
terstruktur. Komunikasi orang tua siswa bisa juga terjalin dengan adanya
projek P5 yang dicanangkan oleh kurikulum Merdeka.

‘komunikasi keorang tua saya juga instens kak pada pelaksanaan

kegiatan dan pameran hasil dari P5 ini kak.”

(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)

Keterlibatan orang tua siswa dengan pihak sekolah sangat intens,
terutama dalam pelaksanaan kegiatan dan pameran hasil karya P5. Mereka
aktif dalam mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, serta turut terlibat
dalam mempromosikan hasil-hasil karya yang dihasilkan dari P5 kepada
masyarakat sekolah dan lingkungan sekitar. Hal ini mencerminkan kerja
sama yang erat antara sekolah, komite, dan orang tua dalam mendukung
kemajuan pendidikan dan pengembangan potensi diri siswa.

5.1.3.3Being
1. SMA Negeri 1 Campalagian

“Dalam kuirkulum 2013 itu ada yang namanya pembelajaran lintas
minat minat. Jadi siswa itu diberikan kesempatan untuk mempelajari
bidang studi di luar dari jurusannya. Lintas minat ini terbilang wajib
untuk diikuti oleh siswa karena sudah dipaketka sama kurikulum.
Jadi siswa IPA itu akan belajar pembelajaran lintas minat IPS dan
Sastra, begitupun sebaliknya, siswa IPS itu akan belajar mata
pelajaran IPA dan Sastra”.

(W.R/Selasa,05-09-2023/10-14)

Dalam penerapan kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Campalagian
menjalankan program pembelajaran lintas minat. Program tersebut

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari salah satu mata

pelajaran dari bidang studi lain. Pemilihan mata pelajaran lintas minat,
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ditentukan berdasarkan hasil survey dari setiap siswa di masing-masing kelas.
Namun pemilihan mata pelajaran tersebut pada akhirnya ditetapkan oleh
pihak sekolah. Pembelajaran lintas minat tersebut wajib diikuti oleh semua
siswa karena mengingat pembelajarannya sudah dipaketkan oleh kurikuum
2013.

“ya seperti yang saya bilang tadi, semua mata pelajaran yang

diprogramkan itu dipaketkan oleh sekolah. Memang di awal siswa

boleh memilih mata pelajaran lintas minat, tapi kembali lagi bahwa

penetapan mata pelajarannya itu ditetapkan oleh sekolah”

(W.S/Senn, 30-10-2023/10;33)

Berdasarkan hasil wawancara, Informan S menyampaikan bahwa
program mata pelajaran siswa dipaket kan oleh siswa yang didasarkan pada
aturan kurikulum 2013. Paket mata pelajaran lintas minat ditentukan
berdasarkan hasil survey dari siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk
memilih mata pelajaran lintas minat minat melalui survey yang diberikan oleh
sekolah. Namun penetapan paket mata pelajaran lintas minat tersebut pada
akhirnya dipaketkan oleh sekolah berdasarkan hasil suara terbanyak pada
masing-masing kelas.

“Model pembelajarannya itu masih monoton. Sebagian besar guru
itu masih menggunakan metode ceramah. Sebenarnya ini tidak
terlalu menarik minat belajar di kelas karena itu-itu saja metode
yang digunakan. Kayak boleh dibandngkahlah sama guru yang
menggunakan metode yang berbeda beda di setiap pertemuannya,
siswa itu lebih semangat mengikuti pembelajaran”.

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Sebagian besar guru SMA Negeri 1 Campalagian belum menggunakan
metode pembelajaran yang variatif dalam memberikan pengajaran bagi siswa.

Guru tidak melihat kebutuhan belajar yang seperti apa yang dapat

meningkatkan semangat belajar siswa. Dalam hal ini, siswa merasa bosan
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dengan metode ceramah yang seringkali digunakan oleh guru. Oleh karena

itu siswa cenderung sulit untuk membangingkat minat belajar.

2. SMA Negeri 1 Wonomulyo
“Dalam kurikulum Merdeka kan dari awal semua siswa mempelajari
semua mata Pelajaran, istilahanya tidak ada penjuruan kelas X
kayak masih umum. Nanti pas mau naik kelas 11 baru diberikan
kesempatan mau pilih kelompok pembelajarn minatnya. Jadi
sekolah berupaya untuk membuat program yang tujuannya untuk
membantu siswa semakin terarah dalam menemukan minat dan
bakatnya biar tidak asal pilih saat akan naik di kelas XI nanti.
(W.S/Senin, 30-10-2023/10;33)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan R menunjukkan
bahwa semua siswa kelas X pada kurikum Merdeka masih mempelajari
berbagai mata pelajaran secara umum dikarenakan belum terdapat
pendalaman minat. Semua siswa kelas X diberi kesempatan untuk
mempelajari berbagai mata pelajaran secara umum tanpa pembagian jurusan
yang spesifik. Hal ini mendorong sekolah untuk merancang program-program
yang membantu siswa menemukan minat dan bakat memilih kelompok mata
pelajaran pilihan. Program-program tersebut mencakup pembelajaran
mendalam dalam berbagai mata pelajaran seperti kimia, fisika, dan lainnya
yang kemudian membantu mereka dalam memilih jurusan pada jenjang
selanjutnya, khususnya saat mereka naik ke kelas XI. Dengan membuka
program ini, sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih
memahami minat dan bakat mereka, sehingga dapat membuat pilihan yang
lebih tepat yang sesuai dengan keinginan dan potensi mereka pada masa
yang akan datang.

“Jadi kalau dikurikulum Merdeka kan ada Assesment diagnostik non
kognitif di awal semester, dan itu dilakukan oleh guru kemudian
selanjutnya dilakukan pemetaan terkait dengan kebutuhan belajar

peserta didik nah itu dilakukan juga.”
(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)
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Informan R mengungkapkan bahwa terdapat asesmen diagnostik non-
kognitif dan kognitif pada awal pembelajaran Kurikulum Merdeka. Asesmen
ini dilakukan oleh guru untuk memetakan kebutuhan belajar siswa. Pemetaan
ini dilakukan untuk memahami secara mendalam tentang kebutuhan belajar
siswa, baik secara kognitif maupun non-kognitif. Dengan pemetaan ini, guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan masing-masing siswa. Ini merupakan salah satu langkah penting
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan efektif, dengan
fokus pada pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada siswa.

“Sudah memenuhi kebutuhan belajar karena kenapa kalau secara
pribadi sebagai guru penggerak dan sebagai komunitas
pembelajaran itu kita lakukan pemetaan kemudian memberikan
sepenuhnya kepada peserta didik untuk bagaimana melakukan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya jadi sama saya tadi
katakan itu ada visual, audio dengan kinestetik,”

(W.R/Selasa, 05-09-2023/10;14)

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Wonomulyo,
terdapat pendekatan pembelajaran yang melibatkan pemetaan kebutuhan
belajar dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan
cara pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Pendekatan ini melibatkan berbagai jenis pembelajaran, seperti visual, audio,
dan kinestetik. Sebagai guru penggerak dan dalam konteks komunitas
pembelajaran, dilakukan pemetaan kebutuhan peserta didik untuk
memastikan bahwa mereka dapat memperoleh pembelajaran yang sesuai.
Berbagai metode pembelajaran diterapkan di SMAN 1 Wonomulyo tergantung
pada preferensi dan kebutuhan masing-masing peserta didik.

“Saya merasa puas dengan proses pembelajaran dikurikulum
Merdeka belajar karena menyenangkan dan cara mengajarnya itu

juga mudah dimengerti dan sangat sesuai dengan gaya belajar
saya karena semester kemarin itu benar-benar Merdeka cara
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belajarnya dan gurunya mengatakan bahwa model pembelajaran
seperti apa yang kita mau jadi sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa berdasarkan assessment dari guru. Jadi model pembelajaran
yang digunakan oleh guru itu beragam sehingga saya tidak bosan
untuk belajar.”

(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)

Sama halnya dengan Informan:

“saya suka dengan guru ini mulai dari cara mengajarnya, cara
mengajak berinteraksi pada siswa-siswanya agar kelas tidak boring,
tidak membuat siswa tidak ngantuk.”
(W.RR/Senin, 14-08-2023/11/35)
Informan RR merasa puas dengan proses pembelajaran Kurikulum

Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Siswa mengaku bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan dan mudah dimengerti,
karena disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Pengalaman siswa
menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar
masing-masing. Pendekatan ini memberikan keleluasaan kepada guru untuk
menggunakan beragam model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa, yang didasarkan pada penilaian dan evaluasi dari guru itu
sendiri. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran dan menjaga minat serta motivasi mereka tetap tinggi.

“Jadi di kurikulum merdeka itu ada program P5. Itu P5 ada 7 tema
dan pemilihan temanya disesuaikan dengan kondisi sekolah.
Masing-masing kelas beda beda temanya, kelas 3 ada 1 tema,
kelas X dan XI masing-masing 3 tema. Jadi Kemarin itu sekolah
kami ambil tema kewirausahaan, kaifan lokal dan gaya hidup
berkelanjutan. Nah disini mekanismenya dibentuk fasilitator yang
akan membibing anak-anak di kelas. Proses itu diperkenalkan
teorinya dulu, kemudian ada refleksi dari fasilitator dan
dipenghujung ada perayaan P5. Jadi perayaan itu tergantung dari
temanya juga, misal kesiwrausahaan itu diakhir akan perayaan
semacam pameran hasil karya tentang produk yang dibuat selama
program P5 kewirausahaan.

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)
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Informan MH mengungkapkan bahwa terdapat proram P5 dalam
embelajaran Kurikulum Medeka Belajar. Program P5 terdiri dari 7 tema yang
pemilihannya disesuaikan dengan kondisi sekolah. Khusus kelas XII SMA
diberikan sebanyak 1 tema, sedang kelas XI dan X masing-masing 3 tema.
SMA Negeri 1 Wonomulyo memilih tema kewiraushaan, kearifan lokal dan
gaya hidup berkelanjutan. Dalam pelaksanaan program P5, sekolah
membentuk tim fasilitator dengan melibatkan beberapa guru. Adapun alur
pelaksanaan program P5 yaitu pemberian teori pada awal pertemuan oleh
fasilitator, kemudian dilanjutkan dengan refleksi dan diakhiri dengan perayaan
P5 dengan melakukan pameran hasil karya.

5.1.3.4 Health (Kesehatan Sekolah)
1. SMA Negeri 1 Campalagian
“Tahun ini sekolah kami ini-menjadi piloting projek pelaksanaan
sekolah sehat GSS (Gerakan Sekolah Sehat) yah jadi diantaranya
kami sehat fisik, sehat gizi-dan sehat imunitas. Jadi diantaranya
yang kami sudah lakukan yakni program pelaksanaan senam setiap
dua kali satu bulan kemudian jalan sehat satu kali satu bulan
kemudian”. (W.MY/Rabu, 25-0-2023/08;28)

Pada tahun 2023, SMA Negeri 1 Campalagian ditunjuk sebagai salah
satu sekolah piloting projek dalam pelaksanaan program GGS (Gerakan
Sekolah Sehat). Gerakan tersebut mencakup tiga kegiatan yaitu sehat fisik,
sehat bergizi dan sehat imunitas. Ditunjuknya SMA Negeri 1 Campalagian
sebagai pilot project dalam sekolah sehat, pihak sekolah berusaha maksimal
dalam menciptakan program-program yang mewujudkna tiga kegiatan utama
sekolah sehat. Adapun program yang telah dilaksanakan sebagai sekolah
sehat adalah mengadakan jalan sehat bulanan dan senam sehat mingguan.

“Kami sudah lama menjalin mitra dengan pihak rumah sakit dalam

rangka Kesehatan fisik siswa. dari pihak rumah sakit Puskesmas
ada pemberian tablet tambah darah bagi siswa Perempuan,
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kemudian sementara jalan juga ini ada screening kepada seluruh
siswa yang dilakukan oleh pihak RS, sementra jalan itu yang
dilakukan oleh pihak Puskesmas Campalagian’.

(W.HB/Senin, 28-08-2023/12;10)

SMA Negeri 1 Campalagian telah bermitra dengan pihak Pusat
Kesehatan Masyarakat setempat sebagai upaya menjaga kesehatan fisik para
siswa. Adapun program rutin yang dilakukan oleh Puskemas yakni pemberian
tablet penambah darah kepada siswa perempuan setiap satu kali satu bulan.
Selain itu, SMA Negeri 1 Campalagian menjadi piloting projek pada
pelaksanaan sekolah sehat GGS (Gerakan Sekolah Sehat) sejak tahun 2023.
Program tersebut membantu siswa untuk sehat fisik dengan mengontrol
imunitas dan gizi. Adapun proram yang telah dilakukan yaitu senam pagi dua
kali dalam sau bulan, jalan santai satu kali satu bulan dan sebagainya.

2. SMA Negeri 1 Wonomulyo

“Untuk rutinnya untuk sementara belum dilakukan MOUnya pada
pihak tenaga Kesehatan atau puskesman. Namun postifnya adalah
setelah kami menerapkan kurikulum Merdeka ini kami pihak
sekolah merancang yang namanya program senam P5 pada setiap
hari jumat nah ini dilaksanakan 2 kali dalam sebulan ya di minggu
ke 2 dan 4 dan itu kami Insya Allah rutinkan diselingi dzikir bersama
dipekan pertama dan kerja bakti atau jumat bersih di minggu ketiga
ini kami selalu mengharapkan agar semua siswa terpenuhi segala
kebutuhannya tentu saja tidak hanya pada aspek akademiknya
saja, melainkan juga jasmani dan rohaninya ikut terpenuhi itu saya
kira.”

(W.MH/Jumat, 18-08-2023/09;17)

Sama halnya yang dikakatan oleh informan:

“Nah kalau dipelaksanaan kurikulum Merdeka ini ada juga kegiatan
yang dilakukan oleh sekolah itu ada namanya senam P5 kak itu
dilakukan dihari jumat pagi 2 kali dalam sebulan, trus ada juga
kegiatan jalan sehat keliling lingkungan nah itu dilaksanakan
bergiliran, dijadwalkan memang bergantian dengan Dzikir Bersama,
Senam P5 dan Jalan Sehat kak.”

(W.SH/Senin, 14-08-2023/12;18)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa pelayanan
kesehatan di SMAN 1 Wonomulyo belum ada mitra kerja dalam bentuk MOU
yang dilakukan oleh sekolah pada pihak tenaga Kesehatan atau puskesmas
namun dalam penerapan pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar di SMAN 1
Wonomulyo sudah berpartisipasi aktif dalam aktifitas senam P5 yang di
programkan pada kurikulum Merdeka itu sendiri tentunya ini untuk memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohami siswa selama berada di sekolah. Senam P5
yang dilakukan setiap hari Jumat pagi, dua kali dalam sebulan. Selain senam
P5, terdapat juga kegiatan jalan sehat keliling lingkungan yang dilaksanakan
secara bergiliran. Penjadwalan kegiatan ini disusun dengan bergantian antara
Dzikir Bersama, Senam P5, dan Jalan Sehat, sehingga setiap kegiatan
memiliki  kesempatan  untuk dilaksanakan secara merata dan
berkesinambungan. Melalui program pelaksanaan senam P5 ini diharapkan
dapat terbentuk gaya hidup sehat dan aktif, yang pada gilirannya akan
membantu mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan kualitas hidup.
Kegiatan seperti ini tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik siswa, tetapi
juga memperkuat kebersamaan dan kegiatan sosial di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
dalam kegiatan yang bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan mereka

secara keseluruhan.
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School Well-Being

SMA Negeri 1 Campalagian
(Kurikulum 2013)

SMA Negeri 1 Wonomulyo
(Kurikulum Merdeka)

Having 1. Fasilitas Pembelajaran;: Ruang 1. Fasilitas Pembelajaran: Ruang
(Kondisi Sekolah) kelas, kursi dan meja, papan tulis, kelas, kursi dan meja, papan tulis,
spidol, LCD, Buku K13, LCD, Jaringan internet
2. Fasilitas Praktikum: Ruang 2. Fasilitas Praktikum: Ruang olahraga,
olahraga, Laboratorium (Kimia- Laboratorium (Kimia-Biologi, Fisika,
Biologi, Fisika, Komputer, bahasa), Komputer), ruang seni, lapangan
ruang seni, Lapangan olahraga olahraga
(Bulu tangkis, basket, volli, takrow, | 3. Perpustakaan
pull-up, Tenis) 4. Program pembenahan lingkungan :
3. Perpustakaan (Adiwiyata), pengadaan tong
4. Program pembenahan lingkungan: sampah terpilah, kantin sehat
(Adiwiyata), lomba kebersihan
kelas
Loving 1. Sosialisasi pengenalan lingkungan | 1. Sosialiasi P5 kepada orang tua
(Hubungan Sosial) sekolah dengan melibatkan orang siswa
tua 2. Sosialisasi 3 jenjang (X, XI, XIII)
2. Tugas Project 3. Kotak Saran
3. Home Visit
Being 1. Pembelajaran lintas minat 1. Belum ada kelompok peminatan
(Pemenuhan Diri) | 2. Pemilihan mata pelajaran lintas pada kelas X
minat melalui survey sekolah 2. Siswa bebas memilih kelompok
3. Pembelajaran berpusat pada guru mata Pelajaran pilihan pada kelas
4. Mata Pelajaran masih dipaketkan Xl dan XII
oleh sekolah 3. Pembelajaran berpusat pada siswa
5. Terdapat 14 Ektrakurikuler 4. Pembelajaran berdiferensiasi
5. Terdapat asesmen diagnostik non-
kognitif dan kognitif pada awal
pembelajaran
6. Program projek P5
7. Terdapat 16 Ekstrakurikuler
Health 1. Pilot project Sekolah Sehat 1. Senam P5
(Kesehatan 2. Mitra Kesejatan (Puskemas 2. Jalan Sehat
Sekolah) setempat)

Tabel. 5.1 Tabel Hasil Penelitian

5.2 Pembahasan

5.2.1 Kondisi School Well Being Siswa SMA Negeri 1 Campalagian Polewali

Mandar dalam Penerapan Kurikulum 2013

5.2.1.1 Having (Kondisi Sekolah)

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan, sarana prasana




115

merupakan salah satu standar yang harus harus dipenuhi sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap informan HB, diketahui bahwa SMA Negeri 1 Campalagian selalu
berupaya untuk melengkapi fasilitas yang dapat menunjang keberhasilan
pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013. Fasilitas tersebut mencakup
ketersediaan ruang kelas yang layak, kursi dan meja yang sesuai dengan standar
pendidikan, ruang olahraga, ruang kesenian, mesjid, lapangan olahraga yang
memadai serta laboratorium IPA, bahasa dan komputer. Hal tersebut sudah
memenuhi aturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia nomor 24 tahun
2007 tentang standar sarana dan prasarana yang memiliki kriteria memadai yakni
tersedia perlengkapan peralatan, media, teknologi informasi dan komunikasi,
sumber belajar, lahan, bangunan yang memadai, jasa, serta ruang kelas yang
harus dimiliki oleh instansi pendidikan sekolah di berbagai jenjang sekolah (Padlan
& Nasaruddin, 2022).

Selain itu informan R juga menambahkan bahwa secara umum media
pembelajaran SMA Negeri 1 Campalagan sudah memadai dalam menunjang
proses pembelajaran. Sekolah sudah memaksimalkan penyediaan media
pendukung seperti spidol, papan tulis serta LCD. (Marie dan Aini 2021)
mengungkapkan bawa guru harus memahami tentang pengelolaan sarana
pembelajaran agar sarana yang telah ada atau yang akan ada dapat dikelola untuk
memenuhi serta menunjang kebutuhan belajar siswa. Selain itu, Informan R
mengungkapkan bahwa sekolah juga sudah menyediakan buku pada semua mata
pelajaran dengan lengkap sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Siswa
merasa bahwa fasilitas yang dibutuhkan sudah terlengkapi sehingga tidak

merasakan kekurangan untuk menjalani pembelajaran di sekolah. Jika kebutuhan
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siswa di sekolah telah terpenuhi, maka siswa akan merasa nyaman dalam
menjalani proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kesejahteraan siswa
saat berada di sekolah (Herawati et al., 2020). kemudian menambahan bahwa
kepuasan siswa terhadap ketersediaan sarana dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. (Hidayah 2018) menambahkan
bahwa kesejahteraan di sekolah memiliki efek positif pada proses pembelajaran
dan hasil belajar, siswa yang merasa puas dengan sekolahnya akan
mengembangkan sikap positif terhadap proses pembelajaran dan prestasi belajar.

Sebagai upaya pembenahan kebutuhan praktikum siswa, SMA Negeri 1
Campalagian sudah mempunyai 4 laboratorium yaitu laboratorium Kimia-Biologi,
Fisika, Bahasa, dan Komputer. Fasilitas ini disediakan oleh sekolah untuk
menunjang aktivitas praktikum siswa. Keberadaan laboratorium sangat penting
dalam sebuah sekolah untuk memberikan pengalaman nyata pada siswa sebagai
salah satu faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran. Nahsrullah et al (2020)
mengungkapkan bahwa kelengkapan fasilitas Laboratorium berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kenyaman Belajar. Siswa dengan Fasilitas Laboratorium
yang tinggi akan memiliki keinginan yang besar dan merasa tertantang untuk
menghadapi tugas-tugas yang diberikan dalam upaya mendapatkan keterampilan
pada siswa, sedangkan siswa dengan fasilitas Laboratorium yang rendah akan
menghindari tugas-tugas belajar yang diberikan. Siswa dengan fasilitas
laboratorium tinggi akan lebih tekun dalam belajar dibandingkan dengan siswa
yang memiliki fasilitas Laboratorium rendah. (Rahmawati et al.,, 2019)
menambahkan bahwa fasilitas laboratorium komputer akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar komputer akuntansi. Fasilitas Komputer yang baru

dan suasana belajar dengan sejuk, generator listrik, instruktur, pegawai, dan
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sarana komunikasi (tangibles) dan juga pengetahuan, kemampuan, kesopanan
dan sikap dapat dipercaya yang dimiliki para pegawai dalam melayani para
mahasiswa (Girsang, 2019).

Berbanding terbalik dengan hasil wawancara sebelumnya, informan R
mengungkapkan bahwa masih ada beberapa sarana dalam laboratorium yang
perlu dibenahi seperti penyediaan kursi dan meja, jas laboratorium, serta beberapa
peralatan yang menunjang proses praktikum siswa. Nahsrullah et al. (2020)
mengungkapkan bahwa kurangnya sarana dan prasana di sekolah menyebabkan
timbulnya berbagai hambatan pada keberlangsungan proses pembelajaran di
sekolah. Laboratorium menjadi fasilitas siswa dalam menjalani proses
pembelajaran di luar kelas sehingga siswa bisa menghindari kejenuhan dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan laboratorium memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan bermakna sehingga dapat memotivasi siswa
secara instrinsik untuk belajar lebih dalam. Motivasi ini dapat menjadi kunci
keberhasilan jangka panjang dalam pembelajaran. Namun apabila fasilitas yang
ada dalam laboratorium tidak memadai, hal ini juga akan mempengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Sebagai sekolah yang besar dengan jumlah kebutuhan siswa yang padat,
informan HB mengungkapkan bahwa SMA Negeri 1 Campalagian mempunyai
fasilitas olahraga yang cukup lengkap. Hal tersebut dapat dilihat dari ketersediaan
ruang perlengkapan praktikum olahraga siswa, juga terdapat lapangan yang cukup
memadai. Lapangan olahraga tersebut mencakup lapangan volli, takrow, basket,
futsal, bulu tangkis, tennis lapangan serta tempat pull-up. Lengkapnya fasilitas
tersebut membantu siswa dapat menjalani proses pembelajaran dengan baik. Erik,

Suhairi, dan Agus Lauh (2023) mengungkapkan bahwa bagi sekolah yang
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mempunyai sarana dan prasarana mata pelajaran pendidikan dan jasmani yang
mencukupi dan mempunyai guru yang mampu berpikir kreatif dalam penggunaan
sarana dan prasarana, juga akan memotivasi para siswa dalam berjalannya
pembelajaran. Sebaliknya apabila dengan adanya sarana dan prasarana yang
kurang mendukung dan peran guru yang dinilai kurang dalam penggunaan sarana
dan prasarana, maka tujuan dalam pembelajaran pasti akan mengalami suatu
hambatan dan permasalahan lainnya (Erik et al., 2023).

Sebagai sekolah yang menerapkan kurikulum 2013, perpustakaan menjadi
salah satu fasilitas yang sangat penting dalam menunjang kelancaran proses
pembelajaran. Menurut informan R dalam proses wawancara, SMA Negeri 1
Campalagian telah mempunyai perpustakaan yang memadai. Terdapat berbagai
macam koleksi buku, baik buku pelajaran maupun buku bacaan lainnya.
Ketersediaan buku paket pelajaran sendiri merupakan media pembelajaran yang
sangat penting karena mengingat sebagian besar guru menggunakan metode
ceramah dalam proses penyampaian materi. Fitrianto et al. (2022) salah satu
aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan adalah
ketersediaan koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan penggunanya.
Ketersediaan koleksi akan berpengaruh terhadap minat pengguna untuk
berkunjung ke perpustakaan.

Perpustakaan yang memadai memberikan kontribusi yang besar pada
kesejahteraan siswa di sekolah. Informan R mengungkapkan bahwa siswa merasa
nyaman saat berada di perpustakaan karena di tata dengan rapih, ruangan yang
sejuk dan tidak panas serta adanya kemudahan akses terhadap peminjaman

buku. Zakiyah, (2020) mengungkapkan bahwa perpustakaan yang lengkap dan



119

nyaman dapat memberikan akses tambahan kepada siswa untuk mendalami
materi pelajaran dan mengembangkan literasi.

Selain fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, SMA Negeri 1
Campalagian juga mempunyai fasilitas yang memberdayakan lingkungan sekolah
sebagai upaya dalam menunjang kesejahteraan siswa. SMA Negeri 1
Campalagian telah masuk dalam kategori sekolah adiwiyata tingkat kabupaten
sejak tahun 2019. Sebagai sekolah adiwiyata, SMA Negeri 1 Campalagian terus
melakukan pembenahan fasilitas dan program yang sesuai dengan standar.
Hingga saat ini, SMA Negeri 1 Campalagian sudah mempunyai greenhouse,
kolam ikan, dan tempat literasi membaca bagi siswa. Selain itu juga sekolah terus
melakukan program penghijauan dan perindangan lingkungan dengan menanam
pohon-pohon hijau atau tanaman sejenisnya. Rizkasari, Oktiaa, dan Karyani
(2017) mengungkapkan bahwa - program kegiatan sekolah adiwiyata dapat
meningkatkan kesejahteraan sisiwa di sekolah karena kegiatan positif menanam
tanaman hias, sayur dan obat-obatan dapat membuat lingkungan fisik menjadi
lebih sejuk, rindang sehingga membuat siswa merasa nyaman di sekolah.

Fasilitas gazebo yang didirikan oleh SMA Negeri 1 Camalagian biasanya
dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar selain di luar kelas. Fasilitas tersebut juga
seringkali dimanfaatkan oleh beberapa guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran dengan harapan siswa bisa mengeksplorasi ruang pembelajaran di
tempat terbuka. Tempat ini cukup memberikan nuansa berbeda bagi siswa untuk
belajar karena gazebo tersebut didirikan dengan konsep green area. Namun
kembali lagi, fungsi utama gazebo tersebut adalah sebagai tempat beristirahat
bagi siswa di luar jam pelajaran. Hendrasari & Antara (2021) mengungkapkan

bahwa belajar di luar ruangan bisa membuat siswa lebih dekat dengan alam
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dengan suplai udara bersih yang bisa memperlancar siswa dalam berpikir untuk
memecahkan masalah yang diberikan. Cintami dan Mukminan (2018) juga
menambahkan bahwa penggunaan atau penerapan pembelajaran luar kelas
(outdoor learning) dapat meningkatkan serta mendorong motivasi belajar siswa
dan membuat siswa menjadi lebih aktif.

SMA Negeri 1 Campalagian tengah menjalankan program lomba
kebersihan sekolah sebagai upaya mewujudkan sekolah yang sehat. Program ini
dilaksanakan setiap minggu dengan melibatkan beberapa guru sebagai tim penilai.
Ada beberapa aspek penilaian sehingga siswa harus memenuhi aspek tersebut
dalam memenangkan perlombaan. Pengumuman hasil lomba akan disampaikan
setiap satu kali satu baru saat pelaksanaan upacara bendera berlangsung. Kelas
yang memenangkan perlombaan akan mendapatkan hadiah dari pihak sekolah.
Khofifa, Adisel, dan Nurlia (2022) mengungkapkan bahwa program ini terbilang
cukup efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bersih karena siswa
cenderung tertarik untuk membersihkan lingkungan kelas setiap saat demi
mendapatkan sebuah hadiah sebagai pengakuan dari sekolah. Riwu,
(2020)menambahkan bahwa keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan sekolah
dipengaruhi oleh adanya motif sosial berupa apresiasi sekolah, penghargaan serta
pengakuan dari sekolah sebagai tempat mereka untuk tumbuh dan berkembang.
5.2.1.2 Loving (Hubungan Sosial)

Kepala SMA Negeri 1 Campalagian menganggap komunikasi yang positif
antara guru dan siswa sangat penting untuk terjalin di lingkungan sekolah. Hal
tersebut senantiasa disampaikan kepada guru maupun siswa, baik melalui
upacara atau bahkan secara langsung. Pihak sekolah memberikan keluasan untuk

mengkomunikasikan kepada guru bimbingan konseling, wali kelas atau bahkan
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langsung kepada guru yang bersangkutan jika terdapat kendala ataupun
hambahatan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Keluasan
tersebut membuat siswa menjadi terbuka dengan masalah atau kendala apapun
kepada guru yang kemudian akan mempengaruhi kenyamanan dan keamanan
siswa saat berada di sekolah. Sareong & Supartini, (2020) mengungkapkan bahwa
ketika siswa menemukan kesulitan dalam belajar, maka bantuan dan keterbukaan
dari para guru akan membuat siswa menjadi lebih puas terhadap kehidupan
sekolahnya. Siswa mendapatkan keuntungan dari hubungan positif dengan guru.
Selain itu komunikasi yang akrab antara guru dan siswa dapat meningkatkan minat
belajar siswa (Aziz, 2019).

Kepala sekolah selalu berupaya untuk membangun komunikasi yang
hangat dan positif kepada semua orang, baik terhadap siswa, guru maupun staf
sekolah. Informan R mengaku mempunyai hubungan yang akrab dengan
beberapa guru termasuk guru Bimbingan Konseling dan guru kelas. Hal tersebut
membuat siswa menjadi lebih terbuka untuk berbicara tentang masalah atau
kesulitan yang mereka hadapi, sehingga memungkinkan tindakan preventif untuk
meningkatkan  kesejahteraan mereka. Margijanto & Purwanti (2021)
mengungkapkan bahwa semakin positif hubungan antara siswa dengan guru,
maka akan meningkatkan ikatan antara siswa dan guru sehingga meningkatkan
tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hubungan antara guru
dengan siswa dapat memengaruhi prestasi akademik siswa (Munthe et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap inforan MY, diketahui bahwa
terdapat beberapa komponen dalam kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada
proses pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif pada siswa. Guru

mengupayakan untuk membuat desain pembelajaran agar sesuai dengan
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komponen-komponen tersebut dimana kolaboratif dan interaktif antar siswa
penting untuk diadakan selama proses pembelajaran. Salah satu upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan hubungan antar siswa adalah melalui tugas
projek. Tugas projek tersebut merupakan salah satu sistem evaluasi proses
pembelajaran dalam kurikulum 2013. Aziz R. (2018) menjelaskan bahwa kelompok
teman sebaya adalah tempat untuk membentuk hubungan dekat yang berfungsi
sebagai latihan bagi hubungan yang akan mereka bina dewasa.

Berdasarkan hasil wawancara, Informan P mengungkapkan bahwa
keberadaan teman sebaya dalam proses menjalani pendidikan menimbulkan
perasaan nyaman saat berada di sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa, well-being siswa di sekolah juga membutuhkan
dukungan teman sebaya (peer relation). Peer relation dalam hal loving memiliki
peran paling besar pada aspek perasaan siswa (Ana, 2022). Taufiq (2020)
mengungkapkan bahwa siswa dengan well-being yang tinggi, salah satunya
disebabkan karena adanya keterbukaan dalam menjalin persahabatan, mengajak
teman-temannya berbincang-bincang, bercanda, tersenyum dan menyebarkan
aura positif.

Siswa merasa bahwa teman kelas seringkali memberikan penghiburan
sehingga bisa menurunkan beban belajar yang dirasakan di tengah padatnya
pembelajaran kurikulum 2013. Peer relation pada siswa, secara signifikan dapat
memprediksi perasaan tidak menyenangkan dengan situasi di sekolah. Ketika
relasi pertemanan sebaya para murid sekolah dasar berlangsung dengan terbuka,
mereka memiliki banyak teman, dapat melakukan aktivitas bermain bersama. Hal
ini akan meminimalisir munculnya perasaan negatif terhadap situasi sekolah.

Sebaliknya, ketika siswa terabaikan secara sosial di sekolah, tidak memiliki teman,
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tidak banyak bermain dan bersosialisasi secara terbuka dengan rekan-rekannya
maka dapat diprediksi munculnya perasaan sedih(Sareong & Supartini, 2020).
Bahkan dalam latar akademik, sebuah penelitian menunjukkan kebahagiaan
seorang siswa dipengaruhi oleh kebahagiaan teman sekelas mereka Taufiq,
(2020). Teman sebaya yang hubungannya positif dalam pertemanan, memiliki
peranan yang sangat penting dalam membangun kesejahteraan siswa di SD,
sehingga akan memengaruhi pola pikir dan sikap siswa dalam pertemanan.
Berdasarkan hasil wawancara bersama informan HB, diketahui bahwa
sekolah selalu berupaya untuk menjalin hubungan dengan orang tua atau wali
siswa. Setiap awal semester, orang tua atau wali siswa selalu diundangan untuk
menghadiri pertemuan bersama kepala sekolah, guru, wali kelas hingga komite
sekolah. Informan R mengungkapkan bahwa pihak sekolah melakukan proses
komunikasi dengan orang tua atau wali siswa jika terjadi masalah di sekolah.
Sekolah menganggap bahwa kontribusi orang tua atau wali siswa sangat penting
dalam proses penyelesaian masalah tersebut, baik masalah yang berhubungan
dengan proses pembelajaran atau di luar dari proses pembelajaran. Sekolah tetap
melibatkan partisipasi orang tua atau wali siswa dalam proses penyelesaian
masalah siswa jika terjadi masalah yang sulit untuk diselesaikan oleh sekolah.
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kontribusi orang tua dalam
perkembangan siswa di sekolah dapat meningkatkan mutu lembaga pendidikan
terkait(Aprilia et al., 2021). Kolaborasi yang kuat antara rumah dan sekolah dapat
memberikan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan akademik, emosional,
dan sosial anak (Erica et al., 2019). Selain itu, Fatmawati (2020) juga

menambahkan bahwa Orangtua harus bekerjasama dengan pihak sekolah untuk
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mendukung perkembangan kognitif, psikomotorik dan karakter anak dalam

lingkungan sekolah.

5.2.1.3 Being (Pemenuhan Diri)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan HB menunjukkan bahwa
SMA Negeri 1 Campalagian membentuk 14 ekstrakurikuler untuk membantu siswa
dalam mengembangkan minat dan bakat di bidang non akademik. Ekstrakurikuler
yang dibentuk juga berasal dari berbagai bidang yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Dalam hal ini, sekolah memberikan kewenangan dan
kesempatan kepada semua siswa untuk memenuhi aspek pemenuhan dirinya.
Adapun maksud pemenuhan diri dalam hal ini yaitu upaya sekolah dalam
memberikan apresiasi melalui pengadaan wadah kepada siswa untuk mengambil
peran dalam proses pengembangan diri melalui pengetahuan dan keterampilan
sesuai bakat dan minat yang dimiliki siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Abduloh
(2022) menyebutkan bahwa kegiatan pengembangan diri yang diikuti oleh siswa,
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri siswa, memperluas
pengetahuan, membentuk kepribadian dan merangsang tumbuhnya kreativitas
siswa.

SMA Negeri 1 Campalagian selalu melakukan sosialisasi kepada siswa
terkait manfaat ekstrakurkuler sehingga mampu menarik minat siswa dalam
mengembangkan bakatnya melalui ekstrakruikuler yang disediakan. Sekolah
berharap bahwa ketertarikan siswa dalam mengikuti ekstrakruikuler dapat
mempengaruhi kesejahteraannya saat berada di sekolah. Pratama & Respati
(2021) menyebutkan bahwa ketertarikan siswa dalam mengikuti ektrakurikuler

merupakan bentuk upaya untuk menunjukkan kemampuannya dalam berprestasi.
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Sejalan dengan hal tersebut (Kharisma 2023) mengungkapkan bahwa siswa yang
memilik motivasi berprestasi yang tinggi akan berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan siswa.

Tujuan pembentukan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Campalagian adalah
untuk mengembangkan minat dan bakat siswa di luar dari pembelajaran akademik.
Pembentukan ekstrakurikuler tersebut merupakan bentuk kesadaran sekolah
bahwa siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Hal tersebut
menjelaskan bahwa sekolah berusaha maksimal untuk mengagendakan kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya yang dapat menuntun siswa untuk
meningkatkan kreativitasnya. Abdiona (2023) mengungkapkan bahwa kebebasan
siswa dalam mengembangkan kreativitas pada berbagai kegiatan sekolah dapat
meningkatkan kesejahteraan atau school well-being pada siswa

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan HB, saat ini SMA Negeri
1 Campalagian tengah menerapkan program lintas minat dalam proses
pembelajaran peserta diri sebagai tindak lanjut dari penerapan kurikulum 2013.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2014 tentang peminatan pada pendidikan menengah pasal 1 menyebutkan
bahwa lintas minat adalah program kurikuler pada kurikulum 2013 yang disediakan
untuk mengakomodasi perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan
akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran
keilmuan diluar pilihan minat. Sejauh ini, program pembelajaran lintas minat yang
dilaksanakan oleh SMA Negeri 1 Campalagian terdiri dari kelompok peminatan
diantaranya yaitu lintas minat IPA, lintas minat IPS serta lintas minat bahasa dan

sastra.
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Pemilihan kelompok peminatan merupakan bagian terpenting dalam upaya
pencapaian kompetensi siswa. Hal tersebut dikarenakan ketepatan dalam memilih
kelompok peminatan dapat mempengaruhi berbagai hal pada diri siswa termasuk
kesejahteraannya dalam menjalani proses pembelajaran. Sejalan dengan hal
tersebut, (Harisandi, Nuraini, dan Sastrawan 2019) mengungkapkan bahwa
pemilihan mata pelajaran lintas minat dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Hal ini dikarenakan minat dalam belajar dapat menimbulkan kenyamanan dan
motivasi berprestasi pada siswa.

Pada penerapan program lintas minat di SMA Negeri 1 Campalagian,
pemilihan mata pelajaran kelompok peminatan ditentukan berdasarkan hasil
survey dari setiap siswa di masing-masing kelas. Namun pemilihan mata pelajaran
tersebut pada akhirnya ditetapkan oleh pihak sekolah dengan mempertimbangkan
ketesediaan guru. Hal ini berarti bahwa program pembelajaran lintas minat
menimbulkan problematika baru pada kalangan siswa yang merasa terpaksa
menjalani mata pelajaran tersebut karena tidak sesuai dengan minatnya.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan P menunjukkan bahwa program
lintas minat hanya memperpadat jadwal pelajaran dan menimbulkan beban belajar
baru bagi para siswa. Siswa kesulitan membagi fokus antara mendalami mata
pelajaran wajib di jurusan sendiri atau bahkan mempelajari mata pelajaran lintas
minat dari jurusan lain. Jangan sampai bertambahnya jumlah mata pelajaran yang
diikuti oleh siswa (kegiatan kognitif) justru membuat siswa tertekan dan merusak
struktur kognitifnya. Hal tersebut kemudian berunjung pada perolehan hasil
pembelajaran yang tidak maksimal dan tidak sesuai harapan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitianCharli et al. (2019) yang menunjukkan bahwa minat belajar

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada siswa SMA.
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Tidak hanya program pembinaan siswa, SMA Negeri 1 Campalagian juga
seringkali mengadakan pembinaan guru berdasarkan kebutuhan kompetensi
dalam menunjang keberhasilan penerapan kurikulum 2013. Ada berbagai program
yang agendakan, seperti IHT yang diadakan setiap awal semester untuk
membahas terkait pelaksanaan kurikulum dalam satu semester kedepan,
kegiatan Bimtek (Bimbingan Teknik) Kurikulum 2013 yang diadakan oleh LPMP
Provinsi Sulawesi Barat. Kegiatan tersebut memberikan kompetensi dasar kepada
guru terkait implementasi kurikulum 2013. Selain itu ada program MGMP juga rutin
dilaksanakan setiap satu hingga dua kali dalam satu semester. Selain itu, terdapat
banyak program pelatihan besar yang sering dilaksanakan oleh pemerintah
provinsi dalam meningkatkan kompetensi para guru.

Pembinaan dan peningkatan kompetensi guru sangat penting untuk
dilaksanakan karena berpengaruh terhadap kesejahteraan siswa dalam menjalani
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Zikrifah &
Suhaimy (2023) yang menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam proses belajar-
mengajar sangat berpengaruh pada minat dan motivasi belajar siswa. Siswa akan
lebih termotivasi saat guru dapat menempatkan pembelajaran sesuai dengan porsi
serta minat siswa dalam pembelajaran. Hal ini juga berarti bahwa apabila guru
belum mampu memaksimalkan kompetensinya dalam mengajar, siswa akan lebih
mudah bosan saat pembelajaran berlangsung. Maka dari itu saat seorang guru
dapat memaksimalkan kompetensinya, baik kompetensi professional, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, maka secara otomatis
guru dapat menguasai kelas dengan baik sehingga motivasi dan semangat belajar

siswa dapat terbangun (A. K. Dewi, 2020).
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5.2.1.4 Health (Kesehatan Fisik)

SMA Negeri 1 Campalagian telah bermitra dengan pihak Pusat Kesehatan
Masyarakat setempat sebagai upaya menjaga kesehatan fisik para siswa. Adapun
program rutin yang dilakukan oleh Puskemas yakni pemberian tablet penambah
darah kepada siswa perempuan setiap satu kali satu bulan. Selain itu, SMA Negeri
1 Campalagian menjadi piloting projek pada pelaksanaan sekolah sehat GGS
(Gerakan Sekolah Sehat) sejak tahun 2023. Program tersebut membantu siswa
untuk sehat fisik, imunitas dan gizi. Adapun proram yang telah dilakukan yaitu
senam pagi dua kali dalam satu bulan, jalan santai satu kali satu bulan dan
sebagainya. Nurochhim (2020) bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi
kesejahteraan siswa di sekolah adalah aspek kesejahteraan fisik, dimana siswa
mendapatkan perkembangan yang sehat dalam kaitannya dengan aktifitas fisik,
gizi yang membuat keadaan siswa menjadi baik dan keadaan yang terjaga aman
dalam hidup. Sugiritama et al. (2021) menambahkan bahwa solusi untuk
mencegah berbagai macam permasalahan di atas diperlukan mindset yang baik
dalam menerapkan perilaku hidup sehat secara teratur melalui pengembangan
pola hidup bersih dan sehat di sekolah secara konsisten.

Lembaga pendidikan/sekolah adalah tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang harus menjadi sekolah yang mampu mananamkan budaya
hidup sehat dengan benar baik secara fisik maupun nonfisik (Herlina et al., 2020).
Artinya, pentingnya menerapkan hidup sehat secara teratur di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah tentu juga sangat membantu dalam
pembangunan kesehatan melalui kegiatan yang bersifat promotif. Upaya ini dapat
meningkatkan derajat kesehatan warga sekolah dan masyarakat di lingkungan

sekolah untuk berperilaku hidup sehat, meningkatkan kesehatan di lingkungannya,
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dan mememilihara kesehatan (Kartika et al., 2021). Terjaminnya proses kegiatan

belajar mengajar dan tercapainya kemampuan peserta didik yang baik didukung

kondisi lingkungan yang bersih, sehat, dan asri.

5.2.2 Kondisi School Well-Being Siswa SMA Negeri 1 Wonomulyo Polewali
Mandar dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar

5.2.2.1 Having (Kondisi Sekolah)

Hasil penelitian menjelaskan sarana dan prasarana SMAN 1 Wonomulyo
cukup memadai seperti ketersediaan ruang kelas yang nyaman, kelengkapan Lab,
ruang olahraga, kesenian dapat menunjang kesejahteraan siswa disekolah
fasilitas ini penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik yang tentunya akan memberikan kenyamanan tersendiri
bagi siswa dalam belajar. Tamam & Sanusi, (2022) menyatakan bahwa penilaian
subjektif siswa tentang sekolah dalam hal ini yaitu tentang pelayanan dan fasilitas
sekolah yang diharapkan mampu menunjang proses pembelajaran di lingkungan
sekolah sangatlah penting, karena dengan adanya dukungan fasilitas sekolah
diharapkan siswa memiliki rasa puas dalam lingkungan belajarnya.

Fasilitas dan sarana prasarana yang memadai seperti ruang kelas yang
nyaman, kelengkapan laboratorium, dan akses terhadap teknologi pendukung
pembelajaran merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Seperti halnya ketersediaan wifi disekolah, dapat menunjang dan
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mendalami materi pembelajaran
(Hanipah et al.,, 2022). Pemanfaatan jaringan wifi pada dasarnya sangat
membantu dunia pendidikan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang
lebih kondusif dan interaktif. Sebagaimana Sasmita (2020) menyatakan bahwa

pemanfaatan jaringan wifi dalam pembelajaran dapat memilih topik atau bahan
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ajar yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masing-masing siswa sehingga
durasi waktu belajar tergantung pada kemampuan masing-masing peserta didik.

Berbanding terbalik dengan ketersediaan internet sebagai penunjang
referensi siswa dalam belajar, infirman RR yang menyatakan bahwa ketersediaan
buku pada kurikulum Merdeka masih terbilang kurang. Namun Endang Switri,
(2019) menegaskan, permasalahan ini bukan berarti tidak bisa dipecahkan.
Manusia dapat memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan masalah di
berbagai aspek, termasuk pendidikan yang bertujuan untuk memecahkan
keterbatasan akses buku bagi siswa-siswi Indonesia. Kekurangan buku kurikulum
Merdeka di perpustakaan dapat ditopang oleh ketersediaan jaringan wifi sebagai
salah satu fasilitas sumber belajar siswa (Hariyadi & Hariyati, 2022). Hal ini
tentunya sekolah masih harus mengupayakan untuk melakukan pembenahan.
Tentu ini menjadi bahan evaluasi bagi sekolah mengingat bahwa buku pelajaran
juga merupakan media yang sangat penting dalam menunjang proses
pembelajaran.

Selain pembenahan fasilitas pembelajaran siswa, SMAN 1 Wonomulyo juga
terus melakukan pembenahan lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa
seperti pemanfaatan taman baca dan halaman taman sebagai ruang terbuka untuk
pembelajaran diluar ruangan yang bisa memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dan menyenangkan adalah langkah yang sangat positif dan bermanfaat
bagi siswa dan guru. Dalam hal ini tugas guru menurut Hazmi (2019) adalah
memberikan kemudahan belajar, dengan memanfaatkan lingkungan belajar yang
ada di sekolah seoptimal mungkin, menyampaikan materi pembelajaran,
menciptakan dan mengatur lingkungan belajar terutama di kelas dan dilaur kelas

dan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar.
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Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, siswa
dapat mempunyai banyak pengetahuan dan meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar (Damanik, 2019). Selain itu dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar juga memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa,
sehingga konsep materi pelajaran akan lebih tertanam lagi dalam benak siswa dan
juga memberikan pembelajaran yang inovatif serta menyenangkan sehingga tidak
cepat bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Fajri, 2019).

Dalam megembangkan dan menumbuhkan kesadaran akan pemberdayaan
lingkungan, SMAN 1 Wonomulyo membuat berbagai program salah satunya
adalah pengadaan tong sampah terpilah, Pada tahap ini juga ada anak-anak dilatih
untuk memilih dan memilah sampah untuk kemudian ditangani/diolah sesuai
jenisnya. Menurut (Santi & Anisah, 2019) manfaat kegiatan daur ulang sampah
plastik di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kemampuan kreativitas siswa
serta memberika kesadaran kepada sisa untuk menjaga kesehatan lingkungan.

Program tersebut memberikan kreativitas siswa dalam membuat daur ulang
limbah, karena program daur ulang limbah sampah melakukan semua aktivitas
yang dimulai berpikir kreatif untuk menghasilkan produk daur ulang limbah
sehingga memunculkan kreativitas untuk menghasilkan produk. Menurut Hidayat
et al., (2020) pembelajaran aktif dimulai ketika anak menggunakan tubuh dan
semua indera untuk mengeksplorasi bahan limbah. Dalam kegiatan ini, anak
memilih apa yang harus dilakukan dan bahan untuk digunakan sesuai dengan
keinginannya sendiri. Selanjutnya menurut Chintya & Kusuma (2018) kegiatan
memanfaatkan limbah daur ulang merupakan pengalaman yang baru dilakukan
oleh anak. Membutuhkan kreativitasdan keberanian untuk mencoba, yakni berani

untuk mencoba hal-hal baru yang belum dilakukan sebelumnya. Hasil dari
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mencoba tersebut yang terpenting yaitu kegiatan membuat karya dari limbah daur
ulang dapat memberi pengalaman, wawasan baru, dan meningkatkan
kreatifitasnya.

Sebagai sekolah adiwiyata, SMA Negeri 1 Wonomulyo juga
mengimplementasikan program kantin sehat. Program tersebut telah menciptakan
beberapa program untuk meningkatkan kesehatan di lingkungan sekolah, salah
satunya adalah program pemberdayaan kantin sehat. Dalam kantin sehat di SMAN
1 Wonomulyo telah menerapkan aturan yang melarang penjualan makanan yang
dapat menghasilkan sampah plastik, termasuk makanan instan guna memastikan
lingkungan sekolah tetap bersih dan sehat.

Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang
bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan (Melyana, 2018). Salah satu komponen adiwiyata adalah adanya
aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah
lingkungan, dimana salah satu programnya yaitu Kantin Sehat. Kantin Sehat
sekolah adalah tempat usaha yang memberikan layanan kepada siswa berupa
makanan dan minuman yang sehat (Hanum & Latifah F.N, 2019).

Salah satu komponen adiwiyata adalah adanya aspek pengelolaan sarana
dan prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan, dimana salah satu
programnya yaitu Kantin Sehat. Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan
warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk

mendukung pembangunan berkelanjutan (Melyana, 2018).
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Kantin Sehat sekolah adalah tempat usaha yang memberikan layanan
kepada siswa berupa makanan dan minuman yang sehat. Selain itu masih banyak
ditemukan jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi persyaratan mutu
kebersihan, kesehatan, dan keamanan, sehingga dapat menimbulkan dampak
yang tidak baik bagi gizi dan kesehatan anak (Melyana, 2018). Seperti yang
ditunjukkan oleh Hanum & Latifah F.N (2019) sekolah dalam hal ini lembaga
pendidikan berperan penting dalam pelaksanaan program pembangunan pola
makan sehat yang sejalan dengan Keputusan Menteri Kesehatan tahun 2006 dan
mendorong warga sekolah untuk mengambil keputusan mengonsumsi makanan
yang aman dan bergizi.

Hestiningtyas & Saifudin, (2018) menyatakan kantin sehat menjadi suatu
layanan disekolah yang menawarkan manfaat kesehatan bagi para siswa.
Mengingat pentingnya peranan -kantin. sehat yang sangat krusial tersebut,
seharusnya sekolah memberikan perhatian lebih pada pengelolaan kantin sehat
terlebih pada pengembangan kantin sehat di sekolah. Perlu adanya kegiatan yang
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan siswa. Kegiatan ini
tidak lain adalah pelayanan kantin sehat (Arief A et al. 2020). Dengan menerapkan
aturan tersebut, tidak hanya lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan sehat,
tetapi juga mengajarkan kepada siswa nilai-nilai penting tentang kesehatan dan
keberlanjutan.

Dengan demikian, program pemberdayaan kantin sehat di SMAN 1
Wonomulyo tidak hanya memberikan manfaat praktis dalam bentuk penyediaan
makanan sehat, tetapi juga merupakan upaya edukasi yang penting untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan dan keberlanjutan

lingkungan di kalangan siswa dan masyarakat sekolah secara keseluruhan.
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5.2.2.2 Loving (Hubungan Sosial)

Sebagai upaya membangun komunikasi yang akrab antara siswa dengan
guru, SMAN 1 Wonomulyo memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menyampaikan saran, kritik dan ide-ide melalui kotak saran yang disediakan oleh
sekolah. Program penyediaan kotak saran untuk setiap siswa merupakan inisiatif
yang sangat positif dalam membangun hubungan yang akrab antara pihak
sekolah, terutama guru, dengan siswa. Inisiatif ini memberikan ruang bagi setiap
siswa untuk menyampaikan masukan, ide, atau bahkan kekhawatiran mereka
secara langsung kepada pihak sekolah. Hal ini dapat memberikan kesempatan
pada siswa untuk berkontribusi aktif dalam meningkatkan suasana belajar
disekolah. Program ini membantu memperkuat hubungan antara siswa dan staf
sekolah dengan menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dan akrab. Ini
menciptakan atmosfer di mana siswa merasa didengar dan dihargai oleh pihak
sekolah, yang pada gilirannya membangun rasa kepercayaan dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan sekolah.

Lavy & Aaama-Ghanayim (2020) menyatakan bahwa hubungan guru dan
siswa yang menunjukkan adanya dampak peningkatan pada kesejahteraan siswa,
yaitu hubunsgan siswa dengan guru tidak hanya berfokus pada interaksi dan
instruksi pada saat mengajar saja, melainkan adanya sedikit perhatian dan
motivasi pada perasaan siswa. Ketika sekolah mendengarkan aspirasi siswa
melalui kotak saran, hal ini berarti bahwa sekolah menganggap bahwa siswa bisa
berkontribusi dalam pengambilan Keputusan sekolah. Sejalan dengan hal tersebut
llyasir, (2019) mengungkapkan bahwa siswa merasa sejahtera ketika siswa
mampu berfungsi secara efektif dalam komunitas sekolahnya serta memiliki

hubungan yang baik dengan orang lain.
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Temuan dalam penelitian ini adalah pola hubungan dan komunikasi sekolah
memiliki interaksi yang positif baik kepada guru maupun kepada siswa bukan
hanya melalui kotak saran semata, namun juga dilakukan dengan cara
mengsosialisasi atau menyampaikan informasi langsung tentang kesesuaian
kondisi siswa pada masing-masing tingkatan kelas.

Lavy & Aaama-Ghanayim (2020) menegaskan bahwa hubungan guru dan
siswa yang menunjukkan adanya dampak peningkatan pada kesejahteraan siswa,
yaitu hubungan siswa-guru tidak hanya berfokus pada interaksi dan instruksi pada
saat mengajar saja, melainkan adanya sedikit perhatian dan motivasi pada
perasaan siswa.

Membangun hubungan atau komunikasi yang akrab dengan siswa
merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. Salah satu cara lain untuk
mencapainya adalah melalui organisasi ekstrakurikuler. Di SMAN 1 Wonomulyo,
terdapat beragam ekstrakurikuler, baik yang berfokus pada aspek akademik
maupun non-akademik.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang biasanya dilakukan di luar
kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki siswa, baik
yang berkaitan dengan penerapan ilmu yang telah diperolehnya maupun dalam
bidang khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dan
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan wajib dan pilihan (Inriyani et al.,
2020). Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan
salah satu mata pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, seperti olahraga,
seni, dan berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan (Bangun &

Sabaruddin Yunis, 2019). Manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh
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proses yang direncanakan dan diusahakan secara terorganisir mengenai
kegiatan sekolah yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran
(kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki peserta didik,
baik berkaitan dengan mengaplikasian ilmu pengetahuan yang didapatkannya
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler.

Selanjutnya Dakir D (2019) menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif
dalammmanajemen kegiatan ekstrakurikuler. Mereka menekankan pentingnya
berkomunikasi secara jelas dan terbuka dengan semua pihak terkait, termasuk
siswa, guru pembimbing, dan orang tua, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

SMAN 1 Wonomulyo, ekstrakurikuler menjadi daya tarik utama bagi para
siswa. Mereka dapat memilih sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta
memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman-teman sekelas yang
memiliki minat yang sama. Semua ini membantu menciptakan suasana sekolah
yang dinamis, kreatif, dan penuh semangat. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
bentuk dari upaya pengembanggan diri siswa diluar dari program pembelajaran.
Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan sebagai wadah bagi siswa disesuaikan
dengan minat, bakat dan kebutuhan peserta didik (Mukhlishin & Cecep Sumarna,
2018). Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kkmampuan, kepribadian, kerjasama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional (Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014, 2014).
Sehingga setiap peserta didik dapat berkembang dan mencapai kemampuan

sebagaimana minatnya.
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Selain komunikasi yang akrab dengan siswa melalui organisasi, dalam
penelitian ini juga ditemukan bahwa di SMAN 1 Wonomulyo terdapat pola
komunikasi yang akrab pada pelaksanaan program P5 di kurikulum Merdeka.
Dalam setiap kegiatan tersebut, siswa terlibat dalam komunikasi, interaksi dan
kerja sama yang intens. Hal ini tidak hanya terjadi komunikasi dengan teman
sekelas, tetapi juga dengan teman dari kelas lain. Kegiatan P5 pada kurikulum
Merdeka membuka peluang untuk berkolaborasi lintas kelas, yang memperluas
jaringan pertemanan dan meningkatkan kemampuan kerja sama dalam
lingkungan yang lebih luas.

Kegiatan P5 ini berguna bagi peserta didik karena peserta didik
berkesempatan belajar dan melakukan pengetahuan sebagai proses dari
penguatan karakter serta peserta didik berkesempatan untuk belajar dari
lingkungan sekitar maupun tempat-tempat tertentu. Projek ini juga dapat
memberikan inspirasi kepada peserta didik dalam bentuk kontribusi dan dampak
bagi sekitarnya (Sufyadi et al., 2021).

Sekolah juga melibatkan orang tua dalam penyelesaian berbagai projek P5.
Hal ini dapat dilihat dari adanya komunikasi yang dilakukan oleh sekolah pada
awal semester dengan menjelaskan iklim atau gambaran aktivitas siswa pada
pelaksanaan projek P5. Hal ini bebrarti bahwa sekolah menganggap penting
keterlibatan orang tua untuk melakukan komunikasi dengan anak sebagai bentuk
dukungan dalam menjalani proses pembelajaran.

Bireda & Pillay (2018) menjelaskna bahwa kesejahteraan siswa juga
berkaitan dan berhubungan signifikan dengan relasi anak-orang tua, yaitu persepsi
anak tentang komunikasi siswa dengan kedua orang tua mereka dan orang tua

juga mempunyai peranan yang sangat kuat pada anak atau remaja. Oleh karena
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itu perlu adanya membangun komunikasi antara anak dengan orang tua, sehingga
bisa meningkatkan kesejahteraan siswa.

Muhammad Ridwan et al. (2023) menyatakan bahwa sangat penting bagi
guru dan orang tua untuk berkumpul secara terencana untuk berbagi informasi
tentang perkembangan anak dan kebutuhan belajar mereka agar orang tua terlibat
dalam pendidikan anak mereka. Pertemuan khusus atau acara sosialisasi dapat
digunakan  untuk menunjukkan peran orang tua dalam mendukung kegiatan
belajar di rumah dan di sekolah Dengan mengadakan pertemuan rutin antara
orang tua dan guru agar terjadi pertukaran informasi yang efektif.

Melibatkan orang tua dalam kehidupan sekolah anak memiliki banyak
manfaat. Hal ini membantu membangun kerjasama antara sekolah dan keluarga,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik dan kesejahteraan
siswa disekolah. Setiani et al. (2019)menyatakan bahwa perhatian orangtua dapat
memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun,
karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.

Menurut Fatmawati (2020) Program-program yang ada di sekolah tentu akan
berhasil jika semua pihak sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua siswa.
Komunikasi terbuka antara sekolah dan orang tua membantu memastikan bahwa
informasi tentang kegiatan, perkembangan akademik, dan kebijakan sekolah
dapat disampaikan dengan efektif. Ini membantu menciptakan lingkungan di mana
orang tua merasa nyaman untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan
keprihatinan, dan bekerja sama dengan sekolah untuk mendukung keberhasilan
anak-anak mereka. Dengan demikian, melibatkan orang tua dalam kehidupan
sekolah anak merupakan langkah yang penting dalam menciptakan lingkungan

pendidikan yang mendukung dan inklusif bagi semua siswa.
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5.2.2.3 Being (Pemenuhan Diri)

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, siswa kelas X pada tingkat
SMA belum melalui proses pemetaan kelas sesuai dengan minat siswa. Siswa
masih diberikan kesempatan untuk mempelajari semua bidang studi baik IPA
maupun IPS. Hal ini mendorong sekolah membuat berbagai program untuk
membantu siswa mengenali minat dan bakat mereka agar tidak kesulitan memilih
kelompok mata pelajaran pada jenjang kelas XlI. Berdasarkan hasil wawancara,
Informan R mengungkapkan bahwa SMA Negeri 1 Wonomulyo membentuk 16
ekstrakurikuler untuk membantu siswa dalam mengenali minat dan bakatnya.
Masing-masing ekstrakurikuler menyediakan berbagai program seperti les,
bimbingan belajar hingga pengenalan bidang studi sesuai dengan fokus bidang
ekstrakurikuler tersebut. Melalui program tersebut, siswa bisa mengenali bidang
studi apa yang akan dipilih sesuai dengan minat mereka pada tingkatan kelas XI.
Informan SH mengaku bahwa keikutsertaan siswa pada program ekstrakurikuler
membantu mereka dalam memilih kelompok pelajaran pilihan saat menduduki
bangku kelas XlI.

Melalui keikutsertaan dalam program ekstrakurikuler, siswa juga dapat
melakukan pemenuhan diri dengan melakukan pendalaman minat. Kuno &
Rimpela, (2002) mengungkapkan bahwa keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kesempatan siswa yang diberikan sekolah untuk
pemenuhan diri (self-fulfillment). Paryontri et al. (2021) juga menambahkan bahwa
keikutsertaan siswa dalam kegiatan sekolah mampu memengaruhi peningkatan
school well-being atau kesejahteraan siswa. Tingginya school well-being membuat
siswa nyaman berada di lingkungan sekolah dan termotivasi untuk belajar

(Noviyanti & Kumalasari, 2020). Selain itu school well-being juga berpengaruh
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pada kemampuan siswa dalam mengelola dan menyesuaikan diri pada kesulitan
yang dialmi selama berada di sekolah (Utomo, 2019). Dalam artian lain bahwa
school well-being yang dirasakan oleh siswa dapat membantu dalam
menyelesaikan tantanga, tekanan serta kesulitan di lingkungan sekolah (Paryontri
et al., 2021). Oleh karena itu, pengaruh dari keterlibatan anak dalam kegiatan
sekolah maupun school well-being saling berkaitan.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa dalam penerapan
Kurikulum Merdeka, SMA Negeri 1 Wonomulyo memberikan kebebasan kepada
siswa untuk memilih mata pelajaran yang ingin mereka pelajari pada tingkatan
kelas Xl. Hal ini sesuai dengan (Khoirurrijal 2022) yang mengungkapkan bahwa
fungsi pemilihan dalam kurikulum ialah mampu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memilih program belajar yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya. Dalam hal ini pembelajaran merdeka belajar mengutamakan
minat dan bakat peserta didik yang dapat memupuk sikap kreatif dan
menyenangkan pada siswa (Fadriati, 2022).

Informan SH mengungkapkan bahwa terdapat pemetaan kelas dalam
Kurikulum Merdeka yang didasarkan pada mata pelajaran yang dipilih oleh siswa
melalui angket dari pihak sekolah. Hal ini berati bahwa Kurirulum Merdeka
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih mata pelajaran yang sesuai
dengan minat belajar mereka. Arianti (2019) mengungkapkan bahwa
pembelajaran dikatakan menyenangkan jika di dalamnya terdapat suasana yang
menarik, bangkitnya minat belajar siswa, adanya keterlibatan penuh, perhatian
peserta didik tercurah, lingkungan belajar yang menarik, bersemangat, perasaan
gembira, konsentrasi tinggi. Sementara sebaliknya pembelajaran menjadi tidak

menyenangkan apabila suasana tertekan, perasaan terancam, perasaan
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menakutkan, merasa tidak berdaya, tidak bersemangat, malas/tidak berminat,
jenuh/bosan, suasana pembelajaran monoton, pembelajaran tidak menarik siswa
(Arianti, 2019).

Kurikulum Merdeka menganggap bahwa proses belajar harus memerdekakan
subjek yang terlibat, baik pada guru maupun siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa
kesejahteraan sekolah atau school well-being pada penerapan Kurikulum
Merdeka sangat diutamakan. Kuno & Rimpela, (2002) juga menambahkan bahwa
kesejahteraan siswa dapat terjadi ketika terdapat kesempatan yang sama bagi
semua siswa untuk menjadi bagian dari masyarakat sekolah, siswa dapat
melakukan pengambilan keputusan terkait dengan keberadaannya di sekolah,
serta adanya kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berdasarkan minat siswa. Hal ini terlihat bagaimana sekolah memberikan kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan yang menuntun siswa untuk meningkatkan
kreativitasnya.

Dalam kurikulum Merdeka Belajar, sekolah menerapkan pendekatan
berdiferensiasi dimana pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model
pengajaran yang beragam. (Khoirurrijal 2022) mengungkapkan bahwa salah satu
fungsi kurikulum merdeka yaitu fungsi diferensiasi yang mengandung makna
bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu memberikan layanan
terhadap perbedaan individu peserta didik. (Faiz et al. 2022) menambahkan
bahwa pembelajaran terdiferensiasi menganggap bahwa masing-masing siswa
mempunyai kepribadian yang unik. Setiap peserta didik memiliki perbedaan, baik
dari aspek fisik maupun psikisnya, baik dari aspek minat maupun bakatnya.

Diadakannya pembelajaran terdiferensiasi agar memenuhi kebetuhan peserta
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didik dengan beragam minat dan bakat serta cara belajar yang berbeda (Faiz et
al. 2022).

Kuirkulum Merdeka menyiapkan lingkungan pembelajaran yang demokratis
karena siswa dibebaskan untuk memilih mata pelajaran yang mereka sukai.
Lingkungan belajar yang demokratis memberi kebebasan kepada siswa untuk
melakukan pilihan-pilihan tindakan belajar dan akan mendorong siswa untuk
terlibat secara fisik, emosional dan mental dalam proses belajar, sehingga akan
dapat memunculkan kegiatan-kegiatan yang kreatif-produktif (llyasir, 2019).
Pembelajaran berdiferensiasi akan meningkatkan konsentrasi siswa karena
hadirnya minat belajar yang diharapkan oleh siswa. Menurut hasil penelitian,
konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nasriruddin dan
Idris 2022). Tentu saja konsentrasi yang tinggi tidak akan terwujud jika kondisi
kelas tidak nyaman. Oleh karena itu pengaturan lingkungan belajar sangat
diperlukan agar anak mampu melakukan kontrol terhadap pemenuhan kebutuhan
emosionalnya.

Informan R mengungkapkan bahwa terdapat asesmen diagnostik non-kognitif
dan kognitif pada awal pembelajaran Kurikulum Merdeka. Hal ini sejalan dengan
ungkapakan (Khoirurrijal 2022) dimana kurikulum mempunyai fungsi diagnostik
yang mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
membantu dan mengarahkan siswa untuk dapat memahami dan menerima
potensi potensi yang dimilikinya, serta kelemahan kelemahan yang ada pada
dirinya. Siswa diharapkan dapat mengembangkan sendiri potensi potensi yang
dimilikinya, juga memperbaiki kelemahan kelemahan yang ada pada dirinya.

Proses asesmen dilakukan oleh guru untuk memetakan kebutuhan belajar siswa.
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Pemetaan tersebut dilakukan untuk memahami secara mendalam tentang
kebutuhan belajar siswa, baik secara kognitif maupun non-kogpnitif.

Informan FB mengaku bahwa guru di SMA Negeri 1 Wonomulyo
menggunakan model-model pembelajaran yang variatif. Dalam proses
pembelajaran, sekolah menyediakan takonologi sehingga memungkinkan siswa
maupun guru menggunakan fasilitas tersebut sesuai dengan kebutuhan.

Informan MH mengungkapkan bahwa terdapat proram P5 dalam
pembelajaran Kurikulum Medeka Belajar di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Merujuk
pada aturan Kemenenterian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tenologi
No.56/M/2022, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan
kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang
disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). P5 diterapkan melalui
pendekatan Project Based Learning dalam pembelajaran lintas disiplin ilmu agar
siswa dapat memperhatikan dan memberikan solusi terhadap permasalahan di
lingkungannya(Hadian et al., 2022). Dengan pendekatan tersebut mendorong
para siswa untuk menerapkan caraber pikir yang kritis, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan memperoleh pengetahuan mengenai problem dan
isu-isu nya yang dihadapi oleh siswa (Erisa et al., 2021). Selain itu, keuntungan
menggunakan pendekatan tersebut dalam P5 yaitu membuat suasana belajar
menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun fasilitator menikmati
proses pembelajaran (Riani N, 2023).

Pemilihan tema P5 disesuaikan dengan kondisi sekolah. Adapun SMA Negeri
1 Wonomulyo memilih tema kewiraushaan, kearifan lokal dan gaya hidup

berkelanjutan yang disesuaikan dengan keinginan sekolah dalam
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mengembangkan karakter profil Pelajar Pancasila yang hendak dicapai. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa pemilihan tema harus didasari pada dimensi yang
ingin dikembangkan (Yanzi et al., 2022). Selain itu, penentuan tema juga dapat
berangkat dari permasalahan yang terjadi di sekolah, agenda, tujuan sekolah
ataupun keinginan peserta didik (Widyastuti 2022).

Dalam pelaksanaan program P5, sekolah membentuk tim fasilitator dengan
melibatkan beberapa guru. Dalam pelaksanaan projek P5, siswa dan fasilitator
akan melakukan diskusi untuk menggali ide-ide dalam mengatasi permasalahan
sesuai dengan tema yang diproramkan. Aktivitas tersebut dapat dikatakan
sebagai upaya untuk membentuk dimensi karakter keatif pada diri siswa (Satria
etal., 2022).

Informan SH merasa sangat antusias dalam menjalani program P5. Hal
tersebut dikarenakan adanya respon  positif dari pihak sekolah terhadap
pelaksanaan program P5. Pihak sekolah memberiksan fasilitas penuh terhadap
pelaksanaan P5 penyediaan tenda serta mengundang para pejabat daerah untuk
hadir dalam perayaan P5 siswa. Dengan adanya respon dan fasilitas tersebut,
siswa merasa mendapat apresiasi dan penghargaan dari pihak sekolah. Oleh
karena itu siswa selalu berupaya untuk memaksimalkan hasil karya pada masing-
masing tema di projek P5 tersebut.
5.2.2.4 Helath (Kesehatan Fisik)

Layanan Kesehatan di SMAN 1 Wonomulyo belum terdapat adanya
kemitraan dengan pihak tenaga kesehatan atau puskesmas terlihat dari tidak
adanya Kerjasama dalam bentuk MOU. Namun untuk menunjang Kesejahteraan
akan Kesehatan fisik siswa, SMAN 1 Wonomulyo melaksanakan program senam

pagi pada hari jumat yang dibingkai dalam pelaksanaan projek P5 kurikulum
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Merdeka. Senam P5 tersebut dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat oleh
sekolah. Menurut Ichsan Imami, (2019) senam pagi adalah olahraga yang tercipta
dari rangkaian Gerakan senam dirancang untuk meningkatkan atau tetap sehat.
Selain memberikan manfaat fisik yang nyata seperti peningkatan kebugaran,
senam pagi juga dapat meningkatkan Kesehatan mental, kedisiplinan dan interaksi
siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan program senam pagi menjadi semakin
penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan produktif.
Imansyah. F (2018) menjelaskan bahwa tujuan dari senam adalah untuk
mendapatkan kekuatan dan keindahan pada jasmani. Aktivitas dari senam yang
dilakukan dengan sistematis, terukur dan terencana dengan baik mampunyai
tujuan falam meningkatkan kebugaran jasmani karena melalui aktivitas fisik
seorang anak akan dapat meyalurkan kreasi dan kreatifitasnya dalam hal positif
dibawah bimbingan dan arahan dari guru

Senam P5 merupakan bagian dari senam kependidikan. Burhaein (2019)
menyatakan bahwa senam kependidikan adalah istilah yang diterapkan pada
kegiatan pembelajaran senam yang sasaran utamanya diarahkan untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan. Kegiatan senam kependidikan pada dasarnya
mengutamakan perkembangan fisik siswa, bukan pada keterampilan geraknya
(Zakiyyah et al., 2018). Senam tidak hanya memperbaiki Kesehatan fisik siswa
melainkan juga sebagai Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan siswa. Hal ini
dikarenakan kesejahteraan siswa dapat terjadi apabila kondisi fisik siswa dalam

keadaan baik.
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5.3.1 Perbedaan Kondisi School Well Being Siswa SMA Negeri 1
Campalagian Polewali Mandar dalam Penerapan Kurikulum 2013 dan
SMA Negeri 1 Wonomulyo Polewali Mandar dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka

5.3.1.1 Having (Kondisi Sekolah)

SMA Negeri 1 Campalagian menfasilitasi buku pembelajaran kurikulum 2013
kepada siswa dengan lengkap. Setiap siswa mempunyai buku pegangan pada
semua mata pelajaran yang diberikan oleh pihak perpustakaan sejak awal
semester. Hal ini menyebabkan siswa tidak perlu bergiliran dalam menggunakan
buku paket yang menunjang keberlangsungan pembelajaran kurikulum 2013.
Ketersediaan buku paket pelajaran sendiri merupakan media pembelajaran yang
sangat penting karena mengingat sebagian besar guru menggunakan metode
ceramah dalam proses penyampaian materi (amam & Sanusi, 2022). Sejalan
dengan hal tersebut Fitrianto et al., (2022) mengungkapkan bahwa salah satu
aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan adalah
ketersediaan buku yang dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Ketersediaan
buku akan berpengaruh terhadap minat pengguna dalam hal ini siswa untuk
berkunjung ke perpustakaan (Hermawan et al., 2020).

Perpustakaan yang memadai memberikan kontribusi yang besar pada
kesejahteraan siswa di sekolah. Menurut Informan R mengungkapkan bahwa
siswa merasa nyaman saat berada di perpustakaan karena di tata dengan rapih,
ruangan yang sejuk dan tidak panas serta adanya kemudahan akses terhadap
peminjaman buku. Roesminingsih (2020) mengungkapkan bahwa perpustakaan
yang lengkap dan nyaman dapat memberikan akses tambahan kepada siswa

untuk mendalami materi pelajaran dan mengembangkan literasi.
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Berdeda halnya dengan SMA Negeri 1 Wonomulyo, siswa belum
mendapatkan buku pegangan mata pelajaran yang menunjang keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Materi pembelajaran
disediakan oleh masing-masing guru mata pelajaran sehingga siswa merasa
kesulitan untuk mengakses sepenuhnya materi pada buku bacaan seperti halnya
pada kurikulum 2013. Endang (2019) menjelaskan bahwa permasalahan
kekurangan buku dapat diselesaikan dengan memanfaatkan teknologi yang
bertujuan untuk memecahkan keterbatasan akses buku bagi siswa-siswi
Indonesia. Dalam hal ini, SMA Negeri 1 Wonomulyo menyediakan fasilitas jaringan
wifi yang dapat diakses oleh semua siswa dan guru. Fasilitas ini dapat membenahi
kurangnya buku pada ketersediaan buku Kurikulum Merdeka. Sasmita (2020)
menyatakan bahwa pemanfaatan jaringan wifi dalam pembelajaran dapat
memungkinkan siswa untuk memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masing-masing siswa sehingga durasi waktu belajar
tergantung pada kemampuan masing-masing peserta didik.

Selain fasiltas yang menunjang pembelajaran, aspek having dalam
kesejahteraan siswa juga mencakup kondisi fisik lingkungan sekolah. Dalam hal
ini SMAN 1 Wonomulyo membuat berbagai program pemberdayan lingkungan
seperti pengadaan tong sampah terpilah. Program ini melatih kreatifitas siswa
dalam proses daur ulang hasil pemilahan sampah. Santi & Anisah (2019)
mengungkapkan bahwa manfaat kegiatan daur ulang sampah plastik terhadap
kebersihan lingkungan menjadi bentuk tindakan dan pemikiran yang bertujuan
untuk mewujudkan cita-cita bersama menjaga kebersihan lingkungan dan

menjadikan lingkungan lebih sehat dan bersih. Lingkungan sekolah yang bersih
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dapat meningkatkan fokus siswa dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi
kesejahteraan siswa di sekolah (Harahap, 2018).

Berbeda halnya dengan SMA Negeri 1 Campalagian yang membuat
program lomba kebersihan kelas dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat. Program ini melatih kesadaran siswa untuk terus berusaha
menjaga kebersihan lingkungan kelas setiap saat. (Rahmatia et al. 2022)
mengungkapkan bahwa kreatifitas siswa dapat tersalurkan jika diadakan kompetisi
kebersihan antar kelas, yang mendorong mereka menumpahkan segala daya
upaya imajinasi kreatifnya dalam menghias kelas dan mempercantik kelas menjadi
lebih indah dan nyaman. Selain itu, (Khofifa, Adisel, dan Nurlia 2022) juga
menambhakn bahwa program ini terbilang cukup efektif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih karena siswa cenderung tertarik untuk
membersihkan lingkungan kelas setiap saat demi mendapatkan sebuah hadiah
sebagai pengakuan dari sekolah.
5.3.1.2 Loving (Hubungan Sosial)

Salah satu upaya yang dilakukan guru SMA Negeri 1 Campalagian dalam
meningkatkan hubungan antar siswa adalah melalui tugas projek. Tugas projek
tersebut merupakan salah satu sistem evaluasi proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013. Dalam menyelesaikan tugas tersebut, siswa diminta untuk
melakukan kerja sama dengan siswa lain karena sistem pengerjaan dan
penilaiannya adalah kelompok. Berbeda halnya dengan kuirkulum Merdeka, SMA
Negeri 1 Wonomulyo menjalankan tugas projek melalui program P5. Program ini
tidak hanya meningkatkan hubungan atau komunikasi antar siswa, melainkan juga
komunikasi dengan guru dan orang tua. Program P5 ini lebih intensi dalam

meningkatkan hubungan warga sekolah dikarenakan P% menjadi program waijib
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yang harus dilaksanakan pada setiap sekolah yang mengadopsi Kurikulum
Merdeka Belajar. (Sudibjo, Sari, dan Lukas 2020) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis projek dapat meningkatkan perilaku kreatif, minat belajar
dan kerja sama antar siswa. Kerjasama diyakini dapat membuat pencapaian target
atau tujuan pembelajaran lebih cepat sebab hasil kerja secara berkelompok
dianggap lebih baik dari pada individu (Sareong & Supartini, 2020).

Terdapat keunggulan program yang dilaksakan oleh SMA Negeri 1
Campalagian dalam menciptkan hubungan positif antara guru, siswa serta orang
tua atau wali siswa. Program tersebut bernama home visit. Program home visit
dilaksanakan sebagai upaya dalam penanganan berbagai permasalahan siswa
dengan melibatkan komunikasi sekolah dan orang tua. Hal ini terbilang efektif
dalam mengembalikan hbungan positif pada siswa yang mengalami kesulitan
disekolah karena melibatkan orang tua dalam penangan masalah. Sareong &
Supartini (2020) mengungkapkan bahwa ketika siswa menemukan kesulitan
dalam belajar, maka bantuan dan keterbukaan dari para guru akan membuat siswa
menjadi lebih puas terhadap kehidupan sekolahnya.

Kepala SMA Negeri 1 Camalagian selalu berupaya melakukan sosialisasi
kepada semua penduduk sekolah bahwa komunikasi yang hangat dan positif
penting untuk terjadi antara siswa dan guru. Hal ini selalu disampaikan oleh dalam
kegiatan upacara atau pertemuan tertentu di lingkungan sekolah. Melalui
penyampaian itu membuat siswa tidak segan melakukan komunikasi kepada guru.
Berbeda halnya dengan SMA Negeri 1 Wonomulyo yang menyediakan justru
menyediakan fasilitas dalam membangun komunikasi yang akrab antar siswa
dengan guru yakni melalui kotak saran. Kotak Saran tersebut berfungsi sebagai

wadah bagi siswa untuk menyampaikan kritik maupun saran kepada guru atau
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kepada sekolah. Hal ini berarti bahwa sekolah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan aspirasi terkait hal penilaian sekolah.

Melalui kotak saran, siswa bisa berkontribusi dalam proses perbaikan
sekolah sehingga siswa dianggap sebagai aktor yang berperan penting bagi
perkembangan sekolah. Sejalan dengan hal tersebut Siswa merasa sejahtera
ketika siswa mampu berfungsi secara efektif dalam komunitas sekolahnya serta
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. Lavy. S & Aaama-Ghanayim.
(2020) menegaskan bahwa hubungan guru dan siswa yang menunjukkan adanya
dampak peningkatan pada kesejahteraan siswa, yaitu hubungan siswa-guru tidak
hanya berfokus pada interaksi dan instruksi pada saat mengajar saja, melainkan
adanya sedikit perhatian dan motivasi pada perasaan siswa. Margijanto &
Purwanti, (2021) mengungkapkan bahwa semakin positif hubungan antara siswa
dengan guru, maka akan meningkatkan ikatan antara siswa dan guru sehingga
meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hubungan
antara guru dengan siswa dapat memengaruhi prestasi akademik siswa (Munthe
et al., 2022).

SMA Negeri 1 Wonomulyo juga mempunyai program unggulan dalam
meningkatkan hubungan positif siswa sekolah, yakni melalui sosialisasi tiga
jenjang. Temuan dalam penelitian ini adalah pola hubungan dan komunikasi
sekolah memiliki interaksi yang positif baik kepada guru maupun kepada siswa
bukan hanya melalui kotak saran semata, namun juga dilakukan dengan cara
mengsosialisasi atau menyampaikan informasi langsung tentang kesesuaian
kondisi siswa pada masing-masing tingkatan kelas. Komunikasi yang dilakukan
sekolah pada siswa kelas XlI berkaitan pada fokus perencanaan persiapan untuk

menghadapi ujian sekolah yang akan segera dilakukan. Hal ini membantu siswa
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untuk fokus dan mempersiapkan diri secara optimal dalam menghadapi ujian
tersebut. Pada jenjang kelas Xl komunikasi yang dilakukan berkaitan dengan
persiapan panduan dan pembinaan dalam mempersiapkan diri menghadapi
assessment nasional. Ini adalah langkah penting untuk membantu para siswa
menghadapi Assesment Nasional dan untuk kelas X komunikasi yang dilakukan
sekolah yaitu berkaitan dengan pemberian arahan yang lebih tepat dalam
pemilihan mata pelajaran dengan jalur karir yang sesuai dengan keinginan dan
potensi diri peserta didik. Lavy. S & Aaama-Ghanayim. E (2020) menegaskan
bahwa hubungan guru dan siswa yang menunjukkan adanya dampak peningkatan
pada kesejahteraan siswa, yaitu hubungan siswa-guru tidak hanya berfokus pada
interaksi dan instruksi pada saat mengajar saja, melainkan adanya sedikit
perhatian dan motivasi pada perasaan siswa.

5.3.1.3 Being (Pemenuhan Diri)

Dalam penerapan kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Campalagian menjalankan
program pembelajaran lintas minat. Program tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari salah satu mata pelajaran dari bidang studi lain.
Pemilihan kelompok peminatan merupakan bagian terpenting dalam upaya
pencapaian kompetensi siswa. Hal tersebut dikarenakan ketepatan dalam memilih
kelompok peminatan dapat mempengaruhi berbagai hal pada diri siswa termasuk
kesejahteraannya dalam menjalani proses pembelajaran. Sejalan dengan hal
tersebut, (Harisandi, Nuraini, dan Sastrawan 2019) mengungkapkan bahwa
pemilihan mata pelajaran lintas minat dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Hal ini dikarenakan minat dalam belajar dapat menimbulkan kenyamanan dan
motivasi berprestasi pada siswa.Charli et al. (2019) juga menambahkan bahwa

minat belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada siswa SMA.
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Dalam program lintas minat Kurikulum 2013, semua mata pelajaran kembali
dipaketkan oleh pihak sekolah. Namun berbeda dengan penerapan kurikulum
Merdeka, pemilihan kelompok mata pelajaran peminatan sepenuhnya ditentukan
oleh siswa sendiri. Siswa diberikan kesempatan untuk memilih mata pelajaran
yang mereka minati tanpa ada paksaan dari pihak sekolah. Kebebasan pemilihan
tersebut sudah sesuai dengan fungsi kurikulum yang mengandung makna bahwa
kurikulum pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih program belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuannya
(Khoirurrijal, 2022). Dalam hal ini pembelajaran merdeka belajar mengutamakan
minat dan bakat peserta didik yang dapat memupuk sikap kreatif dan
menyenangkan pada siswa (Fadriati, 2022).

Kurirulum Merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih
mata pelajaran yang sesuai dengan minat belajar mereka. (Indrawati dan Setiawan
2009) mengungkapkan bahwa pembelajaran dikatakan menyenangkan jika di
dalamnya terdapat suasana yang menarik, bangkitnya minat belajar siswa, adanya
keterlibatan penuh, perhatian peserta didik tercurah, lingkungan belajar yang
menarik, bersemangat, perasaan gembira, konsentrasi tinggi. Sementara
sebaliknya pembelajaran menjadi tidak menyenangkan apabila suasana tertekan,
perasaan terancam, perasaan menakutkan, merasa tidak berdaya, tidak
bersemangat, malas/tidak berminat, jenuh/bosan, suasana pembelajaran
monoton, pembelajaran tidak menarik siswa (Arianti, 2019).

Metode pembelajaran dalam kurikulum 2013 masih berpusat pada guru. Hal
ini dikarenakan guru sepenuhnya menentukan metode pembelajaran yang
diberikan kepada siswa tanpa mempertimbangkan kebutuhan belajar siswa.

Berbeda halnya dengan kurikulum Merdeka yang diterapkan oleh SMA Negeri 1
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Wonomulyo, pembalajaran dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
berdiferensiasi. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi kurikulum yang
mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
memberikan layanan terhadap perbedaan individu pada siswa (Khoirurrijal 2022).
(Faiz et al. 2022) menambahkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi menganggap
bahwa masing-masing siswa mempunyai kepribadian yang unik. Setiap peserta
didik memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik maupun psikisnya, baik dari aspek
minat maupun bakatnya. Diadakannya pembelajaran terdiferensiasi agar
memenuhi kebetuhan peserta didik dengan beragam minat dan bakat serta cara
belajar yang berbeda (Faiz et al. 2022).

SMA Negeri 1 Campalagian juga menerapkan pembelajaran yang
demokratis karena masih memberikan kesempatan kepada siswa dalam memilih
mata pelajaran melalui hasil survey. Hal ini terbilang sedikit dangkal karena mata
pelajaran lintas minat kembali dipaketkan oleh sekolah dengan melihat suara
terbanyak yang menyebabkan terdapat beberapa siswa yang terpaksa mengambil
mata pelajaran yang dipaketkan oleh sekolah. Jika dibandingkan dengan
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Wonomulyo, pembelajaran
sepenuhnya tercipta dengan konsep demokratis bukan hanya kebebasan siswa
dalam memilih mata pelajaran, namun juga pada pemilihan metode pembelajaran
dan gaya belajar disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.

Lingkungan belajar yang demokratis memberi kebebasan kepada siswa
untuk melakukan pilihan-pilihan tindakan belajar dan akan mendorong siswa untuk
terlibat secara fisik, emosional dan mental dalam proses belajar, sehingga akan
dapat memunculkan kegiatan-kegiatan yang kreatif-produktif (llyasir, 2019).

Pembelajaran berdiferensiasi akan meningkatkan konsentrasi siswa karena
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hadirnya minat belajar yang diharapkan oleh siswa. Menurut hasil penelitian,
konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nasriruddin dan
Idris 2022). Tentu saja konsentrasi yang tinggi tidak akan terwujud jika kondisi
kelas tidak nyaman. Oleh karena itu pengaturan lingkungan belajar sangat
diperlukan agar anak mampu melakukan kontrol terhadap pemenuhan kebutuhan
emosionalnya.

Terdapat program unggulan pada Kurikulum Merdeka Belajar yang
digunakan oleh SMA Negeri 1 Wonomulyo. Program tersebut adalah Projek P5
yang terdiri dari 7 tema. Pemilihan tema diberikan kebebasan pada sekolah yang
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Merujuk pada aturan Kemenenterian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tenologi No.56/M/2022, Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang
dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). P5 diterapkan melalui pendekatan Project Based Learning dalam
pembelajaran lintas disiplin ilmu agar siswa dapat memperhatikan dan
memberikan solusi terhadap permasalahan di lingkungannya. Dengan pendekatan
tersebut mendorong para siswa untuk menerapkan cara berpikir yang kritis,
keterampilan menyelesaikan masalah, dan memperoleh pengetahuan mengenai
problem dan isu-isu nya yang dihadapi oleh siswa (Levin 2001). Selain itu,
keuntungan menggunakan pendekatan tersebut dalam P5 yaitu membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun
fasilitator menikmati proses pembelajaran (Riani N, 2023).

Dalam pelaksanaan program P5, sekolah membentuk tim fasilitator dengan

melibatkan beberapa guru. Dalam pelaksanaan projek P5, siswa dan fasilitator
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akan melakukan diskusi untuk menggali ide-ide dalam mengatasi permasalahan
sesuai dengan tema yang diproramkan. Aktivitas tersebut dapat dikatakan sebagai
upaya untuk membentuk dimensi karakter keatif pada diri siswa (Satria et al.,
2022).

5.3.1.4 Health (Kesehatan Fisik)

SMA Negeri 1 Campalagian telah bermitra dengan pihak Pusat Kesehatan
Masyarakat setempat sebagai upaya menjaga kesehatan fisik para siswa. Adapun
program rutin yang dilakukan oleh Puskemas yakni pemberian tablet penambah
darah kepada siswa perempuan setiap satu kali satu bulan. Selain itu, SMA Negeri
1 Campalagian menjadi piloting projek pada pelaksanaan sekolah sehat GGS
(Gerakan Sekolah Sehat) sejak tahun 2023. Program tersebut membantu siswa
untuk sehat fisik, imunitas dan gizi. Adapun proram yang telah dilakukan yaitu
senam pagi dua kali dalam satu bulan, jalan santai satu kali satu bulan dan
sebagainya. Nurochhim (2020) menyatakan bahwa salah satu aspek yang
mempengaruhi kesejahteraan siswa di sekolah adalah aspek kesejahteraan fisik,
dimana siswa mendapatkan perkembangan yang sehat dalam kaitannya dengan
aktifitas fisik, gizi yang membuat keadaan siswa menjadi baik dan keadaan yang
terjaga aman dalam hidup. Sugiritama et al. (2021) menambahkan bahwa solusi
untuk mencegah berbagai macam permasalahan di atas diperlukan mindset yang
baik dalam menerapkan perilaku hidup sehat secara teratur melalui
pengembangan pola hidup bersih dan sehat di sekolah secara konsisten.

Layanan Kesehatan di SMAN 1 Wonomulyo belum terdapat adanya
kemitraan dengan pihak tenaga kesehatan atau puskesmas terlihat dari tidak
adanya Kerjasama dalam bentuk MOU. Namun untuk menunjang Kesejahteraan

akan Kesehatan fisik siswa, SMAN 1 Wonomulyo melaksanakan program senam
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pagi pada hari jumat yang dibingkai dalam pelaksanaan projek P5 kurikulum
Merdeka. Senam P5 tersebut dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat oleh
sekolah. Menurut Ichsan Imami, (2019) senam pagi adalah olahraga yang tercipta
dari rangkaian Gerakan senam dirancang untuk meningkatkan atau tetap sehat.
Selain memberikan manfaat fisik yang nyata seperti peningkatan kebugaran,
senam pagi juga dapat meningkatkan Kesehatan mental, kedisiplinan dan interaksi
siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan program senam pagi menjadi semakin
penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan produktif.

Lembaga pendidikan/sekolah adalah tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang harus menjadi sekolah yang mampu mananamkan budaya
hidup sehat dengan benar baik secara fisik maupun nonfisik (Herlina et al., 2020).
Artinya, pentingnya menerapkan hidup sehat secara teratur di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah tentu juga sangat membantu dalam
pembangunan kesehatan melalui kegiatan yang bersifat promotif. Upaya ini dapat
meningkatkan derajat kesehatan warga sekolah dan masyarakat di lingkungan
sekolah untuk berperilaku hidup sehat, meningkatkan kesehatan di lingkungannya,
dan mememilihara kesehatan (Kartika et al., 2021). Terjaminnya proses kegiatan
belajar mengajar dan tercapainya kemampuan peserta didik yang baik didukung
kondisi lingkungan yang bersih, sehat, dan asri.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hal ini sejalan dengan teori pedagogik
transformasi yang menekankan pentingnya pembelajaran yang relevan dan
menarik bagi siswa. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan ini cenderung memperhatikan kebutuhan dan minat
siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan motivasi

belajar mereka, yang merupakan faktor penting dalam well-being siswa.
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Kurikulum yang didasarkan pada teori pedagogik transformasi cenderung
memprioritaskan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Ini berarti siswa lebih
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki lebih banyak kesempatan untuk
mengambil inisiatif dalam pembelajaran mereka sendiri, dan memiliki ruang untuk
berkolaborasi dengan sesama siswa dan guru. Hal ini dapat berkontribusi pada
perasaan keterhubungan, rasa memiliki, dan kesejahteraan siswa.

Teori pedagogik transformasi mendorong pembelajaran holistik yang tidak
hanya memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga emosional, sosial, dan fisik siswa.
Kurikulum yang mencerminkan pendekatan ini dapat memperkuat well-being
siswa dengan memastikan bahwa semua aspek kehidupan siswa diakomodasi
dan diberdayakan melalui proses pembelajaran.

Pendekatan pedagogik transformasi tidak hanya memperhatikan hubungan
di antara siswa dan guru di dalam kelas, tetapi juga hubungan dengan orang tua
dan komunitas. Kurikulum yang berbasis pada teori ini sering kali mempromosikan
keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran, yang dapat
meningkatkan dukungan sosial dan perasaan inklusi siswa, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan well-being mereka.

Kurikulum yang mencerminkan teori pedagogik transformasi cenderung
memberikan penekanan pada pemberdayaan siswa dan pengembangan
keterampilan hidup yang relevan. Ini dapat mencakup keterampilan komunikasi,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan keberanian mengambil risiko. Dengan
memperkuat keterampilan-keterampilan ini, kurikulum ini dapat membantu siswa
merasa lebih siap menghadapi tantangan dan memperoleh kemandirian, yang

pada akhirnya dapat meningkatkan well-being mereka.
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Dengan demikian, keterkaitan antara teori pedagogik transformasi dengan
school well-being dalam kurikulum menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, holistik, serta pemberdayaan siswa dan keterlibatan orang tua dan
komunitas, semua itu dapat berkontribusi pada meningkatkan well-being siswa
secara keseluruhan.

Menurut Bonner, Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua
orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah
atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya. Pengertian tentang interaksi
sosial sangat bermanfaat di dalam mempelajari berbagai bentuk permasalahan
yang ada di masyarakat. Interaksi sosial merupakan hal yang normal dilakukan
oleh manusia sebagai makhluk social (Fahri & Qusyairi, 2019).

Penerapan teori interaksi sosial Bonner dalam konteks kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka memiliki beberapa implikasi yang signifikan terkait dengan
pembentukan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa. SMAN
1 Campalagian dalam menerapkan kurikulum 2013 menekankan pengembangan
berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial, sebagai bagian integrasi
dari proses pembelajaran. Konsep-konssep teori social Bonner dapat
diintegrasikan ke dalam startegi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berinteraksi secara positif dan membangun hubungan
yang sehat memalui berbagai program-program yang dilaksanakan untuk
menunjang kesejahteraan siswa disekolah seperti pada pemberdayaan
lingkungan sekolah, pemberdayaan fasilitas dan sumber daya. Sedangkan pada
SMAN 1 Wonomulyo dalam menerapkan kurikulum Merdeka belajar, menekankan
fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang disesuaikan

dengan pemenuhan kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, penerapan teori interaksi
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sosial Bonner dapat memberikan panduan untuk merancang program-program
pembelajaran yang fokus pada pengembangan keterampilan sosial yang relevan
dengan konteks sosial dan budaya setempat. Kurikulum Merdeka mendorong
pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman dan terlibat aktif. Melalui
pengalaman-pengalaman belajar yang melibatkan interaksi antarsiswa dan
dengan lingkungan sekitar, siswa dapat menginternalisasi konsep-konsep teori
interaksi sosial Bonner dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kurikulum Merdeka juga memberikan penekanan pada pembentukan identitas
sosial yang positif dan kesejahteraan mental siswa. Penerapan prinsip-prinsip teori
interaksi sosial Bonner dapat membantu siswa memahami peran mereka dalam
komunitas sosial, membangun hubungan yang kuat, dan merasa termasuk dalam
lingkungan sekolah.

Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip teori interaksi sosial Bonner
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran, baik Kurikulum 2013
maupun Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
mempromosikan school well-being dan memperkuat kesejahteraan siswa di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan Teori Merilee S. Grindle dalam (Suhelayanti, 2019) untuk
mengukur kinerja implementasi suatu kebijakan harus memperhatikan isi
kebijakan dan lingkungan implementasinya. Perhatian itu perlu diarahkan karena
melalui pemilihan kebijakan yang tepat maka masyarakat dapat berpartisipasi
memberikan kontribusi yang optimal untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan lingkungan kebijakan tergantung pada sifathya yang positif atau

negatif. Jika lingkungan berpandangan positif terhadap suatu kebijakan akan
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menghasilkan dukungan positif sehingga lingkungan akan berpengaruh terhadap
kesuksesan implementasi kebijakan.

Pertama, Isi kebijakan penerapan kurikulum pada satuan pendidikan,
apakah pelaksanaan kebijakan telah sesuai dengan yang ditentukan dengan
merujuk pada aksi kebijakannya. SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo
sebagai pelaksana kebijakan penerapan kurikulum tersebut adalah seluruh satuan
pendidikan yang meliputi: pimpinan sekolah (kepala sekolah), tenaga pendidik
(guru), siswa dan seluruh warna sekolah. Sebagaimana tujuan dari School Well-
Being adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. School Well-Being atau
tingkat kesejahteraan siswa pada penerapan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Menrdeka dilakukan untuk mengevaluasi kinerja kebijakan pada SMAN 1
Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo dan sekaligus menghasilkan informasi
untuk melakukan perbaikan-perbaikan pada kualitas pembelajaran yang kemudian
diharapkan bermapka pada terpenuhinya kebutuhan belajar siswa disekolah.

Kedua, Lingkungan implementasi kebijakan. Setiap sekolah memiliki
kondisi dan permasalahan pendidikan masing-masing. Sehingga kesejahteraan
siswa diperoleh pula berbeda-beda sehingga perlu penanganan yang berbeda-
beda pula dan sekolahlah yang menjadi penanggungjawab dan penindaklanjut
atas kesejahteraan yang diperoleh satuan pendidikan. Dengan adanya
kesejahteraan yang diperoleh oleh satuan pendidikan baik itu SMAN 1
Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo. Hal ini akan mendorong satuan
pendidikan untuk melakukan tindak lanjut berdasarkan Tingkat kesejahteraan
yang diperoleh satuan pendidikan. Kriteria yang efektif dipergunakan terhadap
proses dan isi kegiatan berfokus pada outcome-nya (hasil akhir). Saroni (2019)

sebagai berikut: a) Reaksi dari para masyarakat sebagai peserta didik terhadap
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proses kegiatan pendidikan, b) Pengetahuan atau proses belajar diperoleh melalui
pengalaman pendidikan, c) Perubahan perilaku yang disebabkan kegiatan

pendidikan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan school well-being pada

siswa SMA Negeri 1 Campalagian sebagai sekolah yang menerapkan Kurikulum

2013 dan SMA Negeri 1 Wonomulyo yang menerapkan Kurikulum Merdeka, maka

diperoleh beberapa kesimpulan berikut ini:

1.

Kondisi School Well-being pada siswa SMA Negeri 1 campalagian terbilang
memadai pada semua aspek. a) Pada aspek having, hampir semua fasilitas
telah memenuhi kebutuhan siswa baik dalam proses pembelajaran maupun
di luar pembelajaran. SMA Negeri 1 Campalagian telah mempunyai fasilitas
adiwiyata dan juga program pendukung seperti lomba kebersihan kelas. b)
Pada aspek loving, sekolah telah. mampu menciptakan hubungan yang
positif utamanya pada siswa. Selain itu sekolah juga melibatkan peran orang
tua dalam proses penanganan siswa yang memiliki permasalahan di sekolah
dengan melaksanakan program home visit. ¢) Pada aspek being, SMA
Negeri 1 Campalagian menjalankan program pembelajaran lintas minat, dan
mengaktifkan 14 esktrakurikuler untuk memnfasilitasi pemenuhan diri siswa..
d) Kemudian pada aspek healt, hampir semua kebutuhan siswa telah
terpenuhi oleh sekolah. Hal ini dapat dilihat dari adanya kemitraan SMA
Negeri 1 Campalagian dengan Pusat Kesehatan Masyarat setempat dengan
melakukan pengecekan Kesehatan berkala dan pembagian obat penambah
darah dan disempurnakan dengan adanya program sekolah sehat yang

membuat warga sekolah menjadi sehat fisik, sehat imunitas dan sehat gizi.
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Kondisi School Well-being pada siswa SMA Negeri 1 Wonomulyo sudah
memadai pada semua aspek. Pada aspek having, sekolah telah
menyediakan berbagai fasilitas yang menunjang kesejahteraan siswa di
sekolah seperti fasilitas pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Namun
siswa mengaku bahwa sekolah belum menyediakan buku pembelajaran
pada kurikulum Merdeka. Pada aspek loving, sekolah telah mengadakan
berbagai program dalam menciptakan hubungan positif pada kalangan
siswa seperti menyediakan kotak saran, mengadakan sosialiasi 3 jenjang,
serta sosialisasi P5 kepada orang tua. Pada aspek being, SMA Negeri 1
Wonomulyo telah memenuhi segala kebutuhan siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dari adanya kebebasan siswa dalam memilih mata Pelajaran
kelompok minat, pembelajaran berdiferensiasi, adanya asesmen diagnostic
non kognitif dan kognitif pada awal semester, serta dibentuknya 16
ekstrakurikuler yang dapat- membantu siswa mendalami minat dan
menemukan mata Pelajaran yang sesuai dengan minat mereka. Pada aspek
Health, SMAN 1 Wonomulyo belum bermitra dengan pihak tenaga
Kesehatan atau PUSKESMAN namun sekolah telah menjalankan program
senam PS5, jalan sehat dan kantin sehat. Hal tersebut dilihat dari adanya
penjadwalan yang dilakukan oleh sekolah pada kegiatan senam P5 dan jalan
sehat juga menerapkan kantin sehat bebas dai makanan instan.

Terdapat beberapa perbedaan Kondisi School Well-being pada siswa SMA
Negeri 1 Campalagian dan SMA Negeri 1 Wonomulyo. a) Pada aspek
having, ketersediaan buku pembelajaran Kurikulum 2013 pada SMA Negeri
1 Campalagian sudah memadai dan masing-masing siswa mempunyai buku

pegangan. Sedangkan SMA Negeri 1 Wonomulyo belum menyediakan buku
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pegangan untuk Kurikulum Merdeka kepada siswa. Namun untuk menutupi
kekurangan buku, SMA Negeri 1 Wonomulyo memberikan fasilitas jaringan
internet untuk mempermudah siswa dalam mengakses materi pembelajaran.
Pada aspek loving, SMA Negeri 1 Campalagian membuat program
sosialiasi, home visit serta menjalankan tugas projek untuk meningkatkan
hubungan positif pada siswa. Sedangkan SMA Negeri 1 Wonomulyo
membuat program sosialiasi P5, sosialiasi 3 jenjang dan kotak saran sebagai
upaya menciptakan hubungan yang akrab kepada siswa. Pada aspek being,
SMA Negeri 1 Campalagian menjalankan program pembelajaran lintas minat
sebagai tindak lanjut dari kurikulum 2013 dan mengaktifkan 14
ekstrakurikuler untuk memfasilitasi pemenuhan diri siswa. Sedangkan SMA
Negeri 1 Wonomulyo menjalankan seluruh program kurikulum Merdeka yang
dapat membantu siswa -mengembangkan diri, seperti projek P5,
membebaskan siswa dalam memilih kelompok mata pelajaran pilihan, dan
menerapkan pembelajaran yang berdiferesiasi. Kemudian pada aspek
health, SMA Negeri 1 Campalagian membangun mitra dengan pihak
puskesmas setempat dan menjadi pilot dalam program Sekolah Sehat demi
menciptakan sekolah yang sehat fiik, imunitas dan gizi. Sedangkan SMA
Negeri 1 Wonomulyo menjalankan program senam P5 dalam meningkatkan
kesehatan fisik siswa.

Saran

Disarankan bagi guru SMA Negeri 1 Campalagian untuk menerapkan

metode pembelajaran yang variatif agar dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Selain itu, juga disarankan untuk memperbaiki sistem penetapan mata pelajaran

lintas minat sebagai penerapan Kurikulum 2013.
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Bagi guru SMA Negeri 1 Wonomulyo, dirasankan untuk menyediakan buku
pegangan Kurikulum Merdeka kepada siswa untuk membantu mereka dalam
mempelajari materi pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, sebagai
pembenahan sementara waktu, disarankan bagi guru SMA Negeri 1 Wonomulyo
untuk memberikan akses materi pembelajaran yang mudah kepada siswa sebagai

penunjang keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka.
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PENERAPAN SCHOOL WELL-BEING DALAM KURIKULUM 2013 DAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
(STUDI KASUS DI SMAN 1 CAMPALAGIAN DAN SMAN 1 WONOMULYO)

Being?

N Pertanyaan

No | Pembahasan | Aspek Yang Dinilai Kelapa sekolah . Guru

1 School Well- 1. Having (Kondisi 1.Apa yang Bapak/Ibu ketahui =~ [1. Apa yang Ananda ketahui [1. Apa yang Bapak/Ibu
Being Sekolah) tentang School Well-Being? tentang School Well- ketahui tentang School

Well-Being?

2. Apakah menurut bapak/ibu

Sarana dan Prasarana
Bapak/Ibu di sekolah ini sudah
memenuhi Standar Nasional
Pendidikan?

2.Apakah Ananda merasa
bahwa Sarana dan
Prasarana yang ada di
Sekolah saat ini sudah
memenuhi kebutuhan
belajar ananda?

2.Apakah Bapak/lbu guru
sudah merasa bahwa
Sarana dan Prasarana
yang dimiliki sekolah saat
ini sudah sesuai Standar
Nasional Pendidikan?

3. Bagaimana usaha bapak/ibu

sebagai kepala sekolah dalam
pemenuhan kebutuhan siswa
terhadap kondisi lingkungan
belajar sekolah?

3.Apakah Ananda merasa
nyaman belajar di sekolah
ini?

8.Apakah bapak/ibu guru
sudah merasa bahwa
lingkungan belajar sekolah
sudah kondusif?

1. Loving (Hubungan
Sosial)

4. Bagaimana upaya bapak/ibu

sebagai kepala sekolah dalam
memfasilitasi komunikasi yang
baik antara guru dengan
siswa di sekolah ini?

=

. Apakah Ananda sudah
merasa akrab dengan
guru-guru dan teman-
teman kalin di sekolah ini?

4.Bagaimana upaya
Bapak/Ibu dalam
membangun komunikasi
yang akrab dengan siswa
di sekolah ini?

5. Bagaimana upaya bapak/ibu

sebagai kepala sekolah dalam

5. apakah keterlibatan orang

tua Ananda di sekolah ini?

5. Bagaimana upaya
bapak/ibu guru dalam
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melibatkan orang tua siswa di
sekolah ini?

menjalin komunikasi
dengan orang tua siswa?

?. Being (Pemenuhan
Diri)

6. Bagaimana upaya Bapak/Ibu
dalam meningkatkan nilai
karakter dan kearifan lokal
siswa di sekolah ini?

6. bagaimana cara Ananda
bersikap kepada kepalsa
sekolah, guru dan teman-
teman Ananda di sekolah
ini?

6. bagaimana model
pembinaan karakter dan
kearifan local yang
bapak/ibu berikan kepada
siswa?

7. Jenis ektrakulikuler apa yang
bapak/ibu kembangkan di
sekolah ini?

7. Jenis ekstrakulikuler apa
yang Ananda minati di
sekolah?

7. Model pendampingan
ekstrakulikuler seperti apa
yang Bapak/ibu berikan
kepada siswa?

8. Jenis program apa yang
Bapak/Ibu lakukan dalam
menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya
pengembangan potensi diri
siswa di sekolah?

B. Apakah Ananda sudah
pernah terlibat dalam
kegiatan lomba-lomba
yang diadakan sekolah ini
dan terlibat dalam
kegiatan OSIS?

Bagaiman cara bapak/ibu
guru memberikan
pendampingan kepada
siswa dalam hal
pengembankan potensi
diri siswa di sekolah saat
ini?

3. Health (Kesehatan
Fisik?

8. Apa Bapak/ibu kepala sekolah
sudah menjalin mitra dengan
pihak rumah sakit atau
puskesman dalam hal
Kesehatan fisik siswa dan
kesehatan lingkungan
sekolah?

9. apakah anandar merasa
puas dengan jenis
pelayanan Kesehatan
yang diberikan sdi sekolah
ini?

Bagaimana keterlibatan
bapak/ ibu guru dalam
mengembangkan kondisi
Kesehatan fisik siswa dan
Kesehatan lingkungan
siswa di sekolah?

Kurikulum
2013

1. Implementasi
Kurikulum

0. Bagaimanakah partisipasi di

sekolah bapak/ibu terhadap
pelaksanaan kurikulum 20137

10.Apakah ananda merasa
bahwa proses
pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di
dalam kelas sudah sesuai

dengan yang Ananda

Apakah Bapak/Ibu sudah
merasa bahwa kurikulum
2013 benar-benar sudah
diterapkan dalam
pengajaran sekolah?
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harapkan?

2. Porses pelaksaan

0. Bagaimana peran kurikulum
2013 dalam proses
pemenuhan kebutuhan
belajar siswa?

Apakah Ananda merasa
bahwa pada pelaksanaan
kurikulum 2013 sudah
memenuhi kebutuhan
belajar Ananda?

Apakah bapak/ibu sudah
merasa bahwa dalam
pelaksanaan kurikulum
2013 sudah memenuhi
kebutuhan belajar siswa
dalam kelas?

LO. Apakah bapak/ ibu merasa
bahwa Hasil Belajar Siswa
disekolah sudah sesuai
dengan standar pelaksaan
kurikulum 20137

Apakah Ananda merasa
bahwa hasil belajar
ananda di sekolah sudah
sejalan dengan
pelaksanaan kurikulum
2013?

Apakah bapak/ ibu merasa
bahwa Hasil Belajar Siswa
disekolah sudah sesuai
dengan standar pelaksaan
kurikulum 20137

11. Bagaimana peran sekolah
dalam membangun moralitas
siswa di sekolah sesuai
dengan pelaksanaan

kurikulum 2013?

Apakah Ananda sudah
merasa bahwa moralitas
yang terbentuk dalam diri
Ananda sesuai dengan
yang diharapkan oleh
kurikulum 2013?

Apakah bapak/ibu merasa
bahwa sekolah telah
memerapkan
pengembangan moral
siswa di lingkungan
sekolah sudah sesuai
sudah sejalan dengan
pelaksanaan kurikulum
20137

3. Evaluasi Kurikulum

12. Bagaimana Bapak/Ibu dalam
upaya tindak lanjut yang akan
dilakukan oleh sekolah dari
hasil belajar siswa pada

kurikulum 2013?

Apakah Ananda merasa
bahwa di sekolah saat ini
guru telah melakukan
tindak lanjut hasil belajar.

Apakah bapak/ibu merasa
bahwa di sekolah saat ini
sudah dilakukan upaya
tindak lanjut hasil belajar
siswa sesuai dengan
penerapan kurikulum
2013?

L3. Apakah ada kendala ataupun

tantangan yang dihadapi oleh

Apakah ananda merasa

bahwa dalam proses belajar

Apakah bapak/lbu merasa

bahwa dalam penerapan
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guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar pada
penerapan kurikulum 2013 di
sekolah saat ini?

dalam kelas terdapat
kendala ataupun tantangan
pada penerapan kurikulum
20137

kurikulum 2013 terdapat
kendala ataupun
tantangan dalam proses
pembelajaran?

Kurikulum
Merdeka
Belajar

1. Implementasi

14.

Bagaimanakah partisipasi di
sekolah bapak/ibu terhadap
pelaksanaan kurikulum
Merdeka Belajar?

Apakah ananda merasa
bahwa pelaksanaan
kurikulum Merdeka Belajar
sudah sesuai dengan
proses pembelajaran di
dalam kelas?

Apakah Bapak/Ibu sudah
merasa bahwa kurikulum
Merdeka Belajar benar-
benar sudah diterapkan
dalam pengajaran
sekolah?

2. Proses
Pelaksanaan

15.

Bagaimana peran kurikulum
Merdeka Belajar dalam
proses pemenuhan
kebutuhan belajar siswa?

Apakah Ananda merasa
bahwa pada pelaksanaan
kurikulum Merdeka Belajar
sudah memenubhi
kebutuhan belajar
Ananda?

Apakah bapak/ibu sudah
merasa bahwa dalam
pelaksanaan kurikulum
Merdeka Belajar sudah
memenuhi kebutuhan
belajar siswa dalam
kelas?

L6.

Apakah bapak/ ibu merasa
bahwa Hasil Belajar Siswa
disekolah sudah sesuai
dengan standar pelaksaan
kurikulum Merdeka Belajar?

Apakah Ananda merasa
bahwa hasil belajar
ananda di sekolah sudah
sejalan dengan
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar?

Apakah bapak/ ibu merasa
bahwa Hasil Belajar Siswa
disekolah sudah sesuai
dengan standar pelaksaan
kurikulum Merdeka
Belajar?

7.

Bagaimana peran sekolah
dalam membangun moralitas
siswa di sekolah susia
dengan pelaksanaan
merdeka belajar?

Apakah Ananda sudah
merasa bahwa moralitas
yang terbentuk dalam diri
Ananda sesuai dengan
yang diharapkan oleh
kurikulum merdeka
belajar?

Apakah bapak/ibu merasa
bahwa sekolah telah
memerapkan
pengembangan moral
siswa di lingkungan
sekolah sudah sesuai
sudah sejalan dengan
pelaksanaan kurikulum
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merdeka belajar?

3. Evaluasi Kurikulum

18.

Apakah ada kendala ataupun
tantangan yang dihadapi oleh
guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar pada
penerapan kurikulum Merdeka
Belajar di sekolah saat ini?

Apakah ananda merasa
bahwa dalam proses
belajar dalam kelas
terdapat kendala ataupun
tantangan pada
penerapan kurikulum
Merdeka Belajar?

Apakah bapak/Ibu merasa
bahwa dalam penerapan
kurikulum Merdeka
Belajar terdapat kendala
ataupun tantangan dalam
proses pembelajaran?

Perbedaan
Kurikulum
2013 dan
Kurikulum
Merdeka
Belajar

Implementasi, proses
dan evaluasi
kurikulum

19.

Bagaimana perbedaan
penerapan masing-masing
kurikulum dalam membangun
lingkungan belajar yang
nyaman sesuai dengan
kebutuhan siswa di sekolah?

Perbedaan apa yang
ananda rasakan pada
penerapan kurikulum
dalam membangun
lingkungan belajar yang
sesuai dengan kebutuhan
siswa di sekolah saat ini?

Perbedaan apa yang
bapak/ibu rasakan pada
penerapan masing-
masing kurikulum dalam
membangun lingkungan
belajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa
di sekolah saat ini?
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DATA INFORMAN PENELITIAN

No Nama Keterangan
1 HB Kepala Sekolah SMAN 1 Campalagian
2 S Wakasek SMAN 1 Campalagian
3 MY Wakasek SMAN 1 Campalagian
4 P Siswa SMAN 1 Campalagian
5 R Siswa SMAN 1 Campalagian
6 MH Kepala Sekolah SMAN 1 Wonomulyo
7 EB Wakasek SMAN 1 Wonomulyo
8 R Wakasek SMAN 1 Wonomulyo
9 SH Siswa SMAN 1 Wonomulyo
10 RR Siswa SMAN 1 Wonomulyo
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PERSURATAN



PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| BARAT _
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAERAH gsssses
: UPTD SMAN 1 CAMPALAGIAN

JI. Poros Majene Desa Lapeo, Campalagian, Polewali Mandar, 91353
Laman : smanca.sch.id, Pos-el : sman1campa@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 412/409/SMA.05/X/2023

Yang bertanda tangan di bawabh ini

Nama : Drs. Hasanuddin. B

NIP : 19681231 199303 1 135

Pangkat/ Gol : Pembina Tk.l/ IV/b

Jabatan : Kepala UPTD SMAN 1 Campalagian
Menerangkan bahwa 2

Nama : Sabhyati Asri Munandar

NIM : 105091101621

Pekerjaan : Mahasiswa

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Makassar

Progam Studi : Magister Pendidikan Sosiologi

Alamat : Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian
Benar telah mengadakan penelitian di UPTD SMAN 1 Campalagian pada tanggal 1
Agustus s.d 31 Oktober 2023 dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Penerapan
School Well-Being dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar (Studi
Kasus SMAN 1 Campalagian dan SMAN 1 Wonomulyo)”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

.. _Campalagian, 31 Oktober 2023
/@‘l\ﬁ'ut/ﬂ K;epala PTD SMAN 1 Campalagian,

Drs;"Hasanuddln B
= 'Pangkat Pembina Tk. |
NIP :19681231199303 1 135
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI l WONOMUL‘/O

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 412 /10104 / SMA.W /800 /1X /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Wonomulyo Kabupatcn Polewali Mandar

Provinsi Sulawesi Barat, menerangkan bahwa ;

Nama - : SABHYATI ASRI MUNANDAR
NIM : 105091101621

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar
Program - Paseasariana

Program Studi : Magister Pendidikan Sosiologi
Alamat : Campalagian

Benar mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Wonomulyo,
dalam rangka penulisan tesis yang berjudul : “Penerapan School Well-Being Dalam Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar (Studi Kasus SMAN 1 Campalagian dan SMAN Negeri
1 Wonomulyn ” mulai tanggal 1 Agnstus 2023 Dan kami nyatakan secara Resmi selesai nenelitian

pada tanggal 11 September 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wonomulyo 11 Septembr 2023
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